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B Tentang Laporan Tahunan
mmm About the Annual Report

PT Waskita Karya Infrastruktur disebut “WKI”
Perusahaan, atau Perseroan. Menyajikan Laporan
Tahunan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
yang memuat informasi kinerja keuangan dan hasil
usaha berdasarkan hasil audit Laporan Keuangan Kantor
Akuntan Publik.

Laporan tahunan ini juga memuat informasi-informasi
yang mengandung proyeksi, rencana, strategi dan tujuan
yang bukan merupakan pernyataan data historis yang
pada umumnya menggunakan kata seperti “percaya”,
“mengharapkan”, “mengantisipasi”’, “memperkirakan”,
“memproyeksikan” atau kata-kata serupa lainnya
dan dapat dikategorikan sebagai pernyataan yang
dapat bersifat pandangan ke depan (forward-looking
statement) sesuai definisi pada ketentuan yang berlaku.
Pernyataan yang mengandung pandangan ke depan
memuat risiko dan ketidakpastian atas hasil dan
kejadian yang mungkin berbeda secara material dari apa
yang diperkirakan dan disebutkan dalam pernyataan
tersebut termasuk yang disebabkan oleh perubahan-
perubahan dalam lingkungan ekonomi, politik dan sosial
di Indonesia.

Penyebutan satuan mata uang “Rupiah atau Rp atau IDR”
merujuk pada mata uang resmi Indonesia, sedangkan
“Dollar AS atau USD” merujuk pada mata uang resmi
Amerika. Kecuali jika disebutkan lain, semua informasi
keuangan disajikan dalam mata uang Rupiah sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia.

Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi:

PT Waskita Karya Infrastruktur

Waskita Rajawali Tower Lt. 5

JI. Soegija Pranata Kav. 13 No.12, Cawang
Jakarta Timur 13330, Indonesia

Telepon: 021-8060821

E-mail: wki@waskitainfrastruktur.co.id

- 2 Laporan Tahunan 2022 Annual Report | PT. Waskita Karya Infrastruktur

PT Waskita Karya Infrastruktur is called “WKI”, the
Company, or the Company. Presents the Annual Report
ending on December 31,2022 which contains information
on financial performance and business results based
on the audit results of the Financial Statements of the
Public Accounting Firm.

Thisannual reportalso contains information that contains
projections, plans, strategies and objectives that are not
statements of historical data which generally use words
such as “believe”, “expect”, “anticipate”, “estimate”,
“project” or other similar words and can be categorized
as statements that can be forward-looking statements
in accordance with the definition in the applicable
provisions. Forward-looking statements involve risks
and uncertainties as to the results and events that may
di er materially from those estimated and mentioned
in such statements including those caused by changes
in the economic, political and social environment in
Indonesia.

References to currency units “Rupiah or Rp or IDR” refer
to the o cial currency of Indonesia, while “US Dollar
or USD” refer to the o cial currency of the United
States. Unless otherwise noted, all financial information
is presented in Rupiah in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

For further information, please contact:

PT Waskita Karya Infrastruktur

Waskita Rajawali Tower 5th FI.

Soegija Prannata Street Kav. 13 No. 12, Cawang
East Jakarta 13330, Indonesia

Phone: 021-8060821

E-mail: wki@waskitainfrastruktur.co.id



























































































































































































































































































































































































































































































PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN
31 Desember 2022
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein

are in the Indonesian language

PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

December 31, 2022

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan bank
Piutang usaha kepada
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Piutang lain-lain
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Tagihan bruto kepada pengguna jasa
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Persediaan
Pajak dibayar dimuka
Aset keuangan dari proyek konsesi - bagian
yang jatuh tempo dalam satu tahun
Uang muka dan biaya
dibayar dimuka lainnya
TOTAL ASET LANCAR

ASET TIDAK LANCAR

Aset keuangan dari proyek konsesi -
dikurangi bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun

Aset tetap

Aset lain-lain

Aset hak guna

TOTAL ASET TIDAK LANCAR

TOTAL ASET

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Utang lain-lain
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Utang pajak
Utang bruto
Biaya masih harus dibayar
Utang bank jangka pendek
Uang muka kontrak jangka pendek
Utang bank jangka panjang yang
jatuh tempo dalam satu tahun
Utang lembaga keuangan non bank
bagian jangka pendek
Pihak berelasi
Pihak ketiga

TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Utang bank jangka panjang

Utang lembaga keuangan non bank
jangka panjang

Utang bunga jangka panjang

Liabilitas sewa

TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG

TOTAL LIABILITAS

EKUITAS

Modal saham

Modal saham - nilai nominal Rp 1.000.000
per saham pada 2022 dan 2021

Modal dasar - 1.200.000 lembar saham pada

tanggal 30 November 2022 dan
31 Desember 2021
Modal ditempatkan dan disetor -
300.000 lembar saham pada tanggal
30 November 2022 dan 31 Desember 2021
Tambahan modal disetor
Saldo laba
Jumlah Ekuitas yang Dapat Diatribusikan
kepada Pemilik Perusahaan
Kepentingan non-pengendali
TOTAL EKUITAS
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan/
Notes

2022

2021

6,29

10

12

13,29

14,29

21

20

21

22

24

64.896.046.778

48.390.465.102
3.799.329.226

161.302.000
155.400.000

8.208.460.148

81.455.855.528
52.039.442.898
25.000.237.835

2.069.419.009

115.679.602.776

100.112.368.508

6.191.409.180

70.394.923.233
52.714.880.072
6.203.426.823

17.771.594.403

286.175.958.524

369.068.204.995

313.400.181.972
242.073.256.910
16.833.883.558

338.400.419.805
249.876.547.586
8.256.291.664

333.668.518 603.186.931
572.640.990.958 597.136.445.986
858.816.949.482 966.204.650.981

158.716.321.394
77.848.214.361
80.868.107.033
51.902.532.179
48.964.464.000
2.938.068.179
7.457.578.289
19.088.523.361
27.207.335.676
24.923.303.844
48.521.140.850

9.560.000.000

10.404.445.431

134.729.173.940
68.339.927.958
66.389.245.982
51.257.020.651
49.786.164.000
1.470.856.651
41.311.296.498
15.242.767.867
20.276.059.265
70.000.000.000
44.029.869.176

16.020.000.000

8.662.500.000

357.781.181.024

401.528.687.397

105.067.609.265

103.993.705.271
13.605.519.449
388.116.449

140.273.071.528

105.772.389.430

666.895.458

223.054.950.434

246.712.356.416

580.836.131.458

648.241.043.813

300.000.000.000
19.465.164.538
(60.042.455.240)

300.000.000.000
19.465.164.538
(18.857.176.495)

259.422.709.298
18.558.108.726

300.607.988.043
17.355.619.125

277.980.818.024

317.963.607.168

858.816.949.482

966.204.650.981

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan secara keseluruhan

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and bank
Trade accounts receivable from
Related party
Third party
Other accounts receivable
Related party
Third parties
Gross amount due from customers
Related party
Third parties
Inventories
Prepaid tax
Financial asset from concession
project - current portion
Advances and other
prepaid expenses
TOTAL CURRENT ASSETS

NON-CURRENT ASSETS

Financial asset from concession
project - net of current portion

Fixed assets

Other assets
Right-of-use asset

TOTAL NON-CURRENT ASSETS
TOTAL ASSETS
LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Trade accounts payable
Related parties
Third party
Other accounts payable
Related parties
Third party
Taxes payable
Gross Amount do to Contractors
Accrued expenses
Short-term bank loan
Current advance from customers
Current maturities of
long-term bank loan
Loan to financial institution non-bank
short-term portion
Related parties
Third party

TOTAL CURRENT LIABILITY

NON-CURRENT LIABILITIES

Long-terms bank loans

Long-term loan to financial institutions
non bank

Long-term Interest payable

Lease liabilities

TOTAL NON-CURRENT LIABILITIES

TOTAL LIABILITIES

EQUITY

Share capital

Capital stock - Rp 1,000,000 par value

per share for 2022 and 2021

Authorized shares - 1,200,000 shares as of

November 30, 2022 and

December 31, 2021

Subcribed and paid up -

300,000 shares as of November 30, 2022

Additional paid-in capital
Retained earning
Equity attributable to owners
of the Company
Non-controlling interest
TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying notes from an integral
part of these financial statements as a whole



PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR

DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2022

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated statements included herein
are in the Indonesian language
PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For The Year Ended
As of December 31, 2022
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2022 2021
Rp Rp
Pendapatan usaha 25 156.818.319.435 247.108.851.189 Revenues
Beban pokok pendapatan 26 (111.947.828.933) (180.681.700.847) Cost of revenues
LABABRUTO 44.870.490.502 66.427.150.342 GROSS PROFIT

Beban umum dan administrasi
dan beban penjualan 27
Pendapatan bunga
Keuntungan (kerugian) selisih kurs - bersih
Lain-lain - bersih

(43.145.856.098)
1.617.482.163
1.647.163
(411.549.656)

General and administrative expenses
and selling expenses
Interest income

(32.039.007.172)
1.665.878.334

LABA SEBELUM BEBAN KEUANGAN

Beban keuangan 28

2.932.214.074

(41.588.832.256)

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK

(38.656.618.182)

(3.531.605) Gain (loss) on foreign exchange rates - net
570.203.585 Others - net
36.620.693.484 PROFIT BEFORE FINANCIAL CHARGES
(29.846.407.360) Financial charges
6.774.286.124 PROFIT (LOSS) BEFORE TAX

Beban pajak penghasilan

(1.326.170.961)

(168.267.104) Income tax expenses

TOTAL LABAKOMPREHENSIF
PADATAHUN BERJALAN

(39.982.789.143)

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

LABA (RUGI) YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali 24

(41.185.278.744)
1.202.489.601

6.606.019.020 FOR THE YEAR
PROFIT (LOSS) ATTRIBUTABLE TO:
5.309.506.620 Owners of the parent

1.296.512.400 Non-controlling interest

JUMLAH LABA (RUGI) KOMPREHENSIF
PADATAHUN BERJALAN

(39.982.789.143)

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

6.606.019.020 (LOSS) FOR THE YEAR

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari laporan keuangan secara keseluruhan

The accompanying notes from an integral part of
these financial statements as a whole



PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR

DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2022
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are in Indonesian language

PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR

AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
For The Year Ended

December 31, 2022

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

SALDO PER 1 JANUARI 2021

Jumlah laba
komprehensif tahun berjalan
SALDO PER 31 DESEMBER 2021

SALDO PER 1 JANUARI 2022

Jumlah laba (rugi)
komprehensif periode berjalan
SALDO PER 31 DESEMBER 2022

Diatribusikan
kepada pemilik

Tambahan modal Perusahaan/ Kepentingan
disetor/ Equity attributable non-pengendali/
Catatan/ Modal saham/ Additional paid-in Saldo rugi/ to owners of Non-controlling Jumlah ekuitas/
Note Shares capital capital Retained earning the Company interest Total equity
300.000.000.000 19.465.164.538 (24.166.683.115) 295.298.481.423 16.059.106.725 311.357.588.148
24 - - 5.309.506.620 5.309.506.620 1.296.512.400 6.606.019.020
300.000.000.000 19.465.164.538 (18.857.176.495) 300.607.988.043 17.355.619.125 317.963.607.168
300.000.000.000 19.465.164.538 (18.857.176.495) 300.607.988.043 17.355.619.125 317.963.607.168
24 - - (41.185.278.744) (41.185.278.744) 1.202.489.601 (39.982.789.143)
300.000.000.000 19.465.164.538 (60.042.455.239) 259.422.709.299 18.558.108.726 277.980.818.025

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan

BALANCE AS OF JANUARY 1, 2021

Total comprehensive income
BALANCE AS OF DECEMBER 31, 2021

BALANCE AS OF JANUARY 1, 2022

Total cmprehensive income (loss)
for the periode
BALANCE AS OF DECEMBER 31, 2022

The accompanying notes from an integral part of

these financial statements as a whole



PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR

DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS
KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2022
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are
in the Indonesian language

PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

OF CASH FLOWS
For The Years Ended
December 31, 2022

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan
Pengeluaran kas kepada karyawan
Pengeluaran kas kepada pemasok

Kas dihasilkan dari operasi

Pembayaran beban keuangan

Pembayaran pajak

Penerimaan bunga

Kas bersih diperoleh (digunakan) dari
aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Tanah
Perolehan aset tetap
Perolehan aset lain-lain
Kas bersih digunakan
untuk aktivitas investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan pinjaman bank
Pembayaran pinjaman kepada

lembaga keuangan non-bank
Pembayaran pinjaman bank
Pembayaran liabilitas sewa
Kas bersih diperoleh dari

aktifitas pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN
SETARAKAS

KAS DAN SETARAKAS
PADA AWAL TAHUN

KAS DAN SETARAKAS
PADA AKHIR TAHUN

2022

2021

206.884.763.144
(48.460.705.979)
(94.975.250.136)

216.840.521.853
(30.259.328.463)
(100.406.944.129)

63.448.807.029

(26.754.603.013)
944.198.950
1.581.979.015

86.174.249.261

(25.192.695.768)
(11.619.517.167)
1.584.781.544

39.220.381.981 50.946.817.870
(200.950.001) -
(1.468.350.400) (4.727.972.218)
(5.019.986.913) -
(6.689.287.314) (4.727.972.218)
40.718.049.000 20.000.000.000
(25.288.005.623) (23.575.595.674)
(98.532.524.042) (4.860.000.000)
(212.170.000) (246.240.000)

(83.314.650.665) (8.681.835.674)
(50.783.555.998) 37.537.009.978
115.679.602.776 78.142.592.798

64.896.046.778 115.679.602.776

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian

yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari laporan keuangan konsolidasian

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTNVITIES

Cash receipts from customers
Cash paid to employees
Cash paid to supplier

Cash generated used in operations

Finance cost paid

Payment for taxes

Interest receipt of current account

Net cash provided (used in) by
operating activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Land
Acquisition of fixed assets
Acaquisitions of other assets
Net cash used in
investing activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Receipt from bank loans
Payment to non-bank
financial institution
Repayment bank loans
Payment of lease liabilities
Net cash provided by
financing activities

NET INCREASE (DECREASE) IN CASH AND
CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT BEGINNING OF YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT END OF YEAR

See accompanying notes to consolidated financial
statements which are an integral part of
the consolidated financial statements



PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2022 Serta
Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language

PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 2022 and
For the Year Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1.

UMUM 1. GENERAL
a. Pendirian dan Informasi Umum a. Establishment and General Information
PT Waskita Karya Energi (“Grup”) didirikan PT Waskita Karya Energi (‘the Group”) was
berdasarkan Akta Notaris No. 5 tanggal established on based on Notarial Deed No. 5
4 Maret 2016 dari Fathia Helmi, S.H., Notaris di dated March 4, 2016 by Fathiah Helmi, S.H.,
Jakarta. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Public Notary in Jakarta. The Deed has been
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik approved by Minister of Law and Human
Indonesia dalam Surat Keputusannya No. AHU- Rights of the Republic of Indonesia through the
0019486.AH.01.01 tanggal 15 April 2016. Decision Letter No. AHU-0019486.AH.01.01
dated April 15, 2016.
Berdasarkan Akta Notaris No. 109 tanggal Based on Notarial Deed No. 109 dated
26 Februari 2019 dari Jose Dima Satria, S.H., February 26, 2019 by Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan, PT Waskita M.Kn, Public Notary in South Jakarta,
Karya Energi mengubah nama Grup menjadi PT PT Waskita Karya Energi changes the Group’s
Waskita Karya Infrastruktur. Akta perubahan ini name to become PT Waskita Karya
memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum Infrastruktur. This change was approved by the
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Minister of Law and Human Rights of the
dalam Surat Keputusan No. AHU- Republic of Indonesia through the Decision
0010491.AH.01.02. Tahun 2019 tanggal 26 Letter No.AHU-0010491.AH.01.02.  Tahun
Februari 2019. 2019 dated February 26, 2019.
Anggaran dasar Grup telah mengalami The Group'’s Articles of Association have been
beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta amended several times, most recently by
No. 02 tanggal 30 Agustus 2022 dari Varinia, Notarial Deed No. 02 dated August 30, 2022
S.H., Notaris di Jakarta, tentang perubahan of Varinia, S.H., public Notary in Jakarta,
susunan Komisaris dan Direksi. Akta perubahan regarding the composition of Commissioners
ini telah memperoleh persetujuan dari Menteri and Directors. This amendment was
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik acknowledged by Minister of Law and Human
Indonesia dengan Surat Keputusannya Nomor Rights of the Republic of Indonesia in its
AHU-AH.01.09-0051512TAHUN 2022 tanggal Decision Letter Nomor AHU-AH.01.09-
06 September 2022. 0051512 TAHUN 2022 dated
September 6, 2022
Grup berdomisili di Jakarta dengan Kantor Pusat The Group is domiciled in Jakarta with its Head
di Jalan MT. Haryono Kav. 13 Cawang, Jakarta Office in Jalan MT. Haryono Kav. 13, Cawang,
Timur. East Jakarta.
. Entitas Anak b. Subsidiaries
Rincian entitas anak Grup pada akhir periode Details of the Group’s subsidiaries at the end
pelaporan adalah sebagai berikut: of the reporting period are as follows:
P 2022 -
kepemilikan/ Jumlah laba
Percentage (rugi) bersih
of Tahun berjalan
Entitas anak/ Domisili/ Jenis usaha/ Tahun operasi komersial/ ownership Jumlah aset/ Total net income (loss)
Subsidiary Domicile Nature of business Start of commercial operations % Total aset for the year
PT Waskita Sangir Energi Jakarta Energi/Energy 2016 94.7% 380.634.017.221 22.669.154.621
PT Waskita Wado Energi Jakarta Energi/Energy Tahap pengembangan/ Development 99,99% 29.297.924.665 886.180
stage
P 2021 -
kepemilikan/ Jumlah laba
Percentage (rugi) bersih
of tahun berjalan
Entitas anak/ Domisili/ Jenis usaha/ Tahun operasi komersial/ ownership Jumlah aset/ Total net income (loss)
Subsidiary Domicile Nature of business Start of commercial operations % Total aset for the year
PT Waskita Sangir Energi Jakarta Energi/Energy 94.7% 392.828.114.528 22.669.154.621
PT Waskita Wado Energi Jakarta Energi/Energy Tahap pengembangan/ Development 99,99% 15.740.144.367 886.180



PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2022 serta

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut

(lanjutan)

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included here in are in the

Indonesian language

PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 2022 and
For the Year Then Ended
(continued)

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

PT Waskita Sangir Energi (WSE)

PT Waskita Sangir Energi didirikan berdasarkan
Akta Notaris No. 22 tanggal 11 Juli 2013 dari
Fathiah Helmi, S.H, Notaris di Jakarta. Akta
pendirian ini disahkan oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam
Surat Keputusannya No. AHU-40852.AH.01.01
Tahun 2013, tanggal 26 Juli 2013 dan
diumumkan dalam Berita Negara No. 76,
tanggal 20 September 2013. Anggaran dasar
Grup telah mengalami beberapa kali perubahan,
terakhir berdasarkan Akta Notaris No. 15
tanggal 21 Desember 2017 dari Kokoh Henry,
S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, dalam rangka
penambahan modal Grup.

Akta tersebut diatas telah diberitahukan kepada
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dan
diterima berdasarkan Penerimaan
Pemberitahuan No. AHU-AH.01.03-0204677
dan dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan
Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia melalui Daftar
Perseroan No. AHU0164421.AH.01.11. Tahun
2017 tanggal 22 Desember 2017.

Perubahan Direksi dan Komisaris terakhir
berdasarkan Akta Notaris No. 3 tanggal
13 September 2021 dibuat oleh notaris Taufik
Kemal Hadju, S.H., M.Kn. berkedudukan di
Karawang dan mendapatkan pengesahan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia melalui Surat Keputusan
No. AHU-AH.01.03-0449470 tanggal
17 September 2021.

PT Waskita Wado Energi (WWE)

PT Waskita Wado Energi didirikan berdasarkan
akta No. 15 tanggal 19 Desember 2016 dari
Kokoh Henry, S.H., M.Kn., notaris di Jakarta.
Dengan kepemilikan saham sebesar 99,95%
saham dan sisanya dimiliki oleh Koperasi
Waskita. Akta pendirian ini disahkan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan

No. AHU-0056418.AH.01.01 tanggal
21 Desember 2016 serta diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia

No. 2364/2017 tanggal 7 Februari 2017,
Tambahan No. 11.

PT Waskita Sangir Energi (WSE)

PT Waskita Sangir Energi was established on
Notarial Deed No. 22 dated July 11, 2013 of
Fathiah Helmi, S.H., Public Notary in Jakarta.
The Deed of Establishment was approved by
the Minister of Law and Human Rights of
the Republic of Indonesia through the Decision
Letter No. AHU-40852.AH.01.01 Tahun 2013
dated July 26, 2013, and was published in
State Gazette No. 76, dated September 20,
2013. The Group's Articles of Association have
been amended several times, most recently by
Notarial Deed No. 15 dated December 21,
2017 by Kokoh Henry, S.H., M.Kn, Notary in
Jakarta, regarding additional issuance of
capital of the Group.

The above deed was notified to the Minister of
Law and Human Rights and was received
pursuant to the Acceptance of Information No.
AHU-AH.01.03-0204677 and registered in
Legal Entities Administration System of
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia through the Group
Registration No. AHU-0164421.AH.01.11.
Tahun 2017 dated December 22, 2017.

Changes in the last Directors and
Commissioners based on Notarial Deed No. 3
dated September 13, 2021 made by Taufik
Kemal Hadju, S.H., M.Kn. domiciled in
Karawang and obtaining approval from the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia through the Decision
Letter No. AHU-AH.01.03-0449470 dated
September 17, 2021.

PT Waskita Wado Energi (WWE)

PT Waskita Wado Energi was established
based on notarial deed No. 15 dated
December 19, 2016 by Kokoh Henry, S.H.,
M.Kn., notary in Jakarta. With ownership
interest of 99.95% shares and the rest is
owned by Koperasi Waskita. The Deed of
Establishment was approved by the Minister of
Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia  through the Decision Letter
No. AHU-0056418.AH.01.01 dated
December 21, 2016, and was published in
State Gazette of the Republic Indonesia
No. 2364/2017 dated February 7, 2017,
Supplement No. 11.
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Anggaran Dasar Grup telah beberapa kali
mengalami perubahan, terakhir berdasarkan
Akta Notaris No. 142 tanggal 22 Juli 2019 oleh
Notaris Jose Dima Satria, S.H., M.Kn. yang
telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia dengan Surat Keputusan No.
AHU-AH.01.03-0306571 tanggal 31 Juli 2019.
Perubahan yang dimaksud antara lain terkait
perubahan ketentuan Pasal 3 yakni terkait
maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Grup.

Bidang Usaha

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Grup,
ruang lingkup kegiatan Grup bergerak dalam
bidang penciptaan energi, industri konstruksi,
industri  pabrikasi, jasa penyewaan, jasa
keagenan, investasi, agro industri pekerjaan
terintegrasi, perdagangan, pengelolaan
kawasan, layanan jasa peningkatan
kemampuan di bidang konstruksi, teknologi
informasi serta kepariwisataan dan
pengembangan.

Susunan Dewan Komisaris, Direksi dan
Karyawan

Susunan Pengurus Dewan Komisaris, Direksi
Grup dan Corporate Secretary pada tanggal
31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai
berikut:

The Group's Articles of Association has been
amended for several times, most recently by
the Notarial Deed No. 142 on July 22, 2019 of
Notary Jose Dima Satria S.H., M.Kn., which
has been approved by the Minister of Law and
Human Rights throught the Decision Letter No.
AHU-AH.01.03-0306571 dated July 31, 2019.
Changed referred to between others related to
changes in provisions of Article 3 related to the
Group’s purpose and objectives and the
business activities.

The Scope of Business

In accordance with Article 3 of the Group’s
Articles of Association, the scope of
the Group activities are mainly to engage in
energy  creation,  construction  industry,
industrial manufacturing, rental services,
agency services, investment, agro industry,
EPC (Engineering, Procurement,
Contractions), trading, regional management,
construction services, information technology,
tourism and development services.

The Composition of Board of
Commissioners, Directors and Employees

The composition of the Group’s Board of
Commissioners, Directors and Corporate
Secretary as of December 31, 2022 and 2021
are as follows:

2021

2022
Komisaris Utama Septiawan Andri Purwanto
Komisaris Graldus Aleksius Marten
Komisaris Ferry Akbar Pasaribu
Komisaris Sukmawati Sukarno

Direktur Utama Oktarina Kartifa Ayu

Direktur Ikhwan Zamroni
Direktur Said
Direktur Adi Sutrisno
Corporate Secretary pada tanggal

31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai
berikut:

2022

Gunadi President Commissioner

Eddy Kristanto Commissioner
Ferry Akbar Pasaribu Commissioner
Commissioner

Eko Widianto President Director
Ikhwan Zamroni Director
Darmanta Director
Oktarina Kartifa Ayu Director

Corporate Secretary as of December 31, 2022
and 2021 are as follows:

2021

Corporate Secretary Insyira Anindita Mustika
Jumlah remunerasi yang diterima Dewan
Komisaris pada tanggal 31 Desember 2022 dan
31 Desember 2021 masing-masing sebesar Rp
1.957.345.076 dan Rp 1.472.702.482.

Jumlah remunerasi yang diterima Direksi pada
tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 masing-
masing sebesar Rp 4.636.947.217 dan
Rp 3.075.148.122.

Ferry Jeremia Harahap

Corporate Secretary

The total remuneration received by the Board
of Commissioners as of December 31, 2022
and 2021 were amounted to Rp 1,957,345,076
and Rp 1,472,702,482, respectively.

The total remuneration received by
the Directors as of December 31, 2022 and
2021 were amounted to Rp 4,636,947,217 and
Rp 3,075,148,122, respectively.
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Grup memiliki karyawan sebanyak 174 dan 172
orang pada tanggal 31 Desember 2022 dan
2021.

PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN BARU DAN REVISI (PSAK) DAN
INTERPRETASI  STANDAR  AKUNTANSI
KEUANGAN (ISAK)

a. Amandemen/ penyesuaian dan interpretasi
standar yang berlaku efektif pada tahun
berjalan

Dalam tahun berjalan, Grup telah menerapkan
standar dan sejumlah amendemen/
penyesuaian PSAK vyang relevan dengan
operasinya dan efektif untuk periode akuntansi
yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2022.
Penerapan atas PSAK revisi tidak
mengakibatkan perubahan atas kebijakan
akuntansi Grup dan tidak memiliki dampak
material terhadap jumlah yang dilaporkan pada
tahun berjalan atau tahun-tahun sebelumnya,
kecuali sebagaimana diungkapkan di bawah
ini.

¢ PSAK 73 (Amendemen) Sewa: Konsesi
Sewa terkait Covid-19  setelah
30 Juni 2021

Amandemen tersebut memperpanjang
kebijakan praktis konsesi sewa terkait
Covid-19  dimana  segala bentuk
pengurangan pembayaran sewa hanya
mempengaruhi pembayaran sewa pada
atau sebelum tanggal 30 Juni 2022.

PSAK 22 (Amandemen), “Kombinasi
Bisnis”: Referensi ke Kerangka
Konseptual

Amandemen PSAK 22 ini mengklasifikasi
interaksi antara PSAK 22, PSAK 57, ISAK
30 dan Kerangka Konseptual Pelaporan
Keuangan tanpa mengubah persyaratan
akuntansi untuk kombinasi bisnis.

e PSAK 57 (Amandemen), “Provisi,
Liabilitas  Kontinjensi dan  Aset
Kontinjensi”’: Kontrak Memberatkan
Biaya Memenuhi Kontrak

Amendemen ini mengklarifikasi biaya
untuk memenuhi suatu kontrak dalam
kaitannya dalam menentukan apakah
suatu  kontrak  merupakan  kontrak
memberatkan.

The Group has an average number of 174 and
172 as of December 31, 2022 and 2021,
respectively.

ADOPTION OF NEW AND REVISED
STATEMENTS OF FINANCIAL ACCOUNTING
STANDARDS (PSAK) AND INTERPRETATIONS
OF PSAK (ISAK)

a. Amendments/ improvements and
interpretations to standards effective in
the current year

In the current year, the Group has applied new
standards and a number of amendments/
improvements to PSAK that are relevant to its
operations and effective for accounting period
beginning on or after January 1, 2022.
The adoption of these new/revised PSAKs
does not result in changes to the Group’s
accounting policies and has no material effect
on the amounts reported for the current or prior
years, except as discussed below.

¢ PSAK 73 (Amendment) Leases: Covid-
19 related Rent Concessions beyond
June 30, 2021

The amandement extends the availability
of the practical expedient for Covid-19
related lease concessions for which any
reduction in lease payments affectes only
payments originally due on or before
June 30, 2022.

PSAK 22 (Amandement), “Business
Combinations”: References to the
Conceptual Framework

This PSAK 22 amandement clarifies the
interaction between PSAK 22, PSAK 57,
ISAK 30 and the Conceptual Framework
for Financial Reporting without chaging
the accounting requirements for business
combinations.

e PSAK 57 (Amandement), “Provisions,
Contingent Liabilities and Contingent
Assets”: Onerous Contracts — Cost of
Fulfilling the Contracts

This amendment clarifies the cost of
fulfilling a contract in relation to
determining whether a contract is a
onerous contract.
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Amendemen PSAK 57 mengatur bahwa
biaya untuk memenuhi kontrak terdiri dari
biaya yang berhubungan langsung dengan
kontrak. Biaya yang berhubungan langsung
dengan  kontrak terdiri dari biaya
inkremental untuk memenuhi  kontrak
tersebut (misalnya tenaga kerja langsung
atau material) dan alokasi biaya lain yang
berhubungan langsung untuk memenuhi
kontrak (misalnya alokasi biaya penyusutan
atas aset tetap yang digunakan dalam
memenuhi kontrak tersebut).

PSAK 69 (Penyesuaian Tahunan 2020),
“Agrikultur”

Amandemen ini menghilangkan persyaratan
dalam PSAK 69 untuk mengecualikan arus
kas dari perpajakan dalam perhitungan nilai
wajar. Hal ini menyesuaikan pengukuran
nilai wajar dalam PSAK 69 dengan
persyaratan dalam PSAK 68 pengukuran
nilai wajar untuk menggunakan arus kas
dan tingkat diskonto yang konsisten secara
internal dan memungkinkan penyusun
untuk menentukan apakah akan
menggunakan arus kas sebelum pajak atau
setelah pajak dan tingkat diskonto untuk
pengukuran nilai wajar yang paling tepat.

PSAK 71 (Penyesuaian Tahunan 2020),
“Instrumen Keuangan”

PSAK 71 (Penyesuaian 2020)
mengklarifikasi fee (imbalan) yang diakui
oleh  peminjam  terkait  penghentian
pengakuan liabilitas keuangan. Dalam
menentukan fee (imbalan) yang dibayarkan
setelah dikurangi fee (imbalan) yang
diterima, peminjam hanya memasukkan fee
(imbalan) yang dibayarkan atau diterima
antara peminjam dan pemberi pinjaman,
termasuk fee (imbalan) yang dibayar atau
diterima baik peminjam atau pemberi
pinjaman atas nama pihak lain.

PSAK 73 (Penyesuaian Tahun 2020),
“sewa”

PSAK 73 (Penyesuaian Tahunan 2020)
menghilangkan  dari  contoh ilustrasi
penggantian biaya properti sewaan dari
pesewa untuk mengatasi potensi
kebingungan terkait perlakuan insentif sewa
yang mungkin timbul karena bagaimana
insentif sewa diilustrasikan dalam contoh
tersebut.

Amendments to PSAK 57 provide that the
costs to fulfill the contract consist of costs
directly related to the contract. Costs
directly related to the contract consist of
both incremental costs of fulfilling that
contract (examples would be direct labor
or materials) and an allocation of other
costs that relate directly to fulfilling
contracts (an example would be the
allocation of the depreciation charge for
an item of property, plant and equipment
used in fulfilling the contract).

PSAK 69 (2020 Annual Improvements),
“Agrikulture”

The amendment removes the requirement
in PSAK 69 for entities to exclude cash
flows for taxation when measuring fair
value. This aligns the fair value
measurement in PSAK 69 with the
requirements of PSAK 68, Fair Value
Measurement to use internally consistent
cash flows and discount rates and enables
preparers to determine whether to use
pretax or post-tax cash flows and discount
rates for the most appropriate fair value
measurement.

PSAK 71 (Annual Improvements 2020),
“Financial Instrumen”

PSAK 71 (2020 Annual Improvements)
clarifies fee recognized by the borrower in
relation to derecognition of financial
liabilities. In determining the fee to be paid
after deducting the fee received, entity
includes only fees paid or received
between the entity (the borrower) and the
lender, including fees paid or received by
either the entity or the lender on the
other’s behalf.

PSAK 73 (2020 Annual Improvements),
“Leases”

PSAK 73 (2020 Annual Improvments)
removes from the example the illustration
of the reimbursement of leasehold
improvements by the lessor in order to
resolve any potential confusion regarding
the treatment of lease incentives that
might arise because of how lease
incentives are illustrated in that example.
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b. Standar dan Amendemen Standar Telah

Diterbitkan Tapi Belum Diterapkan

Pada tanggal persetujuan laporan keuangan
konsolidasian, standar dan amendemen-
amendemen atas PSAK yang relevan bagi
Grup, yang telah diterbitkan namun belum

berlaku efektif, dengan penerapan
diijinkan, adalah sebagai berikut:

Efektif untuk periode yang dimulai pada atau

setelah tanggal 1 Januari 2023

Amendemen PSAK 1, “Penyajian Laporan
Keuangan” mengklarifikasi bahwa kewajiban
diklasifikasikan sebagai lancar atau tidak
lancar, berdasarkan pada hak yang ada pada
akhir periode pelaporan. Kilasifikasi tidak
terpengaruh oleh ekspektasi entitas atau
peristiwa setelah tanggal pelaporan (misalnya
pelanggaran

penerimaan waiver atau
perjanjian).  Amendemen  tersebut

mengklarifikasi apa yang dimaksud PSAK 1

perihal 'penyelesaian’ liabilitas.

Amendemen tersebut dapat memengaruhi
klasifikasi liabilitas, terutama untuk entitas yang
mempertimbangkan intensi
manajemen untuk menentukan klasifikasi dan
untuk beberapa liabilitas yang dapat dikonversi

sebelumnya

menjadi ekuitas.

¢ PSAK 1 (Amendemen), “Penyajian
Laporan Keuangan”: Pengungkapan

Kebijakan Akuntansi

Amendemen ini memberikan panduan
dan contoh untuk membantu entitas
menerapkan pertimbangan materialitas
kebijakan
Amendemen tersebut
bertujuan untuk membantu entitas
menyediakan pengungkapan kebijakan
akuntansi yang lebih berguna dengan
persyaratan untuk
mengungkapkan  kebijakan akuntansi
'signifikan entitas dengan persyaratan
kebijakan

dalam pengungkapan
akuntansi.

mengganti

untuk mengungkapkan
akuntansi 'material' entitas
menambahkan

tentang pengungkapan
akuntansi.

panduan tentang
bagaimana entitas menerapkan konsep
materialitas dalam membuat keputusan
kebijakan
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Standard and Amandements to Standards
Issued not yet Adopted

At the date of authorization of these
consolidated  financial  statements, the
following standards and amendments to
PSAK relevant to the Group were issued but
not effective, with early application permitted:

Effective for periods beginning on or after
January 1, 2023

The narrow-scope amendments to PSAK 1,
“Presentation of Financial Statements” clarify
that liabilities are classified as either current or
non-current, depending on the rights that exist
at the end of the reporting period.
Classification is unaffected by the expectations
of the entity or events after the reporting date
(e.g the receipt of a waiver or a breach of
covenant). The amendments also clarify what
PSAK 1 means when it refers to the
‘settlement’ of a liability.

The amendments could affect the classification
of liabilities, particularly for entities that
previously considered management’s
intentions to determine classification and for
some liabilities that can be converted into
equity.

e PSAK 1 (Amendment), “Presentation of
Financial Statements”: Disclosure of
Accounting Policies

This amendment provides guidance and
examples to help entities apply materiality
Jjudgments to accounting policy
disclosures. The amendment aims to help
entities  provide  accounting  policy
disclosures that are more useful by
replacing the requirement for entities to
disclose their ‘significant’ accounting
policies with a requirement to disclose
their ‘material’ accounting policies and
adding guidance on how entities apply the
concept of materiality in making decisions
about accounting policy disclosures.
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Hasil Sebelum Penggunaan yang
Diintensikan

Amendemen tersebut melarang entitas
untuk mengurangi biaya perolehan aset
tetap dari penerimaan dari penjualan yang
dihasilkan oleh aset tetap sebelum
penggunaan yang diintensikan.
Penerimaan atas penjualan memenuhi
definisi pendapatan dan oleh karena itu
harus diakui dalam laba rugi.

PSAK 25 (Amendemen), “Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi
Akuntansi, dan Kesalahan”: Definisi
Estimasi Akuntansi

Amendemen tersebut memperkenalkan
definisi 'estimasi akuntansi' dan
mengklarifikasi perbedaan antara
perubahan estimasi akuntansi dan
perubahan kebijakan akuntansi dan
koreksi kesalahan. Amendemen tersebut
juga mengklarifikasi bagaimana entitas
menggunakan teknik pengukuran dan
input untuk mengembangkan estimasi
akuntansi.

PSAK 46 (Amendemen), “Pajak
Penghasilan”: Pajak Tangguhan terkait
Aset dan Liabilitas yang Timbul dari
Transaksi Tunggal.

Amendemen ini mengusulkan agar entitas
mengakui aset maupun liabilitas pajak
tangguhan pada saat pengakuan awalnya
sebagai contoh dari transaksi sewa, untuk
mengeliminasi perbedaan praktik saat ini
atas transaksi tersebut dan transaksi lain
yang serupa.

PSAK 107 (Revisi 2021), “Akuntansi
ljarah”

Revisi ini untuk mengakomodasi
perkembangan bisnis syariah, tidak hanya
pada sektor keuangan tetapi juga pada
sektor riil yang menggunakan pengaturan
ijarah.
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e PSAK 16 (Amendemen), “Aset Tetap”: e PSAK 16 (Amendment), “Property, Plant

and Equipment”: Proceeds before
Intended Use

The amendments prohibit an entity from
deducting from the cost of a property, plant
and equipment the proceeds received from
selling items produced by the property,
plant and equipment before it is ready for
its intended use. The sales proceeds would
have met the revenue definition and
therefore should be recognized in profit or
loss.

PSAK 25 (Amendment), “Accounting
Policies, Changes in Accounting
Estimates and Errors”: Definition of
Accounting Estimates

The amendment introduces a definition of
‘accounting estimates’ and clarify the
distinction between changes in accounting
estimates and changes in accounting
policies and the correction of errors. Also,
they clarify how entities use measurement
techniques and inputs to develop
accounting estimates.

PSAK 46 (Amendment), “Income
Taxes”: Deferred Tax related to Assets
and Liabilities arising from a Single
Transaction.

This amendment proposes that entities
recognize deferred tax assets and
liabilities at the time of initial recognition,
for example from a lease transaction, to
eliminate differences in current practice for
such transactions and similar transactions.

PSAK 107 (2021 Revision), “ljarah”

The revision is to accommodate the
development in the sharia business, not
only on the financial sector but also the
real sector which use ijarah arrangement.
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Efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2024

PSAK 101 (Revisi 2022), “Penyajian
Laporan Keuangan Syariah”

Revisi ini mengatur komponen laporan
keuangan entitas amil meliputi laporan
posisi  keuangan, laporan aktivitas,
laporan arus kas, dan catatan atas
laporan keuangan. Tidak ada lagi laporan
perubahan aset kelolaan, karena tidak
semua entitas amil menyalurkan zakat,
infak, dan sedekah melalui aset kelolaan.

¢ PSAK 109 (Revisi 2022), “Akuntansi
Zakat, Infak, dan Sedekah”

Revisi ini mengatur rujukan nilai wajar dan
penurunan nilai aset non-keuangan dari
zakat, infak, dan sedekah, model
pengukuran aset kelolaan, penyaluran
melalui al-gardh al-hasan, sedekah jasa,
dan lainnya.

Efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2025

e PSAK 74, “Kontrak Asuransi”

PSAK 74 mengatur relaksasi beberapa
ketentuan antara lain berupa
penambahan pengecualian ruang lingkup,
penyesuaian penyajian laporan keuangan,
penerapan opsi mitigasi risiko dan
beberapa modifikasi pada ketentuan
transisi. PSAK 74 juga mensyaratkan
pemisahan yang jelas antara pendapatan
yang dihasilkan dari bisnis asuransi
dengan yang berasal dari kegiatan
investasi.

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan
keuangan  konsolidasian, @ dampak  dari
penerapan standar dan amendemen tersebut
terhadap laporan keuangan konsolidasian tidak
dapat diketahui atau diestimasi oleh
manajemen.
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Effective for periods beginning on or after
January 1, 2024

PSAK 101 (2022 Revision),
“Presentation of Sharia Financial
Statements”

This revision regulates the components
of amil entity's financial statements
including statement of financial position,
statement of activities, statement of cash
flow, and notes to financial statements.
There will be no statement of changes in
assets under management, because not
all amil entities distribute zakat, infaq,
and sadaqgah through assets under
management.

e PSAK 109 (2022 Revision),
“Accounting for Zakat, Infaq, and
Sadaqah”

This revision regulates the reference to
fair value and impairment of non-
financial assets from zakat, infaq, and
sadaqah, the measurement model for
assets under management, distribution
through al-qardh al-hasan, services
sadaqah, and others.

Effective for periods beginning on or after
January 1, 2025

e PSAK 74, “Insurance Contracts”

PSAK 74 regulates the relaxation of
several provisions, including the addition
of scope exceptions, adjustments to the
presentation of financial statements,
application of risk mitigation options and
some modifications to transitional
provisions. PSAK 74 also requires a
clear separation between income
generated from the insurance business
and from investment activities.

As at the issuance date of the consolidated
financial statements, the effects of adopting
these standard and amendments on the
consolidated financial statements are not
known  nor reasonably estimable by
management.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING POLICIES
a. Pernyataan Kepatuhan a. Statement of Compliance

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun

The consolidated financial statements were

dan disajikan sesuai dengan standar prepared and presented in accordance with
Akuntansi Keuangan di Indonesia yang Indonesian Financial Accounting Stadards
meliputi  Pernyataan  Standar  Akuntansi which include the Statement of Financial
Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Accounting  Standards  (PSAK)  and
Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan Interpretation of Financial Standards (ISAK)
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan — issued by the Financial Accounting

Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK-IAI).

Standards Board — Indonesian Institute of
Accountant (DSAK — IAl).

b. Dasar Penyusunan b. Basis of Preparation
Dasar penyusunan laporan  keuangan The consolidated financial statements have
konsolidasian adalah biaya historis, kecuali been prepared on the historical cost basis
instrumen keuangan tertentu yang diukur pada except for certain financial instrument that
nilai wajar pada setiap akhir periode are measured at fair value amounts at
pelaporan, yang dijelaskan dalam kebijakan the end of each reporting period, as
akuntansi di bawah ini. Mata uang penyajian explained in the accounting policies below.
yang digunakan untuk penyusunan laporan The presentation currency used in
keuangan konsolidasian adalah mata uang the preparation of the consolidated financial
Rupiah (Rp). statements is the Indonesian Rupiah (Rp).
Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai Historical cost is generally based on the fair
wajar dari imbalan yang diberikan dalam value of the consideration given in exchange
pertukaran barang dan jasa. for goods and services.
Nilai wajar adalah harga yang akan diterima Fair value is the price that would be received
untuk menjual suatu aset atau harga yang to sell an asset or paid to transfer a liability
akan dibayar untuk mengalihkan suatu in an orderly transaction between market
liabilitas dalam suatu transaksi teratur antara participants at the measurement date.
pelaku pasar pada tanggal pengukuran.
Laporan arus kas konsolidasian disusun The consolidated statements of cash flows
dengan menggunakan metode langsung untuk are prepared using the direct method for
aktivitas operasi dengan mengelompokkan operating activities with classifications of
arus kas dalam aktivitas operasi, investasi dan cash flows into operating, investing and
pendanaan. financing activities.

c. Dasar Konsolidasian c. Basis of Consolidation
Laporan keuangan konsolidasian The consolidated financial statements
menggabungkan laporan keuangan Grup dan incorporate the financial statements of

entitas yang dikendalikan oleh Grup dan
entitas anak (termasuk entitas terstruktur).
Pengendalian tercapai dimana Grup memiliki
kekuasaan atas investee; eksposur atau hak
atas imbal hasil variabel dari keterlibatannya

the Group and subsidiaries (including
structured entities) controlled by the Group
and subsidiaries. Control is achieved where
the Group has the power over the investee;
is exposed, or has rights, to variable returns

dengan investee; dan kemampuan untuk from its involvement the investee; and has
menggunakan kekuasaannya atas investee the ability to use its power to affect its
untuk mempengaruhi jumlah imbal hasil returns.

investor.
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Jika akuntansi awal untuk kombinasi bisnis
belum selesai pada akhir periode pelaporan
saat kombinasi terjadi, Grup dan entitas anak
melaporkan jumlah sementara untuk pos-pos
yang proses akuntansinya belum selesai
dalam laporan keuangannya. Selama periode

pengukuran, pihak

pengakuisisi

menyesuaikan aset atau liabilitas tambahan
yang diakui, untuk mencerminkan informasi
baru yang diperoleh tentang fakta dan
keadaan yang ada pada tanggal akuisisi dan,
jika diketahui, akan berdampak pada jumlah
yang diakui pada tanggal tersebut.

f.  Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali

Kombinasi bisnis entitas sepengendali dicatat
dengan menggunakan metode penyatuan
kepemilikan dimana aset dan liabilitas yang
diperoleh dari kombinasi bisnis dicatat oleh
pengakuisisi pada jumlah tercatatnya.

Selisih antara jumlah imbalan yang dialihkan

dan

jumlah tercatat disajikan sebagai

tambahan modal disetor dan tidak diakui ke
laba rugi.

Metode penyatuan kepemilikan diterapkan
seolah-olah entitas telah bergabung sejak
periode dimana entitas yang bergabung
berada dalam sepengendali.

g. Transaksi Pihak-pihak Berelasi

Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang
terkait dengan Grup (entitas pelapor):

a.

Orang atau anggota keluarga terdekat
mempunyai relasi dengan entitas pelapor
jika orang tersebut:

i.  Memiliki pengendalian atau
pengendalian bersama entitas
pelapor;

ii. memiliki pengaruh signifikan entitas
pelapor; atau

iii. personil manajemen kunci entitas
pelapor atau entitas induk dari entitas
pelapor.

18

If the initial accounting for a business
combination is incomplete by the end of the
reporting period in which the combination
occurs, the Group and subsidiaries report
provisional amounts for the items for which
the accounting is Iincomplete. Those
provisional amounts are adjusted during the
measurement period, or additional assets or
liabilites are recognized, to reflect new
information  obtained about facts and
circumstances that existed as  of
the acquisition date that, if known, would have
affected the amount recognized as of that
date.

Business Combination Under Common
Control

Business combination of entities under
common control that qualifies as a business
are accounted for under pooling of interest
method where assets and liabilities acquired
in the business combination are recorded by
the acquirer at their book values.

The difference between the transfer price and
the book value is presented as Additional
Paid-in Capital and is not recycled to profit
and loss.

The pooling of interest method is applied as if
the entites had been combined from
the period in which the merging entities were
placed under common control.

Transactions with Related Parties

A related party is a person or entity that is
related to the Group (the reporting entity):

a. A person or a close member of that
person's family is related to the reporting
entity if that person:

i has control or joint control over
the reporting entity;

ii.  has significant influence over
the reporting entity; or

ii. is a member of the key
management personnel of
the reporting entity or of a parent of
the reporting entity.
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b. Suatu entitas berelasi entitas pelapor jika
memenuhi salah satu hal berikut:

vi.

Vii.

viii.

Entitas dan entitas pelapor adalah
anggota dari kelompok usaha yang
sama (artinya entitas induk, entitas
anak, dan entitas anak berikutnya
terkait dengan entitas lain);

Satu entitas adalah entitas asosiasi
atau ventura bersama dari entitas
lain (atau entitas asosiasi atau
ventura bersama yang merupakan
anggota suatu kelompok usaha, yang
mana entitas lain tersebut adalah

anggotanya);
Kedua entitas tersebut adalah
ventura bersama dari pihak ketiga
yang sama;

Satu entitas adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang

lain adalah entitas asosiasi dari
entitas ketiga;
Entitas tersebut adalah suatu

program imbalan pasca kerja untuk
imbalan kerja dari salah satu entitas
pelapor atau entitas yang terkait
dengan entitas pelapor. Jika entitas
pelapor adalah  entitas  yang
menyelenggarakan program tersebut,
maka entitas sponsor juga berelasi
dengan entitas pelapor;

Entitas yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang
yang diidentifikasi dalam huruf (a);
Orang yang diidentifikasi dalam huruf
(a) (i) memiliki pengaruh signifikan
atas entitas atau personil manajemen
kunci entitas (atau entitas induk dari
entitas); dan

Entitas, atau anggota dari kelompok

yang mana entitas merupakan
bagian dari kelompok tersebut,
menyediakan jasa personil

manajemen kunci kepada entitas
pelapor atau kepada entitas induk
dari entitas pelapor.

Transaksi signifikan yang dilakukan dengan
pihak-pihak berelasi, baik dilakukan dengan

kondisi

dan persyaratan yang sama dengan

pihak ketiga maupun tidak, diungkapkan pada

laporan

keuangan konsolidasian.
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b.  An entity is related to the reporting entity
if any of the following conditions applies:

i.

ii.

fi.

iv.

Vi.

Vii.

viii.

The entity and the reporting entity
are members of the same group
(which means that each parent,
subsidiary and fellow subsidiary is
related to the others);

One entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a
member of a group in which the
other entity is a member);

Both entities are joint ventures of
the same third party;

One entity is a joint venture of a
third entity and the other entity is
an associate of the third entity;

The entity is a post-employment
benefit plan for the benefit of
employees of either the reporting
entity, or an entity related to
the reporting entity. If the reporting
entity in itself such a plan, the
sponsoring employers are also
related to the reporting entity;

The entity is controlled or jointly
controlled by a person identified in
(a);

A person identified in (a) (i) has
significant influence over the entity
or is a member of the key
management personnel of
the entity (or a parent of
the entity);and

The entity, or any member of a
group of which it is a part, provides
key management personnel
services to the reporting entity or to
the parent of the reporting entity.

Significant transactions with related parties,
whether or not made at similar terms and
conditions as those done with third parties,
are disclosed in the consolidated financial
statements.
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Aset Keuangan

Aset keuangan Grup terutama terdiri dari kas
dan setara kas dan piutang usaha.

Pengakuan dan pengukuran awal

Seluruh aset keuangan diakui dan dihentikan
pengakuannya pada tanggal diperdagangkan
dimana pembelian dan penjualan aset
keuangan berdasarkan kontrak  yang
mensyaratkan penyerahan aset keuangan
dalam kurun waktu yang ditetapkan oleh
kebiasaan pasar yang berlaku dan awalnya
diukur sebesar nilai wajar ditambah biaya
transaksi, kecuali untuk aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, yang
awalnya diukur sebesar nilai wajar.

Pengukuran _selanjutnya aset keuangan
Pengakuan dan pengukuran awal

Aset keuangan Grup diklasifikasikan sebagai
berikut: aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi, pinjaman yang
diberikan dan piutang, dan yang tersedia untuk
dijual.

i. Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai
Waijar Melalui Laba Rugi (“FVTPL”)

Aset keuangan yang diukur pada FVTPL
adalah aset keuangan yang dimiliki untuk
diperdagangkan atau yang pada saat
pengakuan awal telah ditetapkan untuk
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.
Aset keuangan diklasifikasikan dalam
kelompok diperdagangkan jika diperoleh
atau dimiliki terutama untuk tujuan dijual
atau dibeli kembali dalam waktu dekat,
atau bagian dari portofolio instrumen
keuangan tertentu yang dikelola bersama
dan terdapat bukti mengenai pola ambil
untung dalam jangka pendek aktual saat
ini, atau merupakan derivatif, kecuali
derivatif yang ditetapkan dan efektif
sebagai instrumen lindung nilai.

Setelah pengakuan awal, aset keuangan
yang diukur pada FVTPL diukur pada nilai
wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang
timbul dari perubahan nilai wajar aset
keuangan diakui dalam laba rugi.
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Financial Assets

The Group’s financial assets mainly consist of
cash and cash equivalents and trade account
receivable.

Initial recognition and measurement

All financial assets are recognized and
derecognized on the trade date where
the purchase or sale of a financial asset is
based on contract that require the delivery of
the financial asset within the period
determined by the market concerned and
initially ~measured at fair value plus
transaction costs, except for those financial
assets classified as a fair value through profit
or loss, which are initially measured at fair
value.

Subsequent _measurement of financial
assets

The Group financial assets are classified into
the following specified categories: financial
assets at fair value through profit or loss,
loans and receivables, and available-for-sale.

i. Financial Assets at Fair Value Through
Profit or Loss (“FVTPL”)

Financial assets at FVTPL are financial
assets held for trading or upon initial
recognition is designated as at fair value
through profit or loss. Financial asset
classified as held for trading if it is
acquired or incurred principally for
the purpose of selling and repurchasing
it in the near term, or it is a part of a
portfolio of identified financial
instruments that are managed together
and for which there is evidence of a
recent actual pattern of short-term profit
taking, or it is a derivative, except for a
derivative that is a designated and
effective hedging instrument.

After initial recognition, financial assets
at FVTPL are measured at its fair value.
Gains or losses arising from a change in
the fair value of financial assets are
recognized in profit or loss.
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Setelah pengakuan awal,
diberikan dan piutang diukur

Pinjaman yang Diberikan dan Piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan non-derivatif
dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi
di pasar aktif, kecuali:

pinjaman yang diberikan dan piutang
yang dimaksudkan untuk dijual dalam
waktu dekat dan yang pada saat
pengakuan awal ditetapkan sebagai aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi; pinjaman yang diberikan
dan piutang yang pada saat pengakuan
awal ditetapkan sebagai tersedia untuk
dijual; atau pinjaman yang diberikan dan
piutang dalam hal pemilik mungkin tidak
akan memperoleh kembali investasi awal

secara  substansial kecuali  yang
disebabkan oleh penurunan kualitas
pinjaman.

pinjaman yang
pada biaya

perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

Aset Keuangan Tersedia untuk Dijual

(‘AFS’)

AFS aset keuangan adalah aset
keuangan non-derivatif yang ditetapkan
baik sebagai AFS atau yang tidak
diklasifikasikan sebagai pinjaman yang
diberikan dan piutang, dimiliki hingga
jatuh tempo atau aset keuangan pada
FVTPL.

Setelah pengakuan awal, aset keuangan
tersebut diukur sebesar nilai wajar,
dimana keuntungan atau kerugian diakui
dalam pengasilan komprehensif lain,
kecuali untuk kerugian akibat penurunan
nilai dan keuntungan atau kerugian akibat
perubahan kurs, sampai aset keuangan
tersebut dihentikan pengakuannya. Pada
saat itu, keuntungan atau kerugian
kumulatif yang sebelumnya diakui dalam
penghasilan komprehensif lain
direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi
sebagai penyesuaian reklasifikasi.
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ii.

Loans and Receivables

Loans and receivables are non-
derivative financial assets with fixed or
determinable payments that are not
quoted in an active market, other than:

those that intends to sell immediately or
in the near term and upon initial
recognition designated as at fair value
through profit or loss; those that upon
initial  recognition  designated  as
available for sale; or those for which the
holder may not recover substantially all
of its initial investment, other than
because of credit deterioration.

After initial recognition, loans and receivables

fii.

are measured at amortized cost using
the effective interest method.
Available-for-Sale ___Financial __Assets
:“AFSH!
AFS financial assets are non-derivative
financial assets that are either

designated as AFS or are not classified
as loans and receivables, held to
maturity investments or financial assets
at FVTPL.

On subsequent measurement, the AFS
are carried at fair value, with gains or
losses recognized in other
comprehensive income, except for
impairment losses and foreign exchange
gain and losses, until they are
derecognized. At that time,
the cumulative gain or losses previously
recognized in other comprehensive
income shall be reclassified from equity
to profit or loss as reclassification
adjustment.
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Grup mengukur nilai wajar instrumen
ekuitas yang tidak tercatat di pasar aktif
dengan menggunakan teknik penilaian
berdasarkan asumsi yang wajar. Dalam
keadaan tertentu dimana kisaran estimasi
nilai wajar yang realistis cukup signifikan
dan probabilitas berbagai estimasi tidak
dapat dinilai secara wajar, maka Grup
mengukur nilai wajar instrumen AFS
tersebut pada biaya perolehan dikurangi
penurunan nilai.

Investasi dalam instrumen ekuitas yang
tidak tercatat di bursa dan tidak
mempunyai kuotasi di pasar aktif dan nilai
wajarnya tidak dapat diukur secara andal,
serta derivatif yang terkait dengan dan
harus diselesaikan melalui penyerahan
instrumen ekuitas tersebut diklasifikasikan
sebagai AFS, diukur pada biaya
perolehan dikurangi penurunan nilai.

Dividen atas instrumen ekuitas AFS, jika
ada, diakui pada laba rugi pada saat hak
Grup untuk memperoleh pembayaran
dividen ditetapkan.

Aset keuangan Grup diklasifikasikan sebagai
berikut: aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan yang diamortisasi, aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain, aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

i. Aset Keuangan yang Diukur pada Biaya
Perolehan Diamortisasi
Aset keuangan diukur pada Dbiaya
perolehan diamortisasi ketika kedua
kondisi berikut terpenuhi: aset keuangan
dikelola dalam model bisnis yang
bertujuan untuk memiliki aset keuangan
dalam rangka mendapatkan arus kas
kontraktual saja; dan persyaratan
kontraktual dari aset keuangan tersebut
memberikan hak pada tanggal tertentu
atas arus kas yang semata dari
pembayaran pokok dan bunga (Solely
Payments of Principal and Interest - SPPI)
dari jumlah pokok terutang.

Aset keuangan ini diukur pada jumlah yang
diakui pada awal pengakuan dikurangi dengan
pembayaran pokok, kemudian dikurangi atau
ditambah dengan jumlah amortisasi kumulatif
atas perbedaan jumlah pengakuan awal
dengan jumlah pada saat jatuh tempo, dan
penurunan nilainya.
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The Group measures the fair value of
non-listed  equity  instruments by
applying valuation techniques based on
reasonable assumptions. In the limited
case where the range of reasonable fair
value measurements is significantly wide
and the probabilities of the various
estimates cannot be  reasonably
assessed, the Group records such AFS
instruments at cost less impairment.

Investments in unlisted equity
instruments that are not quoted in an
active market and whose fair value
cannot be reliably measured and
derivatives that are linked to and must
be settled by delivery of such unquoted
equity investments are also classified as
AFS, measured at cost less impairment.

Dividends on AFS equity instruments, if
any, are recognized in profit or loss
when the Group rights to receive
the dividends are established.

The Group financial assets are classified into
the following specified categories: financial
assets at amortized costs, financial assets at
fair value through other comprehensive
income, and financial assets at fair value
through profit or loss.

i.  FEinancial Assets Measured at Amortized
Costs
Financial assets are measured at
amortized costs if these conditions are
met: the objective of the Group’s
business model to hold the financial
assets is only to collect contractual cash
flows; and the contractual cash flows of
the financial asset give rise to payments
on specified dates that are solely
payments of principal and interest
(“SPPI”) on the principal amount
outstanding.

The financial asset is measured at
the amount recognized at initial recognition
minus principal repayments, plus or minus the
cumulative amortization of any difference
between that initial amount and the maturity
amount, and any loss allowance.
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Pendapatan keuangan dihitung dengan Interest income is calculated  using
metode menggunakan suku bunga efektif dan the effective interest method and s
diakui di laba rugi. Perubahan pada nilai wajar recognized in profit or loss. Changes in fair
diakui di laba rugi ketika aset dihentikan atau value are recognized in profit and loss when
direklasifikasi. the asset is derecognized or reclassified.

Aset keuangan yang diklasifikasikan menjadi Financial assets classified to amortized cost

aset keuangan yang diukur pada biaya may be sold where there is an increase in

perolehan diamortisasi dapat dijual ketika credit risk. Disposals for other reasons are
terdapat peningkatan risiko kredit. Penghentian permitted but such sales should be
untuk alasan lain diperbolehkan namun jumlah insignificant in value or infrequent in nature.
penjualan tersebut harus tidak signifikan

jumlahnya atau tidak sering.

ii. Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai ii.  Financial Assets Measured at Fair Value
Wajar Melalui Penghasilan Komprehensif Through Other Comprehensive Income
Lain ("FVTOCI") (“EVTOCI)

Aset keuangan diukur pada FVTOCI jika The financial assets are measured at

kedua kondisi berikut terpenuhi: FVTOCI if these conditions are met:

. aset keuangan dikelola dalam model . the objective of the Group’s
bisnis yang tujuannya akan business model to hold
terpenuhi dengan mendapatkan arus the financial assets is to collect
kas kontraktual dan menjual aset contractual cash flows and to sell
keuangan; dan the assets; and

. persyaratan kontraktual dari aset . the contractual cash flows of
keuangan tersebut memberikan hak the financial asset give rise to
pada tanggal tertentu atas arus kas payments on specified dates that
yang semata dari pembayaran are solely payments of principal
pokok dan bunga (solely payments and interest (“SPPI") on
of principal and interest - SPPI) dari the principal amount outstanding.
jumlah pokok terutang.

Aset keuangan tersebut diukur sebesar nilai The financial assets are measured at fair

wajar, dimana keuntungan atau Kkerugian value. The changes in fair value are

diakui dalam penghasilan komprehensif lain, recognized initially in other comprehensive
kecuali untuk kerugian akibat penurunan nilai income (OCI), except for impairment gains
dan keuntungan atau kerugian akibat and losses, and a portion of foreign exchange
perubahan kurs, diakui pada laba rugi. Ketika gains and losses, are recognized in profit or
aset keuangan tersebut dihentikan loss. When the asset is derecognized or
pengakuannya atau direklasifikasi, keuntungan reclassified, changes in fair value previously
atau kerugian kumulatif yang sebelumnya recognized in other comprehensive income
diakui dalam penghasilan komprehensif lain and accumulated in equity are reclassified

direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi sebagai from equity to profit and Jloss as a

penyesuaian reklasifikasi. reclassification adjustment.

iii. Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai iii. ~ Financial Assets at Fair Value Through
Waijar Melalui Laba Rugi (“FVTPL") Profit or Loss (“FVTPL”)

Aset keuangan yang diukur pada FVTPL Financial assets measured at FVTPL

adalah aset keuangan yang tidak are those which do not meet both criteria

memenuhi kriteria untuk diukur pada for neither amortized costs nor FVTOCI.
biaya perolehan diamortisasi atau untuk

diukur FVTOCI.

Setelah pengakuan awal, aset keuangan After initial recognition, FVTPL financial

yang diukur pada FVTPL diukur pada nilai assets are measured at fair value.

wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang The changes in fair value are recognized

timbul dari perubahan nilai wajar aset in profit or loss.
keuangan diakui dalam laba rugi.
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Aset keuangan berupa derivatif dan
investasi pada instrumen ekuitas tidak
memenuhi kriteria untuk diukur pada
biaya perolehan diamortisasi atau kriteria
untuk diukur pada FVTOCI, sehingga
diukur pada FVTPL. Namun demikian,
Grup dapat menetapkan pilihan yang tidak
dapat dibatalkan saat pengakuan awal
atas investasi pada instrumen ekuitas
yang bukan untuk diperjualbelikan dalam
waktu dekat (held for trading) untuk diukur
pada FVTOCI. Penetapan ini
menyebabkan semua keuntungan atau
kerugian  disajikan di  penghasilan
komprehensif lain, kecuali pendapatan
dividen tetap diakui di laba rugi.
Keuntungan atau kerugian kumulatif yang
sebelumnya diakui dalam penghasilan
komprehensif lain direklasifikasi ke saldo
laba tidak melalui laba rugi.

Metode Suku Bunga Efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode
yang digunakan untuk menghitung biaya
perolehan  diamortisasi  dari instrumen
keuangan dan metode untuk mengalokasikan
pendapatan bunga selama periode yang
relevan. Suku bunga efektif adalah suku bunga
yang secara tepat mendiskontokan estimasi
penerimaan kas di masa datang (mencakup
seluruh komisi dan bentuk lain yang
dibayarkan dan diterima yang merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari suku bunga
efektif, biaya transaksi dan premium dan
diskonto lainnya) selama perkiraan umur
instrumen keuangan, atau, jika lebih tepat,
digunakan periode yang lebih singkat untuk
memperoleh nilai tercatat bersih dari aset
keuangan pada saat pengakuan awal.

Pendapatan diakui berdasarkan suku bunga
efektif untuk instrumen keuangan.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Untuk kelompok aset keuangan tertentu,
seperti piutang, aset yang dinilai tidak akan
diturunkan secara individual tetapi penurunan
secara kolektif. Bukti objektif dari penurunan
nilai portofolio piutang dapat termasuk
pengalaman Grup atas tertagihnya piutang di
masa lalu, peningkatan keterlambatan
penerimaan pembayaran piutang dari rata-rata
periode kredit, dan juga pengamatan atas
perubahan kondisi ekonomi nasional atau lokal
yang berkorelasi dengan gagal bayar atas
piutang.
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Financial assets in form of derivatives
and investment in equity instrument are
not eligible to meet both criteria for
amortized costs or fair value through
other comprehensive income FVTOCI.
Hence, these are measured at fair value
through  profit or loss FVTPL.
Nonetheless, the Group may irrevocably
designated an investment in an equity
instrument which is not held for trading
in any time soon as FVTOCI. This
designation result in gains and losses to
be presented in other comprehensive
income, except for dividend income on a
qualifying investment which is
recognized in profit or loss. Cumulative
gains or losses previously recognized in
other comprehensive income are
reclassified to retained earnings, not to
profit or loss.

Effective Interest Method

The effective interest method is a method of
calculating the amortized cost of a financial
instrument and of allocating interest income
over the relevant period. The effective interest
rate is the rate that exactly discounts
estimated future cash receipts (including all
fees and other forms paid or received that
form an integral part of the effective interest
rate, transaction costs and other premiums or
discounts) through the expected life of
the financial  instrument, or, where
appropriate, a shorter period to the net
carrying amount on initial recognition.

Income is recognized on an effective interest
basis for financial instruments.

Impairment of Financial Assets

For certain categories of financial asset, such
as receivables, assets that are assessed not
to be impaired individually are, in addition,
assessed for impairment on a collective basis.
Objective evidence of impairment for a
portfolio of receivables could include the
Group past experiences of collecting
payments, an increase in the number of
delayed payments in the portfolio past
the average credit period, as well as
observable changes in national or local
economic conditions that correlate with
default on receivables.
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Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi, jumlah kerugian
penurunan nilai merupakan selisih antara nilai
tercatat aset keuangan dengan nilai kini dari
estimasi arus kas masa datang vyang
didiskontokan menggunakan tingkat suku
bunga efektif awal dari aset keuangan.

Nilai tercatat aset keuangan tersebut dikurangi
dengan kerugian penurunan nilai secara
langsung atas aset keuangan, kecuali piutang
yang nilai tercatatnya dikurangi melalui
penggunaan akun cadangan  kerugian
penurunan nilai piutang. Jika piutang tidak
tertagih, piutang tersebut dihapuskan melalui
akun cadangan kerugian penurunan nilai
piutang. Pemulihan kemudian dari jumlah yang
sebelumnya telah dihapuskan dikreditkan
terhadap akun cadangan kerugian penurunan
nilai piutang. Perubahan nilai tercatat akun
cadangan kerugian penurunan nilai piutang
diakui dalam laba rugi.

Jika aset keuangan AFS dianggap menurun
nilainya, keuntungan kumulatif yang
sebelumnya telah diakui dalam ekuitas dicatat
ke laba rugi.

Pengecualian dari instrumen ekuitas AFS, jika,
pada periode berikutnya, jumlah penurunan
nilai berkurang dan penurunan dapat dikaitkan
secara objektif dengan sebuah peristiwa yang
terjadi setelah penurunan nilai tersebut diakui,
kerugian penurunan nilai yang sebelumnya
diakui dipulihkan melalui laba rugi hingga nilai
tercatat investasi pada tanggal pemulihan
penurunan nilai tidak melebihi biaya perolehan
diamortisasi sebelum pengakuan kerugian
penurunan nilai dilakukan.

Dalam hal efek ekuitas AFS, kerugian
penurunan nilai yang sebelumnya diakui dalam
laba rugi tidak boleh dipulihkan melalui laba
rugi. Setiap kenaikan nilai wajar setelah
penurunan nilai diakui secara langsung ke
penghasilan komprehensif lain.

Aset keuangan dinilai apakah terdapat indikasi
penurunan nilai pada setiap akhir periode
pelaporan. Aset keuangan diturunkan nilainya
apabila terdapat bukti obyektif sebagai akibat
adanya satu atau lebih peristiwa yang terjadi
setelah pengakuan awal aset keuangan
tersebut dan dilakukan estimasi terhadap arus
kas masa depan dari investasi tersebut yang
akan terdampak.
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For financial assets carried at amortized cost,
the amount of the impairment is the difference
between the asset’s carrying amount and
the present value of estimated future cash
flows, discounted at the financial asset’s
original effective interest rate.

The carrying amount of the financial asset is
reduced by the impairment loss directly for all
financial assets with the exception of
receivables, where the carrying amount is
reduced through the use of an allowance
account. When a receivable is considered
uncollectible, it is writen off against
the allowance account. Subsequent
recoveries of amounts previously written off
are credited against the allowance account.
Changes in the carrying amount of the
allowance account are recognized in profit or
loss.

When an AFS financial asset is considered to
be impaired, cumulative gains previously
recognized in equity are recognized in profit
or loss.

With the exception of AFS equity instruments,
if in a subsequent period, the amount of
the impairment loss decreases and
the decrease can be related objectively to an
event occurring after the impairment was
recognized, the previously recognized
impairment loss is reversed through profit or
loss to the extent that the carrying amount of
the investment at the date the impairment is
reversed does not exceed what the amortized
cost would have been had the impairment not
been recognized.

In respect of AFS equity, impairment losses
previously recognized in profit or loss are not
reversed through profit or loss. Any increase
in fair value subsequent to an impairment loss
is recognized directly in other comprehensive
income.

Financial assets are assessed for indicators
of impairment at the end of each reporting
date. Financial assets are impaired where
there is objective evidence that, as a result of
one or more events that occurred after
the initial recognition of the financial asset
and the estimated future cash flows of
the investment have been affected.
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Grup mengakui kerugian kredit ekspektasian
untuk aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi, aset keuangan yang
diukur pada FVTOCI, piutang sewa, aset
kontrak atau komitmen pinjaman dan kontrak
jaminan keuangan. Aset keuangan yang
berupa investasi pada instrumen ekuitas tidak
dilakukan penurunan nilai.

Pada setiap tanggal pelaporan, Grup
mengukur penyisihan kerugian instrumen
keuangan sejumlah kerugian kredit
ekspektasian sepanjang umurnya jika risiko
kredit atas instrumen keuangan tersebut telah
meningkat secara signifikan sejak pengakuan
awal. Namun, jika risiko kredit instrumen
keuangan tersebut tidak meningkat secara
signifikan sejak pengakuan awal, maka Grup
mengakui sejumlah kerugian kredit
ekspektasian 12 bulan.

Grup menerapkan metode yang
disederhanakan untuk mengukur kerugian
kredit ekspektasian tersebut terhadap piutang
usaha dan aset kontrak tanpa komponen
pendanaan yang signifikan.

Grup menganggap aset keuangan gagal bayar
ketika pihak ketiga tidak mampu membayar
kewajiban kreditnya kepada Grup secara
penuh. Periode maksimum yang
dipertimbangkan ketika memperkirakan
kerugian kredit ekspektasian adalah periode
maksimum kontrak dimana Grup terekspos
terhadap risiko kredit.

Penyisihan kerugian diakui sebagai pengurang
jumlah tercatat aset keuangan kecuali untuk
aset keuangan yang diukur pada FVTOCI yang
penyisihan kerugiannya  diakui  dalam
penghasilan komprehensif lain. Sedangkan
jumlah kerugian kredit ekspektasian (atau
pemulihan kerugian kredit) diakui dalam laba
rugi, sebagai keuntungan atau kerugian
penurunan nilai.

Pengukuran kerugian kredit ekspektasian dari
instrumen keuangan dilakukan dengan suatu
cara yang mencerminkan:

i. jumlah yang tidak bias dan rata-rata
probabilitas tertimbang yang ditentukan
dengan mengevaluasi  serangkaian
kemungkinan yang dapat terjadi;

ii.  nilai waktu uang; dan
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The Group recognize expected credit loss for
its financial assets measured at amortized
costs and financial assets measured at
FVTOCI, lease receivables, contract assets or
loan commitments and financial guarantee
contracts. Financial asset in form of
investment in equity instrument is not
impaired.

At the end of each vreporting date,
the Group calculates any impairment
provision in financial instruments based on its
lifetime expected credit loss if the credit risk of
the financial instruments has increased
significantly ~since its initial recognition.
However, if credit risk has not increased
significantly since initial recognition, then a
12 month expected credit loss is recognized.

The Group applied a simplified approach to
measure such expected credit loss for trade
receivables and contract assets without
significant financing component.

The Group considers a financial asset to be in
default when the counterparty is unlikely to
pay its credit obligations to the Group in full.
The maximum period considered when
estimating  expected  credit loss is
the maximum contractual period over which
the Group is exposed to credit risk.

Impairment losses are recognized as a
deduction in financial assets’ carrying
amount, except for financial assets measured
at FVTOCI where its impairment is
recognized in other comprehensive income.
The expected credit loss (or recovery of credit
loss) is recognized in profit or loss, as gains
or losses of financial asset impairment.

The expected credit loss of financial

intruments are conducted by a means which

reflect:

i. an unbiased and probability-weighted
amount that reflects a range of possible
outcomes;

ii.  time value of money; and
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iii. informasi yang wajar dan terdukung iii. ~ reasonable and supportable information
yang tersedia tanpa biaya atau upaya that is available without undue cost or
berlebihan pada tanggal pelaporan effort about past events, current
mengenai peristiwva masa lalu, kondisi conditions and forecasts of future
kini, dan perkiraan kondisi ekonomi conditions.
masa depan.

Aset keuangan dapat dianggap tidak Financial assets may be considered to not

mengalami peningkatan risiko kredit secara having significant increase in credit risk since

signifikan sejak pengakuan awal jika aset initial recognition if the financial assets have a

keuangan memiliki risiko kredit yang rendah low credit risk at the reporting date. Credit risk

pada tanggal pelaporan. Risiko kredit pada on financial instrument may be considered be
instrumen keuangan dianggap rendah ketika low if there is a low risk of default,
aset keuangan tersebut memiliki risiko gagal the borrower has a strong capacity to meet its
bayar yang rendah, peminjam memiliki contractual cash flow obligations in the near
kapasitas yang kuat untuk memenuhi term and adverse changes in economic and
kewajiban arus kas kontraktualnya dalam business conditions in the longer term may,
jangka waktu dekat dan memburuknya kondisi but will not necessarily, reduce the ability of
ekonomi dan bisnis dalam jangka waktu the borrower to fulfil its contractual cash flow
panjang mungkin, namun tidak selalu, obligations. To determine whether a financial
menurunkan kemampuan peminjam untuk asset has a low credit risk, the Group may
memenuhi kewajiban arus kas kontraktualnya. use internal credit risk rating or external

Untuk menentukan apakah aset keuangan assessment. For example, a financial asset

memiliki risiko kredit rendah, Grup dapat with “investment grade” according to external

menggunakan peringkat risiko kredit internal assessment has a low credit risk rating, thus it
atau penilaian eksternal. Misal, aset keuangan does not experience an increase in significant

”

dengan peringkat ‘investment  grade
berdasarkan penilaian eksternal merupakan
instrumen yang memiliki risiko kredit yang
rendah, sehingga tidak mengalami
peningkatan risiko kredit secara signifikan
sejak pengakuan awal.

credit risk since initial recognition.

Penghentian Pengakuan Aset Keuangan Derecognition of Financial Assets

Grup  menghentikan  pengakuan  asset The Group derecognizes a financial asset
keuangan jika dan hanya jika hak kontraktual only when the contractual rights to the cash
atas arus kas yang berasal dari aset berakhir, flows from the asset expire, or when they
atau Grup mentransfer aset keuangan dan transfer the financial asset and substantially
secara substansial mentransfer seluruh risiko all the risks and rewards of ownership of
dan manfaat atas kepemilikan aset kepada the asset to another entity. If the Group
entitas lain. Jika Grup tidak mentransfer serta neither transfer nor retain substantially all
tidak memiliki secara substansial atas seluruh the risks and rewards of ownership and
risiko dan manfaat kepemilikan serta masih continue to control the transferred asset, the
mengendalikan asset yang ditransfer, maka Group recognizes their retained interest in the
Grup mengakui keterlibatan berkelanjutan atas asset and an associated liability for amounts
aset yang ditransfer dan liabilitas terkait they may have to pay.

sebesar jumlah yang mungkin harus dibayar.

Jika Grup memiliki secara substansial seluruh If the Group retains substantially all the risks
risiko dan manfaat kepemilikan aset keuangan and rewards of ownership of a transferred
yang ditransfer, Grup masih mengakui aset financial asset, the Group continues to
keuangan dan juga mengakui pinjaman yang recognize the financial asset and also
dijamin sebesar pinjaman yang diterima. recognize a collateralized borrowing for the

proceeds received.
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Saat penghentian pengakuan aset keuangan
secara keseluruhan, selisih antara jumlah
tercatat aset dan jumlah pembayaran dan
piutang yang diterima dan keuntungan atau
kerugian kumulatif yang telah diakui dalam
penghasilan komprehensif lain dan
terakumulasi dalam ekuitas direklasifikasi ke
laba rugi.

Saat penghentian pengakuan aset keuangan
terhadap satu bagian saja (misalnya ketika
Grup masih memiliki hak untuk membeli
kembali bagian aset yang ditransfer), Grup
mengalokasikan jumlah tercatat sebelumnya
dari aset keuangan tersebut pada bagian yang
tetap diakui berdasarkan keterlibatan
berkelanjutan dan bagian yang tidak lagi diakui
berdasarkan nilai wajar relatif dari kedua
bagian tersebut pada tanggal transfer. Selisih
antara jumlah tercatat yang dialokasikan pada
bagian yang tidak lagi diakui dan jumlah dari
pembayaran yang diterima untuk bagian yang
tidak lagi diakui dan setiap keuntungan atau
kerugian kumulatif yang dialokasikan pada
bagian yang tidak lagi diakui tersebut yang
sebelumnya telah diakui dalam penghasilan
komprehensif lain diakui pada laba rugi.
Keuntungan dan kerugian kumulatif yang
sebelumnya diakui dalam  penghasilan
komprehensif lain dialokasikan pada bagian
yang tetap diakui dan bagian yang dihentikan
pengakuannya, berdasarkan nilai wajar relative
kedua bagian tersebut.

Reklasifikasi

Grup mereklasifikasi aset keuangan ketika
Grup mengubah tujuan model bisnis untuk
pengelolaan aset keuangan sehingga penilaian
sebelumnya menjadi tidak dapat diterapkan.

Ketika Grup mereklasifikasi aset keuangan,
maka Grup menerapkan reklasifikasi secara
prospektif dari tanggal reklasifikasi. Grup tidak
menyajikan kembali keuntungan, kerugian
(termasuk keuntungan atau kerugian
penurunan nilai), atau bunga yang diakui
sebelumnya.
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On derecognition of a financial asset in its
entirety, the difference between the assets
carrying amount and the sum of
the consideration received and receivable and
the cumulative gain or loss that had been
recognized in other comprehensive income
and accumulated in equity is reclassified to
profit or loss.

On derecognition of a financial asset other
than in its entirety (e.g., when the Group
retain an option to repurchase part of a
transferred asset), the Group allocates
the previous carrying amount of the financial
asset between the part they continue to
recognize under continuing involvement and
the part they no longer recognize on the basis
of the relative fair values of those parts on
the date of the transfer. The difference
between the carrying amount allocated to the
part that is no longer recognized and the sum
of the consideration received for the part no
longer recognized and any cumulative gain or
loss allocated to it that had been recognized
in other comprehensive income is recognized
in profit or loss. A cumulative gain or loss that
had been recognized in other comprehensive
income is allocated between the part that
continues to be recognized and the part that
is no longer recognized on the basis of
the relative fair values of those parts.

Reclassification

The Group reclassifies a financial asset if and
only if the Group's business model objective
for its financial assets changes so its previous
model assessment would no longer apply.

If the Group reclassifies a financial asset, it is
required to apply the reclassification
prospectively from the reclassification date.
Previously recognized gains, losses (including
impairment gains or losses) or interest are not
restated.
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Ketika Grup mereklasifikasi aset keuangan
keluar dari kategori pengukuran biaya
perolehan diamortisasi menjadi  kategori
FVTPL, nilai wajarnya diukur pada tanggal
reklasifikasi. Keuntungan atau kerugian yang
timbul dari selisih antara biaya perolehan
diamortisasi sebelumnya dan nilai wajar aset
keuangan diakui dalam laba rugi. Pada saat
Grup melakukan reklasifikasi sebaliknya, yaitu
dari aset keuangan kategori FVTPL menjadi
kategori  pengukuran biaya  perolehan
diamortisasi, maka nilai wajar pada tanggal
reklasifikasi menjadi jumlah tercatat bruto yang
baru.

Pada saat Grup mereklasifikasi aset keuangan
keluar dari kategori pengukuran biaya
perolehan diamortisasi menjadi  kategori
FVTOCI, nilai wajarnya diukur pada tanggal
reklasifikasi. Keuntungan atau kerugian yang
timbul dari selisih antara biaya perolehan
diamortisasi sebelumnya dan nilai wajar aset
keuangan diakui dalam penghasilan
komprehensif lain. Suku bunga efektif dan
pengukuran kerugian kredit ekspektasian tidak
disesuaikan sebagai akibat dari reklasifikasi.

Ketika Grup mereklasifikasi aset keuangan
sebaliknya, yaitu keluar dari kategori FVTOCI
menjadi kategori pengukuran biaya perolehan
diamortisasi, aset keuangan direklasifikasi
pada nilai wajarnya pada tanggal reklasifikasi.
Akan tetapi keuntungan atau kerugian
kumulatif yang sebelumnya diakui dalam
penghasilan komprehensif lain dihapus dari
ekuitas dan disesuaikan terhadap nilai wajar
aset keuangan pada tanggal reklasifikasi.
Akibatnya, pada tanggal reklasifikasi aset
keuangan diukur seperti halnya jika aset
keuangan tersebut selalu diukur pada biaya
perolehan diamortisasi. Penyesuaian ini
memengaruhi penghasilan komprehensif lain
tetapi tidak memengaruhi laba rugi, dan
karenanya bukan merupakan penyesuaian
reklasifikasi. Suku bunga efektif dan
pengukuran kerugian kredit ekspektasian tidak
disesuaikan sebagai akibat dari reklasifikasi.
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When the Group reclassifies its financial
asset out of the amortized cost into FVTPL,
then its fair value is measured at
reclassification date. Any gains or losses
resulted from the difference between previous
amortized cost and its fair value is recognized
in profit or loss. Otherwise, if the Group
reclassifies its financial asset from FVTPL into
amortized cost, then its fair value at the date
of reclassification becomes new gross
carrying amount.

When the Group reclassifies its financial
asset out of the amortized cost info FVTOCI,
its fair value is measured at
the reclassification date. Any gains or losses
resulted from the difference between previous
amortized cost and fair value is recognized in
other comprehensive income. Effective
interest rate and expected credit loss
measurement are not adjusted as a result of
the reclassification.

Otherwise, when the Group reclassifies its
financial asset out of the FVTOCI into
amortized cost, the financial asset is
reclassified by its fair value at the
reclassification date. However, any
cumulative gains or losses previously
recognized in other comprehensive income
are omitted from equity and adjusted to
the financial asset’s fair value at the date of
reclassification. Consequently, at
the reclassification date, the financial asset is
measured the same way as if it were
amortized cost. This adjustment affects other
comprehensive income but not profit or loss,
and hence it is not a reclassification
adjustment.  Effective interest rate and
expected credit loss are no longer adjusted as
a result of the reclassification.
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Pada saat Grup mereklasifikasi aset keuangan
keluar dari kategori pengukuran FVTPL
menjadi kategori pengukuran FVTOCI, aset
keuangan tetap diukur pada nilai wajarnya.
Sama halnya, ketika Grup mereklasifikasi aset
keuangan keluar dari kategori FVTOCI menjadi
kategori pengukuran FVTPL, aset keuangan
tetap diukur pada nilai wajarnya. Keuntungan
atau kerugian kumulatif yang sebelumnya
diakui di penghasilan komprehensif lain
direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi sebagai
penyesuaian reklasifikasi pada tanggal
reklasifikasi.

Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang
akan dibayar untuk mengalihkan suatu
liabilitas dalam transaksi teratur antara pelaku
pasar pada tanggal pengukuran.

Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan
diestimasi untuk keperluan pengakuan dan
pengukuran atau untuk keperluan
pengungkapan.

Nilai wajar dikategorikan dalam level yang
berbeda dalam suatu hierarki nilai wajar
berdasarkan pada apakah input suatu
pengukuran dapat diobservasi dan signifikansi
input terhadap keseluruhan pengukuran nilai
wajar:

i. Harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di
pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang
identik yang dapat diakses pada tanggal
pengukuran (Level 1);

i. Input selain harga kuotasian yang
termasuk dalam level 1 yang dapat
diobservasi untuk asset atau liabilitas,
baik secara langsung maupun tidak
langsung (Level 2).

iii. Input yang tidak dapat diobservasi untuk
asset atau liabilitas (Level 3).

Dalam mengukur nilai wajar aset atau liabilitas,
Grup sebisa mungkin menggunakan data pasar
yang dapat diobservasi. Apabila nilai wajar aset
atau liabilitas tidak dapat diobservasi secara
langsung, Grup menggunakan teknik penilaian
yang sesuai dengan keadaannya dan
memaksimalkan penggunaan input yang dapat
diobservasi yang relevan dan meminimalkan
penggunaan input yang tidak dapat
diobservasi.
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When the Group reclassifies its financial
asset out of FVTPL into TVTOCI, the financial
asset is measured at its fair value. Similarly,
when the Group reclassifies its financial asset
out of the FVTOCI into FTVPL, the financial
asset is measured at its fair value. Any gains
or losses previously recognized in other
comprehensive income are reclassified out of
the equity to profit or loss as a reclassification
adjustment at the date of reclassification.

Fair Value Measurement

Fair value is the price that would be received
to sell an aset or paid to transfer a liability in
an orderly transaction between market
participants at the measurement date.

The fair value of aset assets and aset
liabilities is estimated for recognition and
measurement or for disclosure purposes.

Fair values are categorized into different
levels in a fair value hierarchy based on
the degree to which the inputs to
the measurement are observable and
the significance of the inputs to the fair value
measurement in its entirety:

i.  Quoted prices (unadjusted) in active
markets for identical assets or liabilities
that can be accessed at the
measurement date (Level 1);

ii.  Inputs other than quoted prices included
in Level 1 that are observable for
the assets or liabilities, either directly or
indirectly (Level 2);

iii. ~ Unobservable inputs for the assets or
liabilities (Level 3).

When measuring the fair value of an aset or a
liability, the Group uses market observable
data to the extent possible. If the fair value of
an aset or a liability is not directly observable,
the Group uses valuation techniques that are
appropriate in the circumstances and
maximizes the use of relevant observable
inputs and minimizes the use of unobservable
inputs.
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Perpindahan antara level hierarki nilai wajar
diakui oleh Grup pada akhir periode pelaporan

dimana perpindahan terjadi.

Lindung Nilai

Dalam bisnis normal, Grup terekspos risiko
nilai tukar dan tingkat bunga. Untuk melindungi
dari risiko-risiko ini sesuai dengan kebijakan
treasuri tertulis dari  manajemen, Grup
menggunakan derifatif dan instrumen lindung
nilai lainnya. Pada penerapan awal PSAK 71:
Instrumen Keuangan, Grup memilih untuk
terus menerapkan persyaratan akuntansi
lindung nilai sesuai PSAK 55: Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran.
PSAK 55: Instrumen Keuangan: Pengakuan
dan Pengukuran memperbolehkan tiga jenis

hubungan lindung nilai:

Lindung nilai atas nilai wajar;

e Lindung nilai atas arus kas;

e Lindung nilai atas investasi neto pada

kegiatan usaha luar negeri.

Grup menggunakan akuntansi lindung nilai
hanya jika seluruh kondisi berikut ini terpenuhi

pada saat dimulainya lindung nilai:

e Instrumen lindung nilai dan item yang
dilindung nilai diidentifikasi dengan jelas;

e Terdapat penetapan

pendokumentasian formal atas hubungan
lindung nilai. Dokumentasi lindung nilai

mencakup strategi lindung nilai

metode yang digunakan untuk menilai

efektivitas lindung nilai; dan
e Efektivitas hubungan lindung

diperkirakan sangat tinggi di sepanjang

masa dari lindung nilai.

Dokumentasi di atas selanjutnya dimutakhirkan
pada setiap periode pelaporan untuk menilai
apakah lindung nilai tetap diperkirakan akan
sangat efektif di sepanjang sisa masa lindung

nilai.

Lindung Nilai Atas Arus Kas

Bagian dari keuntungan atau kerugian atas
lindung nilai yang ditetapkan sebagai lindung
nilai yang efektif diakui dalam penghasilan
komprehensif lain dan bagian yang tidak efektif
atas keuntungan atau kerugian dari lindung

nilai tersebut diakui dalam laba rugi.
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Transfers between levels of the fair value
hierarchy are recognized by the Group at the
end of the reporting period during which the
change occurred.

Hedging

In the normal course of business,
the Group exposed to currency and interest
rate risks. In order to hedge these risks in
accordance with the management’s written
treasury policies, the Group uses derivatives
and other hedging instruments. On the first
implementation of SFAS 71: Financial
Instruments, the Group chooses to continue
to apply the hedge accounting requirements
of SFAS 55: Financial Instruments:
Recognition and Measurement. SFAS 55:
Financial Instruments: Recognition and
Measurement allows three types of hedging
relationships:

Fair value hedge;

. Cash flow hedge;
. Hedge of a net investment in a foreign
operation.

The Group uses hedge accounting only when
the following conditions at the inception of the
hedge are satisfied:

. The hedging instrument and the hedged
item are clearly identified;

. Formal designation and documentation
of the hedging relationship is in place.
Such hedge documentation includes
the hedge strategy and the method used
to assess the hedge’s effectiveness; and

. The hedge relationship is expected to be
highly effective throughout the life of
the hedge.

The above documentation is subsequently
updated at each reporting date in order to
assess whether the hedge is still expected to
be highly effective over its remaining life.

Cash Flow Hedge

The portion of the gain or loss on the hedging
instrument that is determined to effective
hedge is recognized in other comprehensive
income and the ineffective portion of the gain
or loss on the hedging recognized in profit or
loss.
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Tidak dilakukan penyesuaian atas item yang
dilindung nilai.

Jika suatu lindung nilai atas prakiraan
transaksi yang kemudian menimbulkan
pengakuan suatu keuangan atau liabilitas
keuangan, maka keuntungan atau kerugian
terkait yang sebelumnya diakui dalam
penghasilan komprehensif lain direklasifikasi
dari ekuitas ke laba rugi sebagai penyesuaian
reklasifikasi pada periode yang sama pada
saat lindung nilai atas prakiraan arus kas
mempengaruhi laba rugi.

Jika suatu lindung nilai atas prakiraan
transaksi yang kemudian menimbulkan
pengakuan nonkeuangan atau liabilitas
nonkeuangan, atau jika suatu lindung nilai atas
prakiraan transaksi atas nonkeuangan atau
liabilitas nonkeuangan menjadi komitmen pasti
dimana akuntansi lindung nilai atas nilai wajar
diterapkan, maka Grup  mereklasifikasi
keuntungan dan kerugian yang sebelumnya
diakui dalam penghasilan komprehensif lain ke
laba rugi sebagai penyesuaian reklasifikasi.

Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas

Klasifikasi Sebagai Liabilitas atau Ekuitas

Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas
yang diterbitkan oleh Grup diklasifikasikan
sesuai dengan substansi perjanjian kontraktual
dan definisi liabilitas keuangan dan instrumen
ekuitas.

Instrumen Ekuitas

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang
memberikan hak residual atas aset Grup
setelah dikurangi dengan seluruh liabilitasnya.
Instrumen ekuitas dicatat sebesar hasil
penerimaan bersih setelah dikurangi biaya
penerbitan langsung.

Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan Grup terutama terdiri dari
utang usaha, utang lain-lain, utang bank, utang
lembaga keuangan non-bank, dan biaya yang
masih harus dibayar.

Utang lain-lain, utang bank, utang lembaga
keuangan non-bank pada awalnya diukur pada
nilai wajar, setelah dikurangi biaya transaksi,
dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode
suku bunga efektif, dengan beban bunga
diakui berdasarkan metode suku bunga efektif.
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Aset adjustment is made to the hedged item.

If a hedge of a forecast transaction
subsequently results in the recognition of a
aset or a aset liability, the associated gains or
losses that were recognized in other
comprehensive income are reclassified from
equity to profit or loss as a reclassification
adjustment in the same period or periods
during which the hedged forecast cash flows
affects profit or loss.

If a hedge of a forecast transaction
subsequently results in the recognition of a
nonfinancial aset or a nonfinancial liability, or
a forecast transaction for a nonfinancial aset
or nonfinancial liability becomes a firm
commitment for which fair value hedge
accounting is applied, then the Group
reclassifies the associated gains and losses
that were previously recognized in other
comprehensive income to profit or loss as a
reclassification adjustment.

Financial Liabilities and Equity Instruments

Classification as Liabilities or Equity

Financial liabilities and equity instruments
issued by the Group are classified according
to the substance of the contractual
arrangements entered into and the definitions
of a financial liability and an equity instrument.

Equity Instruments

An equity instrument is any contract that
evidences a residual interest in the assets of
the Group after deducting all of its liabilities.
Equity instruments are recorded as the
proceeds received, net of direct issue costs.

Financial Liabilities

The Group financial liabilities mainly consist
accounts payable, others payable, bank
loans, loan to financial institution non-bank,
and accrued expenses.

Others payable, bank loans, loan to financial
institution non-bank are initially measured at
fair value, net of transaction costs and are
subsequently measured at amortized cost,
using the effective interest rate method, with
interest expense recognized on an effective
yield basis.
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Selisih antara hasil emisi (setelah dikurangi
biaya transaksi) dan penyelesaian atau
pelunasan pinjaman diakui selama jangka
waktu pinjaman menggunakan metode suku
bunga efektif.

Penghentian Pengakuan Liabilitas
Keuangan
Grup menghentikan pengakuan liabilitas

keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas Grup
telah dilepaskan, dibatalkan atau kadaluarsa.
Selisih antara jumlah tercatat liabilitas
keuangan yang dihentikan pengakuannya dan
imbalan yang dibayarkan dan utang diakui
dalam laba rugi.

Saling Hapus Antar Aset Keuangan dan
Liabilitas Keuangan

Aset dan liabilitas keuangan saling hapus dan
nilai bersihnya disajikan dalam laporan posisi
keuangan jika dan hanya jika:

e Saat ini memiliki hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus
atas jumlah yang telah diakui tersebut;
dan

e Berniat untuk menyelesaikan secara neto
atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara
simultan.

Hak yang berkekuatan hukum tersebut tidak
harus bergantung pada kejadian masa depan
dan harus dapat dilaksanakan dalam kegiatan
usaha normal dan dalam hal gagal bayar, pailit
atau kebangkrutan Grup atau pihak lawan.

Aset Keuangan dari
Konsesi

Perjanjian Jasa

WSE menerapkan ISAK 16 "Perjanjian
Konsesi Jasa" atas Perjanjian Jual Beli Listrik
(PPA) dengan PT Grup Listrik Negara
(Persero) (PLN).

Perjanjian konsesi jasa adalah perjanjian
dimana pemerintah atau badan lainnya
(pemberi konsesi) memberikan kontrak untuk
penyediaan layanan publik ke entitas sektor
swasta ("operator"). Perjanjian tersebut sering
disebut sebagai perjanjian 'publik-ke-swasta'.
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Any difference between the proceeds (net of
transaction costs) and the settlement or
redemption of borrowings is recognized over
the term of the borrowings using the effective
interest rate method.

Derecognition of Financial Liabilities

The Group derecognizes financial liabilities, if
and only if the Group obligations are
discharged, cancelled or expired. The
difference between the carrying amount of the
financial liability ~derecognized and the
considerations  paid and payable s
recognized in profit or loss.

Netting of Financial Assets and Financial
Liabilities

The Group only offset financial assets and

liabilities and present the net amount in

the statement of financial position if and only

if:

. Currently have a legal enforceable right
to set off the recognized amount; and

. Intend either to settle on a net basis, or
to realize the asset and settle the liability
simultaneously.

The legally enforceable right must not be
contingent on future events and must be
enforceable in the normal course of business
and in the event if default, insolvency or
bankruptcy of the Group or the counter party.

Financial Asset from Service Concession
Arrangements

WSE applies ISAK 16 “Service Concession
Arrangements” on its Power Purchase
Agreement (PPA) with PT Grup Listrik Negara
(Persero) (PLN).

Service  concession arrangements  are
arrangements whereby a government or other
body (the ‘grantor”’) grants contracts for
the supply of public services to a private
sector entity (the “operator’). This is often
referred to as a ‘public-to-private’
arrangement.
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Dalam perjanjian ini, operator membangun
infrastruktur yang akan digunakan untuk
menyediakan jasa publik dan mengoperasikan
serta mengelola infrastruktur tersebut untuk
jangka waktu tertentu. Operator dibayar untuk
jasa yang dibayarkan selama periode
perjanjian. Perjanjian diatur oleh suatu kontrak
yang menetapkan standar kinerja, mekanisme
penyesuaian harga, dan pengaturan untuk
menengahi perselisihan. Dalam beberapa
kasus, operator dapat meningkatkan
infrastruktur yang ada.

Beberapa ciri umum dari perjanjian konsesi
jasa meliputi:

. Pemberi konsesi merupakan entitas
sektor publik, termasuk badan
pemerintah, atau entitas sektor swasta
yang telah diberikan tanggung jawab atas
layanan tersebut.

e  Operator bertanggung jawab setidaknya
atas sebagian pengelolaan infrastruktur
dan jasa terkait dan tidak hanya bertindak
sebagai agen atas kepentingan pemberi
konsesi.

e Kontrak menetapkan harga awal yang
akan dikenakan oleh operator dan
mengatur perubahan harga selama
periode perjanjian jasa.

e  Operator diwajibkan untuk menyerahkan
infrastruktur kepada pemberi konsesi
pada akhir periode perjanjian dalam
kondisi yang telah ditentukan, dengan
sedikit atau tanpa imbalan tambahan,
terlepas dari pihak yang awalnya
mendanai infrastruktur.

Perjanjian Jual Beli Listrik (PPA) yang
diungkapkan pada Catatan 30 antara PLN dan
WSE memenuhi definisi sebagai perjanjian
konsesi jasa dimana PLN bertindak sebagai
pemberi konsesi dan WSE bertindak sebagai
operator.  WSE setuju untuk merancang,
membiayai,  membangun, memiliki dan
mengoperasikan fasilitas pembangkit listrik
tenaga mini hidro (“infrastruktur’) dan menjual
kepada PLN energi yang dihasilkan darinya
dengan syarat dan kondisi sebagaimana
disepakati dalam PPA. Infrastruktur digunakan
untuk seluruh masa manfaatnya untuk tujuan
pengaturan layanan konsesi.
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In this type of arrangement, an operator
constructs the infrastructure that will be used
to provide the public service and operates
and maintains that infrastructure for a
specified period of time. The operator is paid
for the services over the period of
the arrangement. A contract sets out
performance standards, pricing mechanisms,
and arrangements for arbitrating disputes. In
some cases, the operator may upgrade
the existing infrastructure.

Some common features of service

concession arrangements include:

e The grantor is a public sector entity,
including a governmental body, or a
private sector  entity to which
the responsibility for the service has been
devolved.

e The operator is responsible for at least
some of  the management  of
the infrastructure and related services and
does not merely act as an agent on behalf
of the grantor.

e The contract sets the initial prices to be
levied by the operator and regulates price
revisions over the period of
the service arrangement.

e The operator is obliged to hand over the
infrastructure to the grantor in a specified
condition at the end of
the period of the arrangement, for little or
no incremental consideration irrespective
of which party initially financed it.

The Power Purchase Agreement (PPA)
disclose in Note 30 between PLN and WSE
meets the definition of a service concession
arrangement, where PLN acts as a grantor
and WSE acts as the operator. WSE agrees
to design, finance, construct, own and
operate a mini hydro power generating facility
(the “infrastructure”) and sell to PLN the
power generated therefrom on terms and
conditions as agreed in the PPA.
The infrastructure is used for its entire useful
life for the purpose of the service concession
arrangement.
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Dalam ISAK 16 mengatur prinsip umum dalam
pengakuan hak dan kewajiban terkait dengan
konsesi jasa, WSE tidak mengakui infrastruktur
sebagai aset tetap namun mengakui sebagai
aset keuangan, karena WSE memiliki hak
tanpa syarat untuk menerima kas dari PLN
melalui pembayaran kapasitas berdasarkan
PPA. Aset keuangan dicatat sebagai “pinjaman
dan piutang” sesuai dengan PSAK 55,
“Instrumen  Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran”.

ISAK 22 memberikan panduan spesifik
mengenai pengungkapan yang diperlukan atas
perjanjian konsesi jasa.

WSE tidak mengakui penjualan kapasitas
listrik, namun mengakui pendapatan keuangan
(melalui aset keuangan). WSE menghitung
pendapatan yang terkait dengan jasa operasi
sesuai dengan PSAK 72, “Pendapatan”. WSE
mencatat  kewajiban kontraktual untuk
memelihara atau mengembalikan infrastruktur
di lokasi operasi sesuai dengan PSAK 57,
Provisi, Kewajiban Kontinjensi dan Aktiva
Kontinjensi.

Kas dan Setara Kas

Untuk tujuan penyajian arus kas, kas dan
setara kas terdiri dari kas, bank dan semua
investasi yang jatuh tempo dalam waktu tiga
bulan atau kurang dari tanggal perolehannya
dan yang tidak dibatasi penggunaannya.

Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar di muka merupakan biaya yang
telah dibayar namun pembebanannya baru
akan dilakukan pada periode yang akan datang,
seperti premi asuransi dibayar dimuka. Beban
dibayar dimuka diamortisasi sesuai dengan
masa manfaatnya dengan menggunakan
metode garis lurus.
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Under ISFAS 16 determines the general
principles in the recognition and
measurement of liabilities and rights related to
service concession, WSE does not recognize
the infrastructure as property and equipment
but recognizes it as a financial asset, as WSE
has an unconditional right to receive cash
from PLN through the capacity payments
under the PPA. The financial asset is
accounted as a ‘loans and receivables” in
accordance with PSAK 55, “Financial
Instruments: Recognition and Measurement”.

ISFAS 22 provides specific guidance for
the required disclosures regarding the service
concession agreement.

WSE does not recognize sale of electrical
capacity, but recognizes financial revenue
(through the financial asset). WSE accounts
for revenue relating to operation services in
accordance with PSAK 72, “Revenue”. WSE
accounts for the contractual obligations to
maintain or restore the infrastructure in
the plant operations in accordance with PSAK
57, Provisions, Contingent Liabilities and
Contingent Assets.

Cash and Cash Equivalents

For cash flows presentation purposes, cash
and cash equivalents consist of cash on hand
and in banks and all unrestricted investments
with maturities of three months or less from
the date of placement.

Prepaid Expenses

Prepaid expenses are costs that have been
paid but will be incurred future periods, such
as prepaid insurance premiums. Prepaid
expenses are amortized over the periods
benefited using the straight-line method.
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m. Persediaan m. Inventory

Inventories ae stated at cost or net realizable
value, whichever is lower. Cost is determined
using the First In First Out (FIFO) Basis.
The cost of inventories comprises of cost of
purchases, cost of conversion, direct labour
and attributable production overheads based
on normal levels of activity. Net realizable
value represents the estimated selling price
for inventories less all estimated costs of
completion and other costs necessary fto
make the sale.

Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya
perolehan atau nilai realisasi bersih, mana yang
lebih rendah. Biaya perolehan ditentukan
dengan metode Masuk Pertama Keluar
Pertama (MPKP). Biaya persediaan terdiri dari
seluruh biaya pembelian, biaya konversi,
tenaga kerja langsung dan biaya overhead
produksi berdasarkan tingkat aktivitas normal.
Nilai realisasi bersih merupaka estimasi harga
jual dari persediaan dikurangi seluruh biaya
penyelesaian dan estimasi biaya yang
diperlukan untuk melakukan penjualan.

Penyisihan penurunan nilai persediaan diakui
berdasarkan kondisi dan persediaan yang
bergerak lambat dengan mempertimbangkan
manfaat masa depan dan nilai realisasi bersih.

Allowance for decline in value of inventory is
made for obsolete and slow moving items
based on their expected future use and net
realizable value.

n. Aset Tetap n.  Property, Plant and Equipment
Aset tetap dicatat berdasarkan biaya perolehan
setelah dikurangi akumulasi penyusutan dan
akumulasi kerugian penurunan nilai.

Property and equipment are stated at cost,
less accumulated depreciation and any
accumulated impairment losses.

Penyusutan diakui dengan menggunakan Depreciation is recognized so as to write-off
metode garis lurus setelah memperhitungkan the cost of assets less residual values using
nilai residu berdasarkan taksiran masa aset the straight line method based on
tetap sebagai berikut: the estimated useful lives of the assets as

follows:
Tahun/Years
Pembangkit listrik/Pabrik/Mesin 20 Power plant/Factory/Machinery
Peralatan kantor 4-8 Office equipment
Peralatan proyek 4-16 Project equipment
Kendaraan 4 Vehicle

Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan
metode penyusutan direviu setiap akhir tahun
dan pengaruh dari setiap perubahan estimasi
tersebut berlaku prospekiif.

Tanah dinyatakan berdasarkan biaya
perolehan dan tidak disusutkan.

Beban pemeliharaan dan perbaikan
dibebankan pada laba rugi pada saat
terjadinya. Biaya-biaya lain yang terjadi
selanjutnya yang timbul untuk menambah,
mengganti atau memperbaiki aset tetap dicatat
sebagai biaya perolehan aset jika dan hanya
jika besar kemungkinan manfaat ekonomis di
masa depan berkenaan dengan aset tersebut
akan mengalir ke entitas dan biaya perolehan
aset dapat diukur secara andal.
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The estimated useful lives, residual values
and depreciation method are reviewed at
each year end, with the effect of any changes
in estimate accounted for on a prospective
basis.

Land is stated at cost and is not depreciated.

The cost of maintenance and repairs is
charged to profit or loss as incurred. Other
costs incurred subsequently to add to, replace
part of, or service an item of asset are
recognized as asset if, and only if it is
probable that future economic benefits
associated with the item will flow to the entity
and the cost of the item can be measured
reliably.
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Aset tetap yang sudah tidak digunakan lagi
atau yang dijual, nilai tercatat dikeluarkan dari
kelompok aset tetap. Keuntungan atau
kerugian dari penjualan aset tetap tersebut
dibukukan dalam laba rugi.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar
biaya perolehan, termasuk biaya pinjaman
yang terjadi selama masa pembangunan yang
timbul dari utang yang digunakan untuk
pembangunan aset tersebut. Akumulasi biaya
perolehan akan dipindahkan ke masing-masing
aset tetap yang bersangkutan pada saat
selesai dan siap digunakan.

Aset Lain-lain

Akun-akun yang tidak dapat digolongkan dalam
aset lancar, investasi, maupun aset tidak
berwujud disajikan dalam aset lain-lain.

Penurunan Nilai Aset Non keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup dan
entitas anak menelaah nilai tercatat aset non-
keuangan untuk menentukan apakah terdapat
indikasi bahwa aset tersebut telah mengalami
penurunan nilai atau kemungkinan untuk
pemulihan atas penurunan nilai yang telah
dicatat sebelumnya. Jika terdapat indikasi
tersebut, nilai yang dapat diperoleh kembali
dari aset diestimasi untuk menentukan tingkat
kerugian penurunan nilai (jika ada). Bila tidak
memungkinkan untuk mengestimasi nilai yang
dapat diperoleh kembali atas suatu aset
individu, Grup dan entitas anak mengestimasi
nilai yang dapat diperoleh kembali dari unit
penghasil kas atas aset.

Perkiraan jumlah yang dapat diperoleh kembali
adalah nilai tertinggi antara nilai wajar dikurangi
biaya untuk menjual dan nilai pakai. Dalam
menilai nilai pakai, estimasi arus kas masa
depan didiskontokan ke nilai kini menggunakan
tingkat diskonto sebelum pajak yang
menggambarkan penilaian pasar kini dari nilai
waktu uang dan risiko spesifik atas aset yang
mana estimasi arus kas masa depan belum
disesuaikan.

Jika jumlah yang dapat diperoleh kembali dari
aset non-keuangan (unit penghasil kas) kurang
dari nilai tercatatnya, nilai tercatat aset (unit
penghasil kas) dikurangi menjadi sebesar nilai
yang dapat diperoleh kembali dan rugi
penurunan nilai diakui langsung ke laba rugi.
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When assets are retired or otherwise
disposed of, their carrying amounts is
removed from the accounts and any resulting
gain or loss is reflected in profit or loss.

Construction in progress is stated at cost,
which includes borrowing costs during
construction on debts incurred to finance
the construction. Construction in progress is
transferred to the respective property, plant
and equipment account when completed and
ready for use.

Other Assets

Accounts that cannot be classified into current
assets, investment, or intangible assets are
presented as other assets.

Impairment of Non-Financial Assets

At the end of each reporting period,
the Group and subsidiaries review
the carrying amount of non-financial assets to
determine whether there is any indication that
those assets have suffered an impairment
loss or possibility to reverse
the impairment that was previously recorded.
If any such indication exists, the recoverable
amount of the asset is estimated in order to
determine the extent of the impairment loss (if
any). Where it is not possible to estimate
the recoverable amount of an individual asset,
the Group and subsidiaries estimate
the recoverable amount of the cash
generating unit to which the asset belongs.

Estimated recoverable amount is the higher of
fair value less cost to sell and value in use. In
assessing value in use, the estimated future
cash flows are discounted to their present
value using a pre-tax discount rate that
reflects current market assessments of
the time value of money and the risks specific
to the asset for which the estimates of future
cash flows have not been adjusted.

If the recoverable amount of the non-financial
asset (cash generating unit) is less than its
carrying amount, the carrying amount of
the asset (cash generating unit) is reduced to
its recoverable amount and an impairment
loss is recognized immediately against profit
or loss.
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q. Utang Bruto kepada Subkontraktor q. Gross Amount Due to Subcontractors

Gross amount due to subcontractors is
recognised on accrual basis which represents

Utang bruto kepada subkontraktor diakui atas
dasar akrual yang merupakan utang prestasi
kerja subkontraktor yang belum diberita the uncertified  subcontractor's  working
acarakan, baik dari subkontraktor atau material progress, either from subcontractor or
yang diakui sebagai prestasi karena belum materials which are recognized as progress
memenuhi syarat pembayaran sesuai kontrak. as it has not fulfilled the certain payment
Utang bruto kepada subkontraktor disajikan condition as stated in the contract. Gross
sebesar selisih antara biaya yang terjadi amount due to subcontractor is presented as
ditambah laba atau dikurangi kerugian yang the differences between costs occurred added

diakui.
Sewa

Penentuan apakah suatu perjanjian

mengandung suatu sewa

Sebelum penerapan PSAK 73: Sewa, Grup
menerapkan PSAK 30 (Revisi 2011): Sewa,
ISAK 8: Penentuan Apakah Suatu Perjanjian
Mengandung Suatu Sewa dan ISAK 16:
Perjanjian Konsesi Jasa.

Berdasarkan PSAK 30, sewa diklasifikasikan
sebagai sewa pembiayaan jika sewa tersebut
mengalihkan secara substansial seluruh risiko
dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan
aset kepada penyewa. Sewa lainnya, yang
tidak memenuhi kriteria tersebut
diklasifikasikan sebagai sewa operasi.

Pembayaran atas sewa pembiayaan harus
dipisahkan antara bagian yang merupakan
beban keuangan dan bagian yang merupakan
pengurangan dari utang sewa sehingga
mencapai suatu tingkat bunga konstan atas
saldo utang. Rental kontinjen dibebankan pada
periode terjadinya.

Sedangkan pembayaran atas sewa operasi
(dikurangi dengan insentif yang diterima dari
pesewa) diakui sebagai beban dengan dasar
garis lurus selama masa sewa, kecuali terdapat
dasar sistematis lain yang lebih mencerminkan
pola waktu dari manfaat aset yang dinikmati
pengguna. Rental kontinjen diakui dalam sewa
operasi sebagai beban di dalam periode
terjadinya.
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by income or deducted by realized loss.
r. Leases

Determining  whether __an

arrangement

contains a lease

Prior to the implementation of PSAK 73:
the Group applied PSAK 30
(Revised 2011): Leases, ISAK 8: Determining
Whether an Arrangement Contains a Lease
Concession

Leases,

and ISAK 16:
Arrangements.

Service

Under SFAS 30, leases are classified as
transfers
substantially all the risks and benefits related
to ownership of assets to the lessee. Other
leases, which do not meet these criteria, are

finance leases if the lease

classified as operating leases.

Finance lease payments are apportioned
between finance charges and reduction of
the lease liability so as to achieve a constant
rate of interest on the remaining balance of
the liability. Contingent rents are recognized
as expenses in the periods in which they are

incurred.

On the other hand, operating lease payments
received from
the lessor) are recognized as expenses on a
straight-line basis over the lease term, except
where another systematic basis is more
representative of the time pattern in which
economic benefits from the leased asset are
consumed. Contingent rents arising under
operating leases are recognized as expenses

(net of any incentives

in the period in which they are incurred.
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Klasifikasi Sewa

Sewa diklasifikasikan sebagai sewa
pembiayaan jika sewa tersebut mengalihkan
secara substansial seluruh risiko dan manfaat
yang terkait dengan kepemilikan aset kepada
lessee. Sewa lainnya, yang tidak memenuhi
kriteria tersebut diklasifikasikan sebagai sewa
operasi.

Perlakuan akuntansi setelah penerapan
PSAK 73: Sewa

Pada tanggal insepsi suatu kontrak, Grup
menilai apakah suatu kontrak merupakan, atau
mengandung, sewa. Suatu kontrak merupakan,
atau mengandung sewa jika kontrak tersebut
memberikan  hak untuk  mengendalikan
penggunaan suatu aset identifikasian selama
suatu jangka waktu untuk dipertukarkan
dengan imbalan. Untuk menilai apakah suatu
kontrak memberikan hak untuk mengendalikan
suatu aset identifikasian, Grup menilai apakah:

a. Kontrak melibatkan penggunaan suatu
aset identifikasian — ini dapat ditentukan
secara eksplisit atau implisit dan secara
fisik dapat dibedakan atau mewakili
secara substantial seluruh kapasitas aset
yang secara fisik dapat dibedakan. Jika
pemasok memiliki hak substitusi
substantif, maka aset tersebut tidak
teridentifikasi;

b. Grup memiliki hak untuk memperoleh
secara substansial seluruh manfaat
ekonomi dari penggunaan aset selama
periode penggunaan; dan

c. Grup memiliki hak untuk mengarahkan
penggunaan aset identifikasian. Grup
memiliki hak ini ketika hak pengambilan
keputusan yang paling relevan untuk
mengubah bagaimana dan untuk tujuan
apa aset tersebut digunakan. Dalam
kondisi tertentu di mana semua keputusan
tentang bagaimana dan untuk tujuan apa
aset  digunakan telah ditentukan
sebelumnya, Grup memiliki hak untuk
mengarahkan penggunaan aset tersebut
jika:

e Grup memiliki hak untuk
mengoperasikan aset; atau

e Grup mendesain aset dengan cara
menetapkan sebelumnya bagaimana
dan untuk tujuan apa aset akan
digunakan.
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Lease Classification

Leases are classified as finance leases
whenever the terms of the lease transfer
substantially all the risks and rewards related
to ownership of an asset to the lessee. All
other leases are classified as operating
leases.

Accounting treatment after
implementation of SFAS 73: Leases

At inception of a contract, the Group
assesses whether a contract is, or contains,
a lease. A contract is, or contains, a lease if
the contract conveys the right to control
the use of an identified asset for a period of
time in exchange for consideration. To assess
whether a contract conveys the right to
control the use of an identified asset,
the Group assesses whether:

a. The contract involves the use of an
identified asset — this may be specified
explicitly or implicitly and should be
physically  distinct or  represent
Substantially all of the capacity of a
physically distinct asset. If the supplier
has the substantive substitution right,
then the asset is not identified;

b. The Group has the right to obtain
substantially all of the economic
benefits from wuse of the asset
throughout the period of use; and

c. The Group has the right to direct
the use of the identified asset.
The Group has this right when it has the
decision-making rights that are most
relevant to changing how and for what
purpose the asset is used. In certain
circumstances where all the decisions
about how and for what purpose
the asset is used are predetermined,
the Group has the right to direct
the use of the asset if either:

e The Group has the right to operate
the asset; or

e The Group designed the asset in a
way that predetermines how and for
what purpose the asset will be used.
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Pada tanggal insepsi atau pada saat penilaian
kembali suatu kontrak yang mengandung suatu
komponen sewa, Perseroan mengalokasikan
imbalan dalam kontrak ke masing-masing
komponen sewa berdasarkan harga tersendiri
relatif dari komponen sewa.

Pembayaran sewa yang termasuk dalam
indeks liabilitas sewa meliputi: pembayaran
sewa tetap, sewa variabel yang bergantung
pada indeks, jumlah yang akan dibayarkan
dalam jaminan nilai residu dan harga eksekusi
opsi beli, opsi perpanjangan atau penalti
penghentikan jika Perseroan cukup pasti akan
mengeksekusi opsi tersebut.

Grup mengakui aset hak-guna dan liabilitas
sewa pada tanggal dimulainya sewa. Aset hak
guna awalnya diukur pada biaya perolehan,
yang terdiri dari jumlah pengukuran awal dari
liabilitas sewa disesuaikan dengan
pembayaran sewa yang dilakukan pada atau
sebelum tanggal permulaan, ditambah dengan
biaya langsung awal yang dikeluarkan, dan
estimasi biaya untuk membongkar dan
memindahkan aset pendasar atau untuk
merestorasi aset pendasar atau tempat di
mana aset berada, dikurangi insentif sewa
yang diterima.

Jika sewa mengalihkan kepemilikan aset
pendasar pada akhir masa sewa atau jika biaya
perolehan aset hak-guna merefleksikan
penyewa akan mengeksekusi opsi beli, maka
penyewa menyusutkan aset hak-guna dari
tanggal permulaan hingga akhir umur manfaat
aset pendasar.

Liabilitas sewa awalnya diukur pada nilai kini
atas pembayaran sewa yang belum dibayar
pada tanggal permulaan, didiskontokan
menggunakan suku bunga implisit dalam sewa
atau, jika suku bunga tersebut tidak dapat
ditentukan, digunakan suku bunga pinjaman
inkremental Grup. Umumnya, Grup
menggunakan suku bunga pinjaman
inkremental sebagai suku bunga diskonto.

Setelah pengakuan awal liabilitas sewa diukur
pada biaya perolehan diamortisasi
menggunakan metode suku bunga efektif.
Liabilitas sewa diukur kembali ketika ada
perubahan pembayaran sewa masa depan
yang timbul dari perubahan indeks atau suku
bunga, jika ada perubahan estimasi Grup atas
jumlah yang diperkirakan akan dibayar dalam
jaminan nilairesidual, atau jika Grup mengubah
penilaiannya apakah akan mengeksekusi opsi
beli, perpanjangan atau penghentian. Ketika
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At inception date or on reassessment of a
contract that contains a lease component, the
Group allocates consideration in
the contract to each lease component on
the basis of their relative standalone prices.

Lease payments included in
the measurement of the lease liability
comprise the following: fixed payments,
variable lease payments that depend on an
index, amounts expected to be payable
under a residual value guarantee and
the exercise price under a purchase option,
optional renewal period or penalties for early
termination of a lease unless the Group is
reasonably certain not to terminate early.

The Group recognizes a right-of-use asset
and a lease liability at the lease
commencement date. The right of-use asset
is initially measured at cost, which comprises
the initial amount of the Ilease liability
adjusted for any lease payments made at or
before the commencement date, plus any
initial direct costs incurred and an estimate of
costs to dismantle and remove the underlying
asset or to restore the underlying asset or
the site on which it is located, less any lease
incentives received.

If the lease transfers the ownership of
the underlying asset at the end of the lease
term, then the asset will be depreciated from
the beginning of the lease term to the end of
the underlying asset’s useful life.

The lease liability is initially measured at
the present value of the lease payments that
are not yet paid at the commencement date,
discounted using the interest rate implicit in
the lease or, if that rate cannot be readily
determined, the Group incremental borrowing
rate. Generally, The Group uses its
incremental borrowing rate as
the discount rate.

After the initial acquisition of a lease liability
is measured at amortized cost using
the effective interest method. It is
remeasured when there is a change in future
lease payments arising from a change in an
index or rate, if there is a change in
the Group estimates of the amount expected
to be payable under a residual value
guarantee, or if the Group changes its
assessment of whether it will exercise a
purchase, extension or termination option.
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utang sewa diukur kembali dengan cara ini,
penyesuaian terkait dilakukan terhadap jumlah
tercatat aset hak-guna, atau dicatat dalam laba
rugi jika jumlah tercatat aset hak-guna telah

berkurang menjadi nol.

Grup menerapkan pengecualian untuk sewa
jangka pendek dan sewa aset bernilai rendah

berdasarkan sewa-per-sewa.

Selanjutnya, pembayaran atas kontrak yang
termasuk ke dalam pengecualian, yakni
pembayaran atas sewa jangka pendek dan
sewa aset bernilai rendah diakui pada metode
garis lurus dan dibebankan pada laba rugi.
Pembayaran sewa terkait dengan sewa yang
dikecualikan tersebut diakui sebagai beban
dengan menggunakan metode garis lurus

selama masa sewa.

Sewa jangka pendek adalah sewa dengan
masa sewa kurang dari atau sama dengan 12
bulan. Sewa aset bernilai rendah adalah sewa
untuk perlengkapan umum seperti komputer,
laptop, telepon genggam, dan perlengkapan
kantor lainnya, serta aset lain yang harga
barunya tidak lebih dari plafon nilai rendah

yang ditetapkan oleh Grup.
s. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan dari jasa operasi

Pendapatan dari jasa operasi merupakan
pendapatan yang diakui pada periode dimana
jasa tersebut diberikan oleh WSE. Pendapatan
ini merupakan penjualan jasa kepada PLN
dengan dasar harga yang tercantum dalam
PPA. Rincian perjanjian dengan PLN terkait
pendapatan dari proyek konsesi dijelaskan

pada Catatan 25.

Pendapatan konstruksi dari proyek konsesi

Pendapatan konstruksi diakui atas dasar waktu
dengan mengacu pada jumlah pokok terhutang

pada tingkat bunga yang berlaku.

Penjualan barang

Pendapatan dari penjualan barang harus diakui

bila seluruh kondisi berikut dipenuhi:

e Grup telah memindahkan risiko

manfaat secara signifikan kepemilikan

barang kepada pembeli;
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When the lease liability is remeasured in this
way, a corresponding adjustment is made to
the carrying amount of the right-of-use
assets, or is recorded in profit or loss if
the carrying amount of the right of use asset
has been reduced to zero.

The Group apply the exemption for low-value
assets on a lease-by-lease basis; and for all
other leases of low value asset.

Furthermore, payments associated with
contracts included in the exception, which are
payments associated with all short-term
leases and certain leases of all low-value
assets are recognized on a straight-line basis
as an expense in profit or loss. The lease
payments associated with those leases will
be recognized as an expense on a straight-
line basis over the lease term.

Short-term leases are leases with a lease
term of 12 months or less. Low-value assets
are those of general equipments which
comprise of computers, tablets, mobile
phones and small items of office supplies,
and other assets which have value less than
the maximum amount of low value set in
The Group'’s policy.

Revenue and Expense Recognition

Revenue from operation service

Revenue from operation service represents
revenue recognized in the period in which
the services are provided by WSE. Revenue
represents sales of services to PLN on
the basis of prices determined under certain
formula set forth in the PPA. Details of
agreements with PLN regarding the revenue
from concession project are set out in
Note 25.

Construction revenue from concession project

Construction revenue is accrued on time
basis by reference to the principal outstanding
at the applicable interest rate.

Sale of goods

Revenue from sale of goods is recognized

when all of the following conditios are

satisfied:

e The Group has transferred  to
the buyer the significant risks and rewards
of ownership of the goods;
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e Grup tidak lagi melanjutkan pengelolaan
yang biasanya terkait dengan kepemilikan
atas barang ataupun melakukan
pengendalian efektif atas barang yang
dijual;

e Jumlah pendapatan dapat diukur dengan
andal;

e Kemungkinan besar manfaat ekonomi yang
terkait dengan transaksi akan mengalir
kepada Grup tersebut;

e Biaya yang terjadi sehubungan transaksi
penjualan tersebut dapat diukur dengan
andal.

Apabila semua persyaratan tersebut diatas
tidak dipenuhi, semua penerimaan uang yang
berasal dari pelanggan dicatat sebagai uang
muka dari pelanggan dengan menggunakan
metode deposit, sampai semua persyaratan
terpenuhi.

Pendapatan bunga

Pendapatan bunga diakru berdasarkan waktu
terjadinya dengan acuan jumlah pokok
terhutang dan tingkat bunga yang berlaku.

Beban

Beban diakui pada saat terjadinya, dengan
menggunakan dasar akrual.

Biaya Pinjaman

Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan
langsung dengan perolehan, pembangunan
atau pembuatan aset kualifikasian,
dikapitalisasi sebagai bagian biaya perolehan
aset tersebut. Biaya pinjaman lainnya diakui
sebagai beban pada saat terjadi. Biaya
pinjaman dapat mencakup beban bunga,
beban keuangan dalam sewa pembiayaan
atau selisih kurs yang berasal dari pinjaman
dalam mata uang asing sepanjang selisih kurs
tersebut diperlakukan sebagai penyesuaian
atas biaya bunga.

Pajak Penghasilan

Pajak saat terutang berdasarkan laba kena
pajak untuk suatu tahun. Laba kena pajak
berbeda dari laba sebelum pajak seperti yang
dilaporkan dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain karena pos
pendapatan atau beban yang dikenakan pajak
atau dikurangkan pada tahun berbeda dan pos-
pos yang tidak pernah dikenakan pajak atau
tidak dapat dikurangkan.
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e The Group retains neither continuing
managerial involvement to the degree
usually associated with ownership nor
effective control over the goods sold;

e The amount of revenue can be measured
reliably;

e [t is probable that the economic benefit
associated with the transaction will flow to
the Group; and

e The cost incurred or to be incurred in
respect of the transaction can be
measured reliably.

If all the above requirements are not met, all
cash receipt from customers are recorded as
advances from customers by using
the deposit, until all requirements are met.

Interest income

Interest revenue is accrued on time basis, by
reference to the principal outstanding and at
the applicable interest rate.

Expenses

Expenses are recognized when incurred,
using the accrual basis

Borrowing Costs

Borrowing costs that are directly attributable
to the acquisition, construction or production
of a qualifying asset, are capitalized as part
of the cost of asset. Other borrowing costs
are recognized as an expense when
incurred. Borrowing costs may include
interest expense, finance charges in respect
of finance leases, or exchange differences
arising from foreign currency borrowings to
the extent that they are regarded as an
adjustment to interest costs.

Income Tax

The tax currently payable is based on taxable
profit to the year. Taxable profit differs from
profit before tax as reported in the statement
of profit or loss and other comprehensive
income because of items of income or
expense that are taxable or deductible in
other years and items that are never taxable
or deductible.
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Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba
kena pajak dalam periode yang bersangkutan
yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang
berlaku.

Pajak tangguhan diakui atas perbedaan
temporer antara jumlah tercatat aset dan
liabilitas dalam laporan keuangan dengan
dasar pengenaan pajak yang digunakan dalam
perhitungan laba kena pajak. Liabilitas pajak
tangguhan umumnya diakui untuk seluruh
perbedaan temporer kena pajak. Aset pajak
tangguhan umumnya diakui untuk seluruh
perbedaan temporer yang dapat dikurangkan
sepanjang kemungkinan besar bahwa laba
kena pajak akan tersedia sehingga perbedaan
temporer dapat dimanfaatkan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan tidak diakui
jika perbedaan temporer timbul dari pengakuan
awal (bukan kombinasi bisnis) dari aset dan
liabilitas  suatu  transaksi yang tidak
mempengaruhi laba kena pajak atau laba
akuntansi.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur
dengan menggunakan tarif pajak yang
diharapkan berlaku dalam periode ketika
liabilitas diselesaikan atau aset dipulihkan
berdasarkan tarif pajak (dan peraturan pajak)
yang telah berlaku atau secara substantif telah
berlaku pada akhir periode pelaporan.

Pengukuran aset dan liabilitas pajak tangguhan
mencerminkan konsekuensi pajak yang sesuai
dengan cara Grup memperkirakan, pada akhir
periode pelaporan, untuk memulihkan atau
menyelesaikan jumlah tercatat aset dan
liabilitasnya.

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah
ulang pada akhir periode pelaporan dan
dikurangi jumlah tercatatnya jika kemungkinan
besar laba kena pajak tidak lagi tersedia dalam
jumlah yang memadai untuk
mengkompensasikan sebagian atau seluruh
aset pajak tangguhan tersebut.
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Current tax expense is determined based on
the taxable income for the year computed
using prevailing tax rates.

Deferred tax is recognized on temporary
differences between the carrying amounts of
assets and liabilites in the financial
statements and the corresponding tax bases
used in the computation of taxable profit.
Deferred tax liabilites are  generally
recognized for all taxable temporary
differences. Deferred tax assets are generally
recognized for all deductible temporary
differences to the extent that is probable that
taxable profits will be available against which
those deductible temporary differences can
be utilized.

Such deferred tax assets and liabilities are
not recognized if the temporary differences
arises from the initial recognition (other than
in a business combination) of assets and
liabilities in a transaction that affects neither
the taxable profit nor the accounting profit.

Deferred tax assets and liabilities are
measured at the tax rates that are expected
to apply in the period in which the liability is
settled or the asset realized, based on
the tax rates (and tax laws) that have been
enacted, or substantively enacted, by
the end of the reporting period.

The measurement of deferred tax assets and
liabilities reflects the tax consequences that
would follow from the manner in which
the Group expects, at the end of
the reporting period, to recover or settle
the carrying amount of its assets and
liabilities.

The carrying amount of deferred tax asset is
reviewed at the end of each reporting period
and reduced to the extent that it is no longer
probable that sufficient taxable profits will be
available to allow all or part of the asset to be
recovered.
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Pajak kini dan pajak tangguhan diakui sebagai
beban atau penghasilan dalam laba rugi
periode, kecuali sepanjang pajak penghasilan
yang timbul dari transaksi atau peristiwa yang
diakui, di luar laba rugi (baik dalam penghasilan
komprehensif lain maupun secara langsung di
ekuitas), dalam hal tersebut pajak juga diakui di
luar laba rugi atau yang timbul dari akuntansi
awal kombinasi bisnis. Dalam kombinasi
bisnis, pengaruh pajak termasuk dalam
akuntansi kombinasi bisnis.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan saling
hapus ketika entitas memiliki hak yang dapat
dipaksakan secara hukum untuk melakukan
saling hapus aset pajak kini terhadap liabilitas
pajak kini dan ketika aset pajak tangguhan dan
liabilitas pajak tangguhan terkait dengan pajak
penghasilan yang dikenakan oleh otoritas
perpajakan yang sama atas Grup yang memiliki
intensi untuk memulihkan aset dan liabilitas
pajak kini dengan dasar neto, atau
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitas secara bersamaan, pada setiap
periode masa depan dimana jumlah signifikan
atas aset atau liabilitas pajak tangguhan
diharapkan untuk diselesaikan atau dipulihkan.

PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN
ESTIMASI AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
Dalam penerapan kebijakan akuntansi, yang

dijelaskan dalam Catatan 3, direksi diwajibkan
untuk membuat pertimbangan, estimasi dan
asumsi tentang jumlah tercatat aset dan liabilitas
yang tidak tersedia dari sumber lain. Estimasi dan
asumsi yang terkait didasarkan pada pengalaman
historis dan faktor-faktor lain yang dianggap
relevan. Hasil aktualnya mungkin berbeda dari
estimasi tersebut.

Estimasi dan asumsi yang mendasari ditelaah
secara berkelanjutan. Revisi estimasi akuntansi
diakui dalam periode yang perkiraan tersebut
direvisi jika revisi hanya mempengaruhi periode itu,
atau pada periode revisi dan periode masa depan
jika revisi mempengaruhi kedua periode saat ini
dan masa depan.
Pertimbangan Kritis dalam
Kebijakan Akuntansi

Penerapan

Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi yang
dijelaskan dalam Catatan 3, manajemen telah
melakukan pertimbangan kritis yang memiliki
dampak signifikan pada jumlah yang diakui dalam
laporan keuangan, selain dari penyajian perkiraan
yang diatur di bawah ini.
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Current and deferred tax are recognized as
an expense or income in profit or loss, except
when they relate to items that are recognized
outside of profit or loss (whether in other
comprehensive income or directly in equity),
in which case the tax is also recognized
outside of profit or loss, or where they arise
from the initial accounting for a business
combination. In the case of a business
combination, the tax effect is included in the
accounting for the business combination.

Deferred tax assets and liabilities are offset
when there is legally enforceable right to set
off current tax assets against current tax
liabilities and when they relate to income
taxes levied by the same taxation authority on
the Group when there is an intention to settle
its current tax assets and current tax liabilities
on a net basis, or to realize
the assets and settle the liabilities
simultaneously, in each future period in which
significant amounts of deferred tax liabilities
or assets are expected to be settled or
recovered.

CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS AND
ESTIMATES

In the application of the accounting policies, which
are described in Note 3, the directors are required
to make judgments, estimates and assumptions
about the carrying amounts of assets and liabilities
that are not readily apparent from other sources.
The estimates and associated assumptions are
based on historical experience and other factors
that are considered to be relevant. Actual results
may differ from these estimates.

The estimates and underlying assumptions are
reviewed on an ongoing basis. Revisions to
accounting estimates are recognised in the period
which the estimate is revised if the revision affects
only that period, or in the period of the revision
and future periods if the revision affects both
current and future periods.

Critical Judgments in Applying Accounting
Policies

In the process of applying the accounting policies
described in Note 3, management has made a
critical judgment that has significant impact on
the amounts recognized in the financial
statements, apart from those involving estimates,
which are dealt with below.
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Perjanjian Konsesi Jasa

ISAK 16 menjelaskan pendekatan  untuk
membukukan perjanjian konsesi jasa akibat dari
penyediaan jasa kepada publik. ISAK 16 mengatur
bahwa operator (pihak penerima konsesi jasa)
tidak membukukan infrastruktur sebagai aset tetap,
namun diakui sebagai aset keuangan dan/atau
aset tidak berwujud. PLN memberikan hak,
kewajiban dan keistimewaan kepada WSE
termasuk kewenangan dalam pendanaan, desain,
konstruksi, operasi dan pemeliharaan proyek
pembangkit. Pada akhir masa konsesi jasa, PLN
memiliki opsi untuk membeli hak dan kepemilikan
WSE dalam proyek dengan nilai pengakhiran
berdasarkan formula tertentu yang tercantum
dalam PPA.

WSE berpendapat bahwa proyek pembangkit
memenuhi kriteria sebagai model aset keuangan,
dimana WSE memiliki hak tanpa syarat untuk
menerima kas dari pemberi konsesi secara
kontraktual menjamin untuk membayar WSE
jumlah tertentu sehingga diakui sebagai aset
keuangan sesuai dengan PSAK 55 “Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”.

Sumber Estimasi Ketidakpastian

Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber
estimasi lainnya pada akhir periode pelaporan,
yang memiliki risiko signifikan yang mengakibatkan
penyesuaian material terhadap jumlah tercatat aset
dan liabilitas dalam periode pelaporan berikutnya
dijelaskan dibawah ini:

Nilai

a. Rugi  Penurunan Pinjaman

diberikan dan Piutang

yang

Grup dan entitas anak menilai penurunan nilai
pinjaman yang diberikan dan piutang pada
setiap tanggal pelaporan. Dalam menentukan
apakah rugi penurunan nilai harus dicatat

dalam laporan laba rugi, manajemen
membuat penilaian, apakah terdapat bukti
objektif bahwa kerugian telah terjadi.

Manajemen juga membuat penilaian atas
metodologi dan asumsi untuk memperkirakan
jumlah dan waktu arus kas masa depan yang
direviu secara berkala untuk mengurangi
perbedaan antara estimasi kerugian dan
kerugian aktualnya.

Nilai tercatat pinjaman yang diberikan dan
piutang dalam laporan keuangan
konsolidasian disajikan dikurangi penurunan
nilai. Nilai tercatat pinjaman yang diberikan
dan piutang diungkapkan pada Catatan 6.
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Service Concession Arrangement

ISAK 16 outlines an approach to account for
service concession arrangement arising from
entities providing public services. It provides that
the operator (concession right beneficiary) should
not account for the infrastructure as fixed assets,
but should recognize a financial asset and/or an
intangible asset. PLN granted WSE the rights,
obligations and privileges including the authority to
finance, design, construct, operate and maintain
power plant project. Upon expiry of the service
concession period PLN has an option to purchase
WSE'’s right, title and interest in project for a
termination value based on a certain formula set
forth in the PPA.

WSE has made Jjudgment that
the power plant project qualifies under the financial
asset, as WSE has an unconditional if the grantor
contractually guarantees to pay WSE specified
amounts to be accounted in accordance with
PSAK 55, “Financial Instrument: Recognition and
Measurement”.

Key Sources of Estimation Uncertainty

The key assumptions concerning future and other
key sources of estimation at the end of
the reporting period, that have a significant risk of
causing a material adjustment to the carrying
amounts of assets and liabilities within the next
financial year are discussed below:

a. Impairment Loss on Loans and Receivables

The Group and its subsidiaries asseses its
loans and receivables for impairment at each
reporting date. In determining whether an
impairment loss should be recorded in
the profit or loss, management makes
Jjudgment as to whether there is an objective
evidence that loss event has occurred.
Management also makes judgment as to
the methodology and assumptions for
estimating the amount and timing of future
cash flows which are reviewed regularly to
reduce any difference between loss estimate
and actual loss.

The carrying amounts of the loans and
receivables in the consolidated financial
statements are presented net of impairment.
The carrying amount of loans and receivable
is disclosed in Note 6.
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b. Taksiran Masa Manfaat Ekonomis Aset Tetap

Masa manfaat setiap aset tetap WSE
ditentukan berdasarkan kegunaan yang
diharapkan dari penggunaan aset tersebut.
Estimasi ini ditentukan berdasarkan evaluasi
teknis internal dan pengalaman atas aset
sejenis. Masa manfaat setiap aset direviu
secara periodik dan disesuaikan apabila
prakiraan berbeda dengan estimasi
sebelumnya karena keausan, keusangan

teknis  dan komersial, hukum

keterbatasan lainnya atas pemakaian aset.
Namun terdapat kemungkinan bahwa hasil
operasi dimasa mendatang dapat dipengaruhi
secara signifikan oleh perubahan atas jumlah
serta periode pencatatan biaya yang
diakibatkan karena perubahan faktor yang

disebutkan di atas.

Perubahan masa manfaat aset tetap dapat
mempengaruhi jumlah biaya penyusutan yang
diakui dan penurunan nilai tercatat aset tetap.
Nilai tercatat aset tetap diungkapkan dalam

Catatan 11.

C. Penilaian Instrumen Keuangan

Seperti dijelaskan dalam Catatan 28, Grup
dan entitas anak menggunakan teknik
penilaian yang meliputi input yang tidak
didasarkan pada data pasar yang dapat
diobservasi untuk mengestimasi nilai wajar

dari beberapa jenis instrumen keuangan.

Direksi berpendapat bahwa teknik penilaian
yang dipilih dan asumsi yang digunakan
adalah tepat dalam menentukan nilai wajar

dari instrumen keuangan.

d. Kapitalisasi Beban Tangguhan

WWE telah mengkapitalisasi biaya pra-

kontrak sebagai “beban tangguhan”.

Manajemen menggunakan pertimbangan
untuk menentukan biaya pra-kontrak yang
berkaitan langsung dengan kontrak atau yang
terjadi dalam pengikatan kontrak dan jika
pemulihan terhadap biaya ini sangat mungkin

terjadi.
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Estimated Useful Lives of Property and
Equipment

The useful life of each item of the WSE’s
property and equipment, are estimated
based on the period over which the asset is
expected to be available for use. Such
estimation is based on internal technical
evaluation and experience with similar
assets. The estimated useful life of each
asset is reviewed periodically and updated if
expectations differ from previous estimates
due to physical wear and tear, technical or
commercial obsolescence and legal or other
limits on the use of the asset. It is possible,
however, that future results of operations
could be materially affected by changes in
the amounts and timing of recorded
expenses brought about by changes in the
factors mentioned above.

A change in the estimated useful life of any
item of property and equipment would affect
the recorded depreciation expense and
the carrying amounts of property and
equipment. The carrying amounts of property
and equipment are disclosed in Note 11.

Valuation of Financial Instruments

As described in Note 28, the Group and its
subsidiaries uses valuation techniques that
include inputs that are not based on
observable market data to estimate the fair
value of certain types of financial
instruments.

The directors believe that the chosen
valuation techniques and assumptions used
are appropriate in determining the fair value
of financial instruments.

Capitalisasion of Deferred Charges

WWE has capitalized has capitalized pre-
contract cost as “deferred charges”.

Management exercises judgement to
determine it pre-contract cost relate directly
to a contract or are incurred in securing the
contract and if recovery of these costs is
highly probable.



PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2022 serta
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(lanjutan)

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included here in are in the
Indonesian language

PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 2022 and
For the Year Then Ended
(continued)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

e. Arus Kas Masa Depan dari Perjanjian Jasa

Konsesi
WSE menilai aset keuangannya dari proyek
konsesi pada setiap tanggal pelaporan.

Manajemen membuat penilaian mengenai
metodologi dan asumsi untuk memperkirakan
jumlah dan waktu arus kas masa depan dari
pembayaran kapasitas. Nilai tercatat aset
keuangan dari proyek konsesi diungkapkan
pada Catatan 9.

e.  Future Cash Flows from Service Concession
Arrangement
WSE assesses its financial asset from
concession project at each reporting date.
Management makes judgment as to
the methodology and assumptions for
estimating the amount and timing of future
cash flows of capacity payments.
The carrying amount of financial asset from
concession project is disclosed in Note 9.

KAS DAN BANK 5. CASH AND BANK
2022 2021
Kas 65.669.998 17.556.052 Cash on Hand
Pihak Berelasi Related Party
Rupiah Rupiah
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 22.912.170.492 20.155.262.671 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 2.944.308.408 20.956.165.032 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Syariah Indonesia 3.032.115 19.994.518 PT Bank Syariah Indonesia
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 10.973.616 50.149.285.162 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 3.726.000 4.026.000 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
Euro Euro
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 47.776.563 47.032.316 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Sub Jumlah 25.921.987.194 91.331.765.699 Sub Total
Pihak Ketiga Third Parties
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten (Tbk) 31.908.389.586 24.330.281.025 dan Banten (Tbk)
Sub Jumlah 31.908.389.586 24.330.281.025 Sub Total
Deposito Berjangka Time Deposit
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten (Tbk) 7.000.000.000 dan Banten (Tbk)
Sub Jumlah 7.000.000.000 - Sub Total
Jumlah 64.896.046.778 115.679.602.776 Total
Tingkat bunga deposito berjangka per tahun 6,00% - 6,75% 6,75% - 7,50% Interest rate of time deposit per annum
PIUTANG USAHA 6. TRADE ACCOUNTS RECEIVABLE

Rincian saldo piutang usaha adalah sebagai
berikut:

2022

The details of accounts receivable are as followed:

2021

Pihak Berelasi
PT Waskita Karya (Persero) Tbk 48.390.465.102
PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk -
PT Krakatau Baja Konstruksi -

Related Parties
PT Waskita Karya (Persero) Tbk
PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk
PT Krakatau Baja Konstruksi

95.776.352.459
4.052.664.000
283.352.049

Jumlah 48.390.465.102

100.112.368.508 Total

Pihak Ketiga
PT Kutai Padma Sejahtera
PT Gunung Gloria Persada
KSO Waskita-Adhi-Andesmont

559.835.900
1.076.553.000
1.795.898.526

Third Parties
- PT Kutai Padma Sejahtera
-- PT Gunung Gloria Persada
- KSO Waskita-Adhi-Andesmont
- KSO Waskita-SJM-Utama
- KSO Waskita-Kencana

-- Sub Total

KSO Waskita-SJM-Utama 303.497.000
KSO Waskita-Kencana 63.544.800
Sub Jumlah 3.799.329.226
Jumlah 52.189.794.328

100.112.368.508 Total

Akun ini merupakan piutang usaha kepada pihak
berelasi dan pihak ketiga.
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This account represent trade accounts receivable
from related party and third party.
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Piutang usaha Waskita Karya Infrastruktur
dijaminkan sebagai jaminan atas utang jangka
Panjang dari PT Bank Jawa Barat dan Banten
(Persero) Tbk sebesar Rp 62.500.000.000 yang
didaftarkan pada Kantor Pendaftaran Fidusia.

Jangka waktu kredit penjualan jasa kepada PLN
adalah maksimal 15 hari. Tidak ada bunga
dibebankan pada piutang usaha.

Tidak diadakan cadangan kerugian penurunan nilai
atas pihak berelasi dan pihak ketiga karena
manajemen berpendapat seluruh piutang pada
tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 dapat ditagih.

Seluruh piutang usaha Waskita Sangir Energi
(WSE), entitas anak, dijadikan sebagai jaminan atas
utang jangka panjang dari PT Indonesia
Infrastructure Finance (Catatan 21).

Trade accounts receivable Waskita Karya
Infrastruktur (WKI) is pledged as collateral on
long-term loan from PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Barat dan Banten (Persero) Tbk
amounted to Rp 62,500,000,000, which registered
in Fiducia Registration Office.

The credit period on sales of services to PLN is at
maximum of 15 days. No interest is charged on
trade accounts receivable.

No allowance for impairment loss was provided on
receivables from a related party and third party as
management believes that all receivables for as of
December 31, 2022 and 2021 are collectible.

All of trade accounts receivable Waskita Sangir
Energy (WSE), subsidiary, is pledged as collateral
on long-term loan from PT Indonesia Infrastructure
Finance (Note 21).

PERSEDIAAN INVENTORIES
2022 2021
Bahan baku 10.051.891.794 6.424.504.087 Raw materials
Barang jadi 70.128.757.373 60.422.839.175 Finished goods
Barang Penolong 349.866.751 - Supporting Material
Barang dalam proses 925.339.610 810.772.529 In proces materials
Belum invoice - 2.736.807.442 Not invoice
Jumlah 81.455.855.528 70.394.923.233 Total

Persediaan bahan baku merupakan persediaan
yang akan digunakan dalam proses produksi yaitu
plate coil.

Persediaan barang jadi merupakan persediaan
atas tower transmisi dan guardrail yang belum bisa
terjual karena belum set lengkap.

Manajemen tidak membentuk cadangan penurunan

Raw material inventories are supplies that will be
used in the production process, such as plate coil.

Finished good inventories consist of transmission
towers and guardrails that are not ready sold
because not in a completed set.

The management did not provide allowance for

impairment losses of inventory for
the management believes that all inventories are
fully usable and are able to sell.

nilai persediaan, sebab Manajemen berkeyakinan
bahwa persediaan dapat digunakan untuk dijual.

8. PAJAKDIBAYAR DIMUKA 8. PREPAID TAX

2022 2021

47.250.148.599 Value added tax
5.464.731.473 Income tax article 23
52.714.880.072 Total

Pajak pertambahan nilai 45.024.809.931
Pajak penghasilan pasal 23 7.014.632.967
Jumlah 52.039.442.898
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9.

10.

ASET KEUANGAN 9. FINANCIAL ASSETS
2022 2021
Pembayaran kapasitas minimum Future minimum capacity
dimasa depan: Payments:
Tidak lebih dari satu tahun 73.952.831.040 57.438.300.920 Not later than one year
Lebih dari satu tahun tetapi tidak 226.874.673.520 249.232.506.160 later than one year
lebih dari lima tahun 460.055.402.404 511.650.400.802 Later than five year
Jumlah pembayaran kapasitas 760.882.906.964 818.321.207.882 Total future minimum
minimum dimasa depan: capacity payment:
Dikurangi: Pendapatan keuangan 422.482.487.157 473.717.361.254 Less unearned financial
yang belum diterima revenue
Nilai sekarang dari pembayaran 338.400.419.807 344.603.846.628 Present value of future
kapasitas masa depan capacity payments
Dikurangi: Bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun 25.000.237.835 6.203.426.823 Less: current portion
Bagian jangka panjang 313.400.181.972 338.400.419.805 Long-term portion
Akun ini merupakan piutang jangka panjang dari This account represents long-term receivable
PLN sehubungan dengan pembayaran atas from PLN in relation to the annual declaration
deklarasi tahunan yang telah diklasifikasikan that have been classified as financial asset as a
sebagai aset keuangan sebagai hasil penerapan result of adoption of ISFAS 16.
ISAK 16.
Pada tanggal 9 Desember 2016, WSE memulai On December 9, 2016, WSE had its commercial
operasi komersial (COD) untuk proyek konsesi ini. operation date (COD) on this concession project.
Pada tanggal 31 Desember 2022 dan As of December 31, 2022 and December 31,
31 Desember 2021 WSE mengakui pendapatan 2021 the WSE recognized concession revenue
konsesi masing-masing sebesar amounted to Rp 60,385,192,724 and
Rp 60.385.192.724 dan Rp 61.225.768.697. Rp 61,225,768,697, respectively.
Fasilitas  pembangkit tenaga mini  hidro Mini hydro  power  generating facility
(infrastruktur) telah dijadikan jaminan untuk (infrastructure) has been pledged as collateral for
pinjaman lembaga keuangan non-bank jangka non-bank loan from thirtd party(Note 21).
Panjang dari pihak ketiga(Catatan 21).
UANG MUKA DAN BIAYA DIBAYAR DIMUKA 10. ADVANCE AND PREPAID EXPENSE
2022 2021
PPN keluaran yang belum diterima 717.399.692 15.672.087.911 Value added tax has not been receive
Premi asuransi 1.308.700.391 2.027.530.862 Prepaid insurance
Lainnya 43.318.926 71.975.630 Others
Jumlah 2.069.419.009 17.771.594.403 Total
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11.

ASET TETAP

Harga Perolehan:
Tanah
Gedung dan pabrik
Mesin
Peralatan kantor
Peralatan proyek
Kendaraan
Jumlah

Aset dalam Pembangunan

Akumulasi penyusutan:
Gedung dan pabrik
Mesin
Peralatan kantor
Peralatan proyek
Kendaraan

Jumlah

Jumlah Tercatat

Harga Perolehan:
Tanah
Gedung dan pabrik
Mesin
Peralatan kantor
Peralatan proyek
Kendaraan
Jumlah

Aset dalam Pembangunan

Akumulasi penyusutan:
Gedung dan Pabrik
Mesin
Peralatan Kantor
Peralatan Proyek
Kendaraan

Jumlah

Jumlah Tercatat

2022

11. FIXED ASSETS

Saldo Awal/ Penambahan/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/
B P PO Ending
88.116.060.623 577.784.873 88.693.845.496
88.178.027.916 - 88.178.027.916
70.613.891.742 70.613.891.742
1.472.193.863 - 1.472.193.863
6.379.706.397 1.100.000.000 7.479.706.397
27.800.000 - 27.800.000
254.787.680.541 1.677.784.873 256.465.465.414
15.678.910.701 15.678.910.701
12.945.340.545 7.351.146.883 20.296.487.428
3.530.694.587 588.449.098 4.119.143.685
718.052.329 354.043.683 1.072.096.012
3.034.830.007 1.520.762.073 4.555.592.080
27.800.000 - 27.800.000
20.256.717.468 9.814.401.737 30.071.119.205
250.209.873.774 242.073.256.910
2021
Saldo Awal/ Penambahan/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/
P PR PO Ending

84.911.787.931
158.791.919.658

1.223.948.963

3.204.272.692

88.116.060.623
88.178.027.916
70.613.891.742

(70.613.891.742)
70.613.891.742

248.244.900 1.472.193.863

6.379.706.397 - 6.379.706.397
27.800.000 - 27.800.000
251.335.162.949 3.452.517.592 254.787.680.541
15.678.910.701 15.678.910.701
8.536.439.151 4.408.901.394 12.945.340.545

- 3.530.694.587 3.5630.694.587

408.403.129 309.649.200 718.052.329
1.581.130.435 1.453.699.572 3.034.830.007
27.800.000 - 27.800.000
10.553.772.714 9.702.944.753 20.256.717.468
256.460.300.936 249.876.547.586

Acquisition Cost:
Land
Building and plant
Machinery
Office equipment
Project equipment
Vehicles

Total

Asset in Progress

Accumulated depreciation:
Building and plant
Machinery
Office equipment
Project equipment
Vehicles

Total

Net Carrying Amount

Acquisition Cost:
Land
Building and plant
Machinery
Office equipment
Project equipment
Vehicles

Total

Asset in Progress

Accumulated Depreciation:
Building and plant
Machinery
Office equipment
Project equipment
Vehicles

Total

Net Carrying Amount

Beban penyusutan yang dibebankan pada beban
umum dan administrasi pada tanggal 31 Desember
2022 dan 2021 masing-masing sebesar
Rp 1.356.825.339 dan Rp 1.245.335.482.

Aset tetap, berupa tanah, pabrik dan gedung
dijadikan jaminan atas perolehan kredit dari bank.
Aset tersebut dijadikan jaminan kepada PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten
(Persero) Tbk dengan nilai  keseluruhan
Rp 149.948.000.000.

WSE memiliki beberapa bidang tanah seluas
225.210 m? yang terletak di Kecamatan Sangir,
Solok Selatan, Sumatera Barat (3 sertifikat Hak
Guna Bangunan (HGB)) yang akan habis masa
berlakunya, pada tanggal 30 Desember 2045 dan
6 Juli 2045. Manajemen berpendapat tidak terdapat
masalah dengan perpanjangan HGB karena
seluruh tanah diperoleh secara sah dan didukung
dengan bukti pemilikan yang memadai.

50

Depreciation expenses charged to general and
administrative expenses amounted to
Rp 1,356,825,339, and Rp 1,245,335,482, as of
December 31, 2022 and 2021, respectively.

Certain land, plants and buildings asset are used
as collateral for bank loans. Some land and
buildings above are used as collaterals to PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten
(Persero) Tbk with total amount
Rp 149,948,000,000.

WSE owns several pieces of land of 225,210 sqm
located at Sangir subdistrict, South Solok, West
Sumatera (3 land rights (HGB) certificates) for
period until December 30, 2045 and July 6, 2045.
Management believes that there will be no
difficulty in extension of the HGB since all the land
were acquired legally and supported by sufficient
evidence of ownership.
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12,

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, aset
tetap berupa tanah, perlengkapan lainnya dan
kendaraan milik WSE digunakan sebagai jaminan
atas utang lembaga keuangan non-bank jangka
panjang (Catatan 21).

Pada tanggal 31 Desember 2022, aset tetap dan
fasilitas pembangkit listrik tenaga mini hidro
(infrastruktur) WSE telah diasuransikan kepada
PT Asuransi Tripitaka terhadap seluruh resiko

industri dan kerusakan mesin dengan jumlah
pertanggungan sebesar Rp 452.577.123.290.
Manajemen berpendapat bahwa nilai

pertanggungan tersebut cukup untuk menutupi
kemungkinan kerugian atas aset yang
dipertanggungkan.

Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut:

As of December 31, 2022 and 2021, property and
equipment consisting of land, other equipment and
vehicles of WSE are used as collateral for long-
term non-bank loans (Note 21).

As of December 31, 2022, property and equipment
including mini hydro power generating facility
(infrastructure) of WSE were insured with
PT Asuransi Tripitaka against industrial all risks
and machinery breakdown amounted
Rp 452,577,123,290. Management believes that
the insurance coverage is adequate to cover
possible losses on the assets insured.

Depreciation expenses are allocated as follows:

2022

2021

Beban pokok pendapatan
Beban administrasi dan umum

8.457.576.398
1.356.825.339

Jumlah

9.814.401.737

ASET LAIN-LAIN

2022

12.

8.457.609.272 Cost of revenue
1.245.335.482 General and administrative expenses
9.702.944.754 Total
OTHER ASSETS

2021

Beban kontrak ditangguhkan
Beban pinjaman ditangguhkan

15.771.257.352
1.062.626.206

7.097.213.669
1.159.077.995

Deffered charges
Deffered finance cost

Jumlah

16.833.883.558

8.256.291.664 Total
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13.

14.

UTANG USAHA

Pihak Berelasi
PT Krakatau Steel (Persero) Tbk
PT Waskita Karya (Persero) Tbk
Koperasi Waskita
PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk
Sub Jumlah

Pihak Ketiga
PT Zinkpower Austrindo
PT Intisumber Bajasakti
PT Artha Gutawa Sejahtera
PT Wahana Sentra Niaga
PT Pinnacle Optima Karya
PT Petro Utama Energi
PT Mortar Nasional Indonesia
PT Duta Hita Jaya Utama
PT Kuala Enok Utama
PT Ispat Bukit Baja
CV Cahaya Alam Sejahtera
PT Petro Utama Energi
CV Anugerah Gemilang Aneuk Meutuah
PT Selo Redjo
PT Karya Wida Perkasa
PT Rapihalusmantul Karya Mandiri
PT Multi Bangun Sejahtera
PT Daya Mitra Sarana
PT Wahana Agfa Kreasi
PT Putra Ukee Utama
PT Prima Didi Nusantara
PT Lestari Jaya Purnama
PT MSM Nirwana Putra
PT Dwimitra Sejahtera Bersama
PT Anugrah lautan Perkasa
PT Gerne Internasional
PT Modern Industrial
PT Jaya Raya Trans
PT Afna Jaya Pratama
PT Era Megah Jaya
PT Pancaran Energi Transportasi
PT Surya Salim Sejahtera
PT Primasolusi Informatika Nusantara
PTSiba Surya
PT Eka Buana Davinka
Lain-lain
Sub Jumlah
Jumlah

UTANG LAIN-LAIN

Pihak Berelasi
PT Waskita Karya (Persero) Tbk
PT Sholawat Power

Sub Jumlah

Pihak Ketiga
Jamsostek
DPLK
Lain-lain

Sub Jumah

Jumlah

13. TRADE ACCOUNTS PAYABLE

2022 2021
60.305.284.684 54.554.194.662
17.389.745.900 13.709.293.296

150.439.713 76.440.000
2.744.064 894.440
77.848.214.361 68.340.822.398
46.714.920.985 44.185.836.617
4.002.193.793 3.703.216.500
3.982.986.755 3.148.394.493
2.772.234.757 3.726.834.426
2.293.204.007 -
1.873.213.788 -
1.729.996.122 -
1.475.830.692 -
1.124.692.862 2.749.720.784
1.023.741.989

1.006.838.291
967.046.872
823.670.300
803.184.476
666.290.194
599.481.500
480.233.580
469.564.947
468.574.000
453.203.480
424.587.245
376.488.725
369.672.400
346.083.052
324.275.000
285.857.394
275.833.480
275.400.000
213.830.400
195.952.950
185.481.000
182.377.329
180.606.439
176.704.260
173.568.415
3.150.285.554

2.340.732.738

346.083.052

470.347.900
119.974.020

294.910.000

4.288.821.794

80.868.107.033

66.388.351.542

158.716.321.394

134.729.173.940

Related Parties
PT Krakatau Steel (Persero) Thk
PT Waskita Karya (Persero) Thk
Koperasi Waskita
PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk
Sub Total

Third Parties
PT Zinkpower Austrindo
PT Intisumber Bajasakti
PT Artha Gutawa Sejahtera
PT Wahana Sentra Niaga
PT Pinnacle Optima Karya
PT Petro Utama Energi
PT Mortar Nasional Indonesia
PT Duta Hita Jaya Utama
PT Kuala Enok Utama
PT Ispat Bukit Baja
CV Cahaya Alam Sejahtera
PT Petro Utama Energi
CV Anugerah Gemilang Aneuk Meutuah
PT Selo Redjo
PT Karya Wida Perkasa
PT Rapihalusmantul Karya Mandliri
PT Multi Bangun Sejahtera
PT Daya Mitra Sarana
PT Wahana Agfa Kreasi
PT Putra Ukee Utama
PT Prima Didi Nusantara
PT Lestari Jaya Purnama
PT MSM Nirwana Putra
PT Dwimitra Sejahtera Bersama
PT Anugrah lautan Perkasa
PT Gerne Internasional
PT Modern Industrial
PT Jaya Raya Trans
PT Afna Jaya Pratama
PT Era Megah Jaya
PT Pancaran Energi Transportasi
PT Surya Salim Sejahtera
PT Primasolusi Informatika Nusantara
PTSiba Surya
PT Eka Buana Davinka
Others
Sub Total
Total

14. OTHER ACCOUNTS PAYABLE

2022 2021
48.964.464.000 48.964.464.000
- 821.700.000
48.964.464.000 49.786.164.000
122.862.864 77.728.076
38.409.501 27.964.901

2.776.795.814

1.365.163.674

2.938.068.179

1.470.856.651

51.902.532.179

51.257.020.651
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Related Parties
PT Waskita Karya (Persero) Tbk
PT Sholawat Power

Sub Total

Third Parties
Jamsostek
DPLK
Others
Sub Total
Total
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15.

16.

Berdasarkan perjanjian fasilitas pinjaman
pemegang saham No. L.87/ADD-IV/WK/2021
tanggal 27 Desember 2021, Grup menandatangani
perjanjian pinjaman sebesar Rp 5.904.000.000
dengan tingkat bunga sebesar 10% per tahun.
Pinjaman tersebut akan jatuh tempo pada tanggal
31 Desember 2022.

Grup memperoleh pinjaman pemegang saham
sebesar Rp 12.000.000.000 berdasarkan perjanjian
No. L.52/AMD-III/WK/2021 pada tanggal
10 September 2021 dengan tingkat bunga variabel
sebesar 10,5% per tahun. Pinjaman tersebut akan
jatuh tempo pada tanggal 31 Desember 2022.
Pada tanggal 20 Februari 2020, Grup
menandatangani kontrak perjanjian
No. L.12/P/WK/2020 dengan WSKT dan terakhir
dilakukan perubahan dengan No. L.86/ADD-
I/WK/2021 tanggal 27 Desember 2021 dengan
pemberian fasilitas pinjaman sebesar
Rp 31.060.000.000 dengan tingkat bunga variabel
sebesar 11%. Pinjaman tersebut berakhir pada 31
Desember 2022.

WSE memperoleh pinjaman dari pihak berelasi
sebesar Rp 821.700.000 dari Shalawat Power
pada tanggal 12 Juni 2017 dengan tingkat bunga
variabel sebesar 10% per tahun. Pinjaman tersebut
digunakan untuk pembayaran bunga pinjaman
kepada PT Indonesia Infrastructure Finance (lIF)
yang akan jatuh tempo pada tanggal 18 Juni 2022
berdasarkan perjanjian Nomor 25/SHP/SP/2021.

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, saldo
pinjaman WSE kepada PT Shalawat Power

Based on Shareholder Loan Facility Agreement
No. L.87/ADD-IV/WK/2021 dated December 27,
2021, the Group obtained loan amount to
Rp 5,904,000,000 with interest rate 10%
per annum. The loan will due on December 31,
2022.

The Group obtained a loan amount to
Rp 12,000,000,000 based on Shareholder Loan
Facility Agreement No. L.52/AMD-IIl/WK/2021
dated September 10, 2019 with interest at variable
rate 10.56% per annum. The loan will due on
December 31, 2022.

On February 20, 2020 the Group entered contract
agreement No. L.12/P/WK/2020 with WSKT and
recently amended No. L.86/ADD-Il/WK/2021 dated
December 27, 2021 related to loan facility
amounting to Rp 31,060,000,000, with interest rate
11%. The loan will due on December 31, 2022.

WSE obtained a loan from a related party
amounting to Rp 821,700,000 from Shalawat
Power on June 12, 2017 with interest at variable
rate 10% per annum. The loan used for interest
loan payment to PT Indonesia Infrastructure
Finance (IIF) and will due on June 18, 2022 based
on Shareholder  Loan  Agreement  No.
25/SHP/SP/2021.

As of December 31, 2022 and 2021, the balance
of shareholder loan from PT Shalawat Power

masing-masing sebesar Nihil dan Rp 821.700.000. amounted to Nill and Rp 821,700,000,
respectively.
UTANG PAJAK 15. TAXES PAYABLE
2022 2021

Pajak penghasilan: Income taxes:
PPN keluaran 6.177.072.384 40.763.837.869 VAT
Pasal 21 1.090.692.900 320.035.674 Article 21
Pasal 23 85.021.337 147.993.978 Article 23
Pajak tangguhan -- 42.066.782 Deffered tax
Pasal 4 (2) 104.791.668 37.362.195 Article 4(2)

Jumlah 7.457.578.289 41.311.296.498 Total

UTANG BRUTO 16. GROSS AMOUNT DUE TO CONTRACTOR

Utang bruto merupakan utang kerja kontraktor yang
belum diberita acarakan, baik dari PT Waskita
Karya (Persero) Tbk yang diakui sebagai prestasi
karena belum memenuhi syarat pembayaran.
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Gross amount due to contractors represents
payable for uncertified PT Waskita Karya
(Persero) Tbk working progress but it has not
fulfilled the certain payment condition as stated in
the contract.
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17.

18.

BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR

2022

17. ACCRUED EXPENSES

2021

Utang bunga
Beban karyawan
Lain-lain

16.223.743.689
5.123.003.533
5.860.588.454

11.477.842.824 Accrued interest
2.595.186.160 Salaries expense
6.203.030.281 Other

Jumlah

27.207.335.676

20.276.059.265 Total

UTANG BANK JANGKA PENDEK

2022

18. SHORT-TERMS BANK LOANS

2021

Pihak Berelasi
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

Sub Jumlah

Pihak Ketiga
PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Barat dan Banten (Persero) Tbk

24.923.303.844

Related Party
50.000.000.000 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
50.000.000.000 Sub Total

Third Party

PT Bank Pembangunan Daerah
20.000.000.000 Jawa Barat dan Banten (Persero) Tbk

Sub Jumlah

24.923.303.844

20.000.000.000 Sub Total

Jumlah

24.923.303.844

70.000.000.000 Total

Grup memperoleh fasilitas kredit sebagai berikut:

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit Modal Kerja
Cash Collateral No. B.86-V/KC/PK/ADK/07/2020
tanggal 29 Juli 2020, WKI mendapatkan fasilitas
kredit modal kerja cash collateral sebesar
Rp 50.000.000.000 dengan bunga kredit sebesar
2,42% per tahun dengan jatuh tempo tanggal
29 Juli 2021 dan dijamin dengan agunan kas yang
dimiliki WKI.

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, saldo
pinjaman ke PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk masing-masing sebesar Nihil dan
Rp 50.000.000.000.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan
Banten (Persero) Tbk

Grup memperoleh fasilitas dari PT Pembangunan
Jawa Barat dan Banten sebagai berikut :

a. Fasilitas Kredit KMK Cash Collateral sebesar
Rp 15.000.000.000 dengan tingkat suku bunga
0,5% p.a efektif. Jangka waktu fasilitas sampai
dengan 11 Januari 2023.

b. Fasilitas Kredit KMK R/C terbatas sebesar
Rp 38.885.462.165 dengan tingkat suku bunga
sebesar 10% p.a efektif. Jangka waktu fasilitas
sampai dengan 20 Mei 2023.

The Group obtained the credit fasilities as follows:

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk

Based on the Cash Collateral Working Capital
Credit Agreement Deen No. B.86-
V/KC/PK/ADK/07/2020 dated July 29, 2020, WKI
obtained a cash collateral working capital credit
facility amounted to Rp 50,000,000,000, with credit
interest of 2.42% per annum due on July 29, 2021
and secured by cash collateral owned by WKI.

As of December 31, 2022 and 2021, the balance
of the loan to PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk amounted to Nill and Rp 50,000,000,000,
respectively.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan
Banten (Persero) Tbk

The Group obtained the credit facilities from PT
Bank Jawa Barat dan Banten as follows:

a. Working Capital Cash Collateral Credit
Facility amount to Rp 15,000,000,000 with an
effective interest rate 0.5% p.a. Facility period
is up to January 11, 2023.

b. KMK R/C Credit Facility Limited amounted to
Rp 38,885,462,165, with an effective interest
rate 10% p.a. Facility period is up to May 20,
2023.
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19.

20.

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, saldo
pinjaman kepada PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Barat dan Banten (Persero) Tbk masing-

masing sebesar Rp
Rp 20.000.000.000.

24.923.303.844 dan

UANG MUKA KONTRAK JANGKA PENDEK

Pihak Berelasi
PT Waskita Karya (Persero) Tbk
Jumlah

Pihak Ketiga
PT Centratama Menara Indonesia
KSO Waskita-Adhi-Andesmont
Sub Jumlah
Jumlah

UTANG BANK JANGKA PANJANG

2022

As of December 31, 2022 and 2021, the balance
of loan to PT Bank Pembangunan Daerah Jawa
Barat dan Banten (Persero) Tbk amounted to
Rp 24,923,303,844 and Rp 20,000,000,000,
respectively.

CURRENT ADVANCE FROM CUSTOMERS

2021

42.305.131.923

Related Party
36.853.235.579 PT Waskita Karya (Persero) Tbk

42.305.131.923

36.853.235.579 Total

4.329.381.396
1.886.627.531

Third Party
PT Centratama Menara Indonesia
KSO Waskita-Adhi-Andesmont

7.176.633.597

6.216.008.927

7.176.633.597 Sub Total

48.521.140.850

44.029.869.176 Total

20. LONG-TERM BANK LOANS

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten (Tbk)
Investment loan
Cash loan

Total long-term loan

Current portion

Long-term portion
Long-term loans -

Net of current maturity

156.293.071.528 Total

2022 2021
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten (Tbk)
Kredit investasi 114.627.609.265 116.407.609.265
Pinjaman tunai -- 39.885.462.263
Jumlah utang jangka panjang 114.627.609.265 156.293.071.528
Bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun 9.560.000.000 16.020.000.000
Bersih - setelah dikurangi
Bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun 105.067.609.265 140.273.071.528
Jumlah 114.627.609.265
Berdasarkan Penawaran Pemberian  Kredit

No. 115/KKO-K02/2019 tanggal 30 Oktober 2019,

PT Waskita Karya Infrastruktur

memperoleh

fasilitas kredit dari PT Bank Pembangunan Daerah

Jawa Barat dan Banten Tbk berupa:

a. Fasilitas Kredit Investasi | dengan maksimal
pinjaman Rp 142.395.000.000 dengan tingkat
suku bunga 10,50% p.a efektif floating rate.

Jangka waktu fasilitas

12 Agustus 2025.

sampai

dengan

b. Fasilitas Kredit 2 — KI IDC dengan maksimal
pinjaman Rp 2.123.000.000 dengan tingkat
suku bunga 10,50% p.a efektif floating rate.

Jangka waktu fasilitas

12 Agustus 2025.

sampai

dengan
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Based on Credit Offering No. 115/KKO-K0O2/2019
dated October 30, 2019, PT Waskita Karya
Infrastruktur obtained credit facilites from PT
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan
Banten Tbk in the form of:

a. Investment Credit Facility | with maximum
loan of Rp 142,395,000,000 with an interest
rate of 10.50% p.a effective floating rate.
Duration of facility until August 12, 2025.

b. Credit Facility 2 — KI IDC with maximum loan
of Rp 2,123,000,000 with an effective interest
rate of 10.50% p.a effective floating rate.
Duration of facility until August 12, 2025.
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21.

Pinjaman ini dijamin dengan sebidang tanah dan
bangunan dengan estimasi luas tanah 51.848 m?
dan luas bangunan 8.000 m2, mesin-mesin yang
menjadi objek investasi dengan nilai sebesar
Rp 58.300.000.000, piutang usaha baik yang telah
dan akan ada kemudian sebesar
Rp 95.000.000.000, dan letter of undertaking
notarial dari pemegang saham.

Pembatasan terhadap pinjaman ini antara lain:

a. Memindahtangankan agunan

b. Memperoleh fasilitas kredit untuk proyek yang
sama yang sudah dibiayai oleh bank

c. Menjaminkan harta kekayaan Grup yang
dijaminkan kepada pihak lain

d. Mengajukan permohonan dan atau menyuruh
pihak lain mengajukan permohonan kepada
pengadilan untuk ditanyakan pailit atau
penundaan pembayaran utang.

e. Menyerahkan sebagian atau seluruh hak dan
atau kewajiban WKI atas fasilitas kredit
kepada pihak lain.

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, saldo
pinjaman kepada PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Barat dan Banten Tbk masing-masing
sebesar Rp 114.627.609.265 dan
Rp 156.293.071.528.

UTANG LEMBAGA KEUANGAN NON BANK
JANGKA PANJANG

2022

21.

This Loan is secured by a plot of land and a
building with an estimated land area 51, 848 m?
and a building area of 8,000 m?, machines which
are the object of investment with a value of
Rp 58,300,000,000, both existing and future
accounts receivable amounted to
Rp 95,000,000,000, and a letter of undertaking
notary from the shareholders.

Restrictions on this loan include:

Transfering collateral

Obtain credit facilities for the same project

that has been financed by the bank

c. Securing Group assets pledged to other
parties

d. Submit an application and or order another
party to submit an aplications to the court to
be declared bankrupt or postpone payment
of debt.

e. Give up part or all of the rights and or

obligations of WKI for credit facilities to other

parties.

Sl

As of December 31, 2022 and 2021, the balance
of loan to PT Bank Pembangunan Daerah Jawa
Barat dan Banten Tbk amounted to
Rp 114,627,609,265, and Rp 156,293,071,528,
respectively.

Pinjaman jangka panjang
Biaya utang yang belum
Diamortisasi

114.398.150.702

Jumlah utang jangka panjang

114.398.150.702

LONG-TERM LOAN TO FINANCIAL
INSTITUTIONS NON BANK
2021
114.434.889.430 Long-term loan
- Unamortized borrowing cost
114.434.889.430 Total long-term loan

Bagian yang jatuh tempo

dalam satu tahun 10.404.445.431
Bersih - setelah dikurangi

Bagian yang jatuh tempo

dalam satu tahun 103.993.705.271

8.662.500.000 Current maturity
Long-term loans -

105.772.389.430 Net of current maturity

Jumlah

114.398.150.702

114.434.889.430 Total

Pada tanggal 8 Maret 2016, WSE memperoleh
fasilitas pinjaman berjangka senior dari |IF
sejumlah Rp 175.000.000.000 yang terdiri dari
fasilitas Kredit Investasi (Kl) dan Interest During
Construction (IDC) sebesar Rp 10.400.000.000.
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On March 8, 2016, WSE obtained a senior term
loan facility from IIF amounting to Rp
175,000,000,000, which consists of Investment
Credit (Kl) facility and Interest During Construction
(IDC) facility amounting to Rp 10,400,000,000.



PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2022 serta
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(lanjutan)

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included here in are in the
Indonesian language

PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 2022 and
For the Year Then Ended
(continued)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

22,

Pinjaman ini dibayarkan secara cicilan sampai
dengan bulan Maret 2031 dengan masa tenggang
12 bulan. Fasilitas pinjaman berjangka senior ini
diperoleh WSE untuk pembiayaan proyek
pembangunan pembangkit listrik tenaga mini hydro
2x5 MW dengan tingkat bunga per tahun sebesar
9,5%. WSE menunjuk PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk sebagai agen jaminan.

Pinjaman tersebut diatas dijamin dengan piutang
usaha kepada pihak berelasi dan aset tetap
termasuk fasilitas pembangkit listrik tenaga mini
hidro (infrastruktur) (Catatan 6, 9 dan 11).

Perjanjian  pinjaman mencakup persyaratan
tertentu yang mengharuskan WSE
mempertahankan rasio keuangan tertentu yang
dihitung berdasarkan laporan keuangan tahunan
dan persyaratan lainnya. Pada
31 December 2022, WSE telah memenuhi
persyaratan tersebut.

MODAL SAHAM

22,

2022

The loan is paid in installments until March 2031
with grace period of 12 months. This senior term
loan facility was obtained by WSE to finance the
construction of 2x5 MW mini-hydro power plant
with interest rate of 9.5% per year. WSE appointed
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk as a
guarantee agent.

The loan is collateralized with accounts receivable
from a related party and property and equipment
including mini hydro power geerating facility
(infrastructure) (Notes 6, 9 and 11).

The loan agreements include certain requirements
for WSE to maintain certain financial ratios
calculated based on the annual financial
statements and other covenants. As of
December 31, 2022 WSE has fulfill the covenants.

SHARE CAPITAL

Jumlah saham/

Nama Pemegang Saham Total shares

Persentase
kepemilikan/

Percentage of

ownership

Jumlah modal
disetor/Total

paid-ip capital Name of shareholders

99,99%
0,01%

PT Waskita Karya (Persero) Tbk 299.999
Koperasi Waskita 1
Jumlah 300.000

100,00%

299.999.000.000 PT Waskita Karya (Persero) Tbk
1.000.000 Koperasi Waskita
300.000.000.000 Total

2021

Jumlah saham/

Nama Pemegang Saham Total shares

Persentase
kepemilikan/

Percentage of

ownership

Jumlah modal
disetor/Total

paid-ip capital Name of shareholders

99,99%
0,01%

299.999.000.000
1.000.000

PT Waskita Karya (Persero) Tbk
Koperasi Waskita

100,00%

300.000.000.000 Total

PT Waskita Karya (Persero) Tbk 299.999
Koperasi Waskita 1
Jumlah 300.000
Berdasarkan Akta Notaris No. 24 tanggal

29 Desember 2017 oleh Notaris Kokoh Henry,
S.H., M.Kn., para pemegang saham menyetujui
peningkatan modal dasar Grup sejumlah
Rp 218.004.000.000 dan menyetujui pengalihan
saham WSE yang dimiliki WSKT sejumlah 35.500
saham kepada Perusahaaan dengan nilai modal
disetor Rp 54.500.000.000. Akta Notaris tersebut
dicatat dalam Keputusan Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
0001942.AH.01.11. Tahun 2017 tanggal
9 Januari 2017.
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Based on Notarial Deed No. 24 dated
December 29, 2017 by Notary Kokoh Henry, S.H.,
M.Kn., shareholders agreed to increase
authorized capital amounting Rp 218,004,000,000
and agreed to transfer the WSE capital stock
owned by WSKT Tbk with 35,500 number of
shares to the Group with fotal paid-up capital
amounting to Rp 54,500,000,000. The above deed
was registered in Legal Entities Administration
System of Minister of Law and Human Rights of
the Republic of Indonesia No. AHU-
0001942.AH.01.11. Tahun 2017 on
January 9, 2017.
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23.

Berdasarkan Akta Notaris No. 7 tanggal
7 Agustus 2017 oleh Notaris Kokoh Henry, S,H.,
para pemegang saham menyetujui peningkatan
modal sejumlah 67.454 saham yang seluruhnya
disetor penuh oleh PT Waskita Karya (Persero)
Tbk dan pada tanggal 21 Desember 2017 terjadi

peningkatan modal kembali sejumlah 15.417
saham berdasarkan Akta Notaris No. 12 oleh
Kokoh Henry, SH., M.Kn.

Berdasarkan Akta Notaris No. 13 tanggal

4 Juli 2018, oleh Notaris Jose Dima Satria, SH.,
M.Kn., para pemegang saham menyetujui
peningkatan modal sejumlah 7.971 saham yang
seluruhnya disetor penuh oleh PT Waskita Karya
(Persero) Tbk dan pada tanggal 27 November
2018 terjadi peningkatan modal kembali sejumlah
12.603 saham berdasarkan Akta Notaris No. 159
oleh Jose Dima Satris, SH., M.Kn.

Berdasarkan Akta Notaris No. 83 tanggal
23 April 2019, oleh Notaris Jose Dima Satria, SH.,
M.Kn., para pemegang saham menyetujui
peningkatan modal dasar Grup sejumlah Rp
1.200.000.000.000 dan menyetujui peningkatan
modal perseroan sejumlah 123.781 saham yang
seluruhnya disetor penuh oleh PT Waskita Karya
(Persero) Tbk.

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 jumlah
modal disetor masing-masing sejumlah 300.000
saham dan 300.000 saham.

TAMBAHAN MODAL DISETOR

2022

23.

Based on Notarial Deed No. 7 dated
August 7, 2017 by Notary Kokoh Henry, S.H.,
Shareholders agreed to increase the number of
67,454 shares of the Group which is fully paid by
PT Waskita Karya (Persero) Tbk and on December
21, 2017, there is another capital increase of
15,417 shares, based on Notarial Deed No 12 by
Kokoh Henry, SH., M.Kn.

Based on Notarial Deed No. 13 dated July 4, 2018
by Notary Jose Dima Satria, SH., M.Kn.,
shareholders agreed to increase the number of
7,971 shares of the Group which is fully paid by
PT Waskita Karya (Persero) Tbk and on
November 27, 2018, there is another capital
increase of 12,603 shares, based on Notarial
Deed No. 159 by Jose Dima Satria, SH., M.Kn.

Based on Notarial Deed No. 83 dated
April 23, 2019 by Notary Jose Dima Satria, SH.,
M.Kn., shareholders agreed to increase authorized
capital amounting Rp 1,200,000,000,000 and
agreed to increase the number of shares of the
Group amounting 123,781 which is fully paid by
PT Waskita Karya (Persero) Tbk.

As of December 31, 2022 and 2021, total paid-up
capital of the Group is 300,000 shares and
300,000, shares respectively.

ADDITIONAL PAID IN CAPITAL

2021

Selisih nilai transaksi restrukturisasi
entitas sepengendali

19.465.164.538

Difference on restructuring transaction between

19.465.164.538 under common control

Saldo Tambahan Modal Disetor

19.465.164.538

19.465.164.538 Total Paid In Capital

Pada tahun 2017, Grup mengakuisisi 99,99%
saham WSE. Transaksi ini merupakan transaksi
antara entitas sepengendali, karena WSE
mempunyai pemegang saham utama yang sama
dengan Grup dengan kepemilikan sebesar 99,99%.
Selisih antara nilai perolehan dan nilai aset bersih
yang diperoleh sebesar Rp 19.465.164.538
disajikan sebagai “Selisih  Nilai  Transaksi
Restrukturisasi Entitas Sepengendali” sebagai
bagian dari ekuitas.
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For the year 2017, the Group acquired 99.99%
shares of stock of WSE. The acquisition was a
transaction with an entity under common control
as lIC has the same majority stockholder as the
Group with ownership interest of 99.99%. The
difference between the acquisition cost and the net
assets acquired amounting to Rp 19,465,164,538
was presented as ‘Difference in Value of
Restructuring Transaction between Entities Under
Common Control” under equity.
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24,

25.

26.

KEPENTINGAN NON-PENGENDALI 24. NON-CONTROLLING INTEREST
Ringkasan informasi keuangan pada masing- Summarized financial information in respect of
masing entitas anak yang memiliki kepentingan each of the subsidiaries that has material non-
non-pengendali yang material ditetapkan di bawah controlling interest is set out below. The
ini. Ringkasan informasi keuangan di bawah ini summarized financial information below
merupakan jumlah sebelum eliminasi intra grup. represents amounts before intragroup
eliminations.
2022
Bagian laba (rugi)
Nilai awal/ tahun berjalan/ Nilai akhir/
Kepemilikan/ Beginning Profit (loss) Ending
Ownership balance current year balance
PT Shalawat Power 5,30% 17.356.601.499 1.202.489.538 18.559.091.037 PT Shalawat Power
Koperasi Waskita 0,01% (982.374) 63 (982.311) Koperasi Waskita
17.355.619.125 1.202.489.601 18.558.108.726 Total
2021
Bagian laba (rugi)
Nilai awal/ tahun berjalan/ Nilai akhir/
Kepemilikan/ Beginning Profit (loss) Ending
Ownership balance current year balance
PT Shalawat Power 5,30% 16.060.089.220 1.296.512.279 17.356.601.499 PT Shalawat Power
Koperasi Waskita 0,01% (982.495) 121 (982.374) Koperasi Waskita
16.059.106.725 1.296.512.400 17.355.619.125 Total
PENDAPATAN USAHA 25. REVENUES
2022 2021
Penjualan baja 36.233.066.818 185.883.082.492 Steel sales
Persewaan peralatan 4.370.805.000 - Equipment rent
Jasa konstruksi 26.309.433.323 - Construction services
Penjualan infrastruktur lainnya 29.519.821.570 - Other infrastructur revenue
Pendapatan konsesi atas 60.385.192.724 61.225.768.697 Concession revenue on
aset pembangkit plant assets
Jumlah 156.818.319.435 247.108.851.189 Total
BEBAN POKOK PENDAPATAN 26. COST OF REVENUES

2022

2021

Produk baja
Persewaan peralatan

Jasa konstruksi
Bahan baku
Peralatan
Subkontraktor
Upah
Beban tidak langsung

24.736.925.685
1.712.229.776

50.265.981.632
1.866.004.600
7.595.120.766
950.858.701
4.757.410.887

166.727.758.730

Jumlah Jasa Konstruksi
Infrastruktur Lainnya

Energi
Operasional dan perawatan
Pemeliharaan
Lain-lain

65.435.376.586
6.588.478.182

6.969.322.286
5.589.475.420
916.020.998

6.693.361.392
5.964.449.165
1.296.131.560

Jumlah Beban Energi

13.474.818.704

13.953.942.117

Jumlah beban pokok pendapatan

111.947.828.933

180.681.700.847
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Concrete product
Equipment rent

Construction services
Raw material

Subcontractor

Wages

Indirect costs

Total Construction Services

Other Infrastructure

Energy
Operastional and maintenance
Maintenance
Others
Total Cost of Energy

Total cost of revenue
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27.

28.

29.

27. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI BEBAN
PENJUALAN
2022
Beban Penjualan
Iklan 66.263.265
Sub Jumlah 66.263.265

AND SELLING EXPENSES
2021
Selling Expenses
170.103.742 Advertising
170.103.742

Beban Umum dan Administrasi

General and Administrative Expenses

17.245.157.866 Employee's salaries

5.715.750.415 General
923.609.667 Travelling
1.975.350.420 Bonus/THR allowance
943.454.935 Office
311.880.954 Jamsostek
2.453.892.720 Building
1.245.335.482 Depreciation
268.826.416 Amortization
785.644.555 Others
31.868.903.430 Sub Total

Gaji pegawai 24.651.450.096
Umum 5.001.605.378
Perjalanan dinas 1.368.880.818
Bonus/THR 3.682.686.991
Kantor 1.746.981.397
Jamsostek 712.594.852
Gedung 2.133.253.534
Penyusutan 1.356.825.339
Amortisasi 269.518.413
Lain-lain 2.155.796.015
Sub Jumlah 43.079.592.833
Jumlah 43.145.856.098

32.039.007.172 Total

BEBAN KEUANGAN

Akun ini merupakan beban bunga atas utang bank/
non-bank, beban provisi, dan beban administrasi
bank yang terkait dengan perolehan pinjaman Grup
selama periode berjalan setelah dikurangi biaya
bunga yang secara langsung dapat diatribusikan
dengan biaya perolehan suatu proyek tertentu
yang memenuhi syarat dan beban bunga atas
utang obligasi Grup.

28.

FINANCIAL CHARGES

This account represents group’s interest expenses
on bank loans/ non-banks, provision fees, and
administrative expenses related to the acquisition
of bank loans during the current period after
deducting the interest costs which are directly
attributable to the cost of a qualifying project and
the interest expense on debt Corporate bonds.

2021

2022
Beban bunga 40.632.233.730
Beban provisi 956.598.526

29.231.858.833
614.548.527

Interest expense
Provision cost

Jumlah

41.588.832.256

29.846.407.360 Total

SIFAT DAN TRANSAKSI PIHAK BERELASI

Dalam kegiatan usahanya, Grup dan entitas anak
melakukan transaksi tertentu dengan pihak-pihak
berelasi meliputi:
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NATURE OF RELATIONSHIPS
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES

In the normal operation of business, the Group and
its subsidiaries entered into certain transactions
with related parties:

AND
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Pihak berelasi

Sifat hubungan/Nature of relationship

Jenis transaksil/ Types of transactions

PT Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT)

Koperasi Waskita

PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)
(PLN)

PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

PT Bank Syariah Indonesia Tbk

Pemegang saham mayoritas/
Majority shareholder

Pemegang saham minoritas entitas/

Minority stock shareholder
Dikendalikan oleh pemerintah/
Controlled by Government
Dikendalikan oleh pemerintah/
Controlled by Government
Dikendalikan oleh pemerintah/
Controlled by Government
Dikendalikan oleh pemerintah/
Controlled by Government
Dikendalikan oleh pemerintah/
Controlled by Government
Dikendalikan oleh pemerintah/

Piutang usaha, utang usaha, utang lain-lain, utang bruto
dan uang muka kontrak jangka pendek/

Trade account receivable, trade accounts payable and other
accounts payable

Utang lain-lain/other accounts payable

Piutang usaha dan pendapatan usaha/
Trade accounts receivable and revenue
Penempatan rekening giro/

Placement of current account
Penempatan giro giro/

Placement of current account
Penempatan rekening giro/
Placement of current account
Penempatan rekening giro/
Placement of current account
Penempatan rekening giro/

PT Waskita Sangir Energi

PT Waskita Wado Energi

PT Krakatau Steel (Persero) Tbk

PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk

PT Telkom Indonesia (Persero ) Tbk

Controlled by Government

Entitas anak/
Subsidiaries
Entitas anak/
Subsidiaries

Dikendalikan oleh pemerintah/

Controlled by Government

Dikendalikan oleh pemerintah/

Controlled by Government

Transaksi Pihak-pihak Berelasi

Dalam kegiatan usahanya, Grup dan entitas anak

melakukan

transaksi tertentu dengan pihak

berelasi, yang meliputi antara lain:

a.

Grup melakukan penempatan rekening giro dan
deposito dengan pihak-pihak berelasi yang
telah diungkapkan pada Catatan 5.

The Group menggunakan jasa konstruksi dari
WSKT untuk membangun instalasi pembangkit
dan pabrikasi. Pada tanggal pelaporan, saldo
utang yang berasal dari transaksi ini dicatat
sebagai utang usaha kepada pihak berelasi
(Catatan 13).

Pada tanggal 31 Desember 2022, piutang
usaha kepada pihak berelasi adalah sebesar
Rp 48.390.465.102 (Catatan 6).

Grup memperoleh pinjaman dari pemegang
saham, WSKT, sebesar Rp 48.964.464.000
pada 2022 dan 2021 (Catatan 14).

Pada tahun 2020, Grup melakukan transaksi
pembelian raw material kepada PT Krakatau
Steel (Persero) Tbk (Catatan 13).

Dikendalikan oleh pemerintah/
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Placement of current account

Piutang lain-lain dan investasi pada entitas anak/
Other rceivable and investment in subsidiaries
Piutang lain-lain dan investasi pada entitas anak/
Other rceivable and investment in subsidiaries
Utang usahal/account payable

Piutang usaha dan pendapatan usaha/

Trade accounts receivable and revenue
Utang usahal/account payable

Transactions with Related Parties

In the normal course of business, the Group and its
subsidiaries entered into certain transactions with
related parties, including the following:

a. The Group entered into placement of current
account and time deposits with related parties
as described in Note 5.

b. The Group engaged construction service from
WSKT to build the power plant and steel
factory. At reporting date, the outstanding
payable from such transaction were recorded
as trade account payable from related parties
(Note 13).

c. As of December 31, 2022, trade account
receivable are form related party amounted to
Rp 48,390,465,102 (Note 6).

d. The Group obtained shareholder loan from
WSKT, amounted to Rp 48,964,464,000 at
2022 and 2021 (Note 14).

e. For the year 2020, the Group bought the raw
material from PT Krakatau Steel (Persero) Thk
(Note 13).
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30.

IKATAN
WSE menandatangani PPA pada tanggal
23 Desember 2015 dengan Grup listrik milik

negara, PLN. Berdasarkan ketentuan PPA, PLN
telah berkomitmen untuk membeli kapasitas
pembangkit listik WSE dan seluruh hasil listrik
selama dua puluh tahun sampai 2036.

WSE telah membangun, memiliki dan
mengoperasikan fasilitas pabrik yang berlokasi di
Solok Selatan, Sumatera Barat.

Setelah beroperasi secara komersial dalam Proyek,
WSE berkewajiban menyediakan kepada PLN
keluaran listrik bersih dari fasilitas Proyek, yang
akan dibeli oleh PLN pada jumlah yang ditentukan
berdasarkan formula yang tercantum dalam PPA.
Jumlah yang harus dibayar oleh PLN adalah jumal
keluaran listrik bersih yang dihasilkan. Jangka
waktu PPA dimulai pada tanggal 9 Desember 2016
dan akan berakhir pada tanggal 9 Desember 2036,
kecuali diakhiri lebih awal sesuai dengan ketentuan
PPA, sebagaimana telah diubah.

Seluruh pihak sepakat harga energi listrik terukur
pada titik transaksi yaitu:

i. Rp 1.182,50 per kWh untuk tahun ke-1 sampai
dengan tahun ke-8 sejak tanggal operasi
komersial pembangkit; dan

ii. Rp 825 per kWh untuk tahun ke-9
dengan tahun ke-20 sejak tanggal
komersial pembangkit.

sampai
operasi

PLN memiliki opsi untuk membeli hak, kepemilikan,
dan kepentingan Grup dalam proyek dengan nilai
terminasi berdasarkan formula tertentu yang
tercantum dalam PPA. Harga beli yang harus
dibayar oleh PLN, dalam hal PLN melakukan opsi
pembelian, mengalami  penururunan  seiring
menjelang berakhirnya PPA.

Pada tanggal 1 Juni 2016, Grup dan PLN
menandatangani  Amandemen  PPA  terkait
kewajiban dan tanggung jawab para pihak,
pembangunan pembangkit dan pembayaran yang
diizinkan berdasarkan PPA awal, jika disetujui
kedua belah pihak.
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30. COMMITMENT

WSE entered into a PPA on December 23, 2015
with the Indonesian state-owned electricity Group,
PLN. Under the terms of the PPA, PLN has
committed to purchase the available capacity of
WSE's power stations and all generated electricity
for a period of twenty years until 2036.

WSE has built, owned and operated the plant
facilities at site which is located at South Solok,
West Sumatera.

Upon commercial operation of the Project, WSE is
obligated to make available to PLN the net
electrical output of the Project's plant facilities,
which will be purchased by PLN at amounts
determined under formula set forth in the PPA.
The amount to be paid by PLN is for the purchase
of net electrical output. The term of the PPA
commenced on December 9, 2016 and will expire
on December 9, 2036, unless terminated earlier in
accordance with the terms of the PPA, as
amended.

All parties agreed electricity price estimated
ontransaction point are as below:

i. Rp 1,182.50 per kWh for year-1 through year-8
since the date of plant’'s commercial operation;
and

ii. Rp 825 per kWh for year-9 through year-20
since the date of plant’s commercial operation.

PLN has an option to purchase the Group's right,
title and interest in the project for a termination
value based on a certain formula set forth in the
PPA. The purchase price to be paid by PLN, in
case PLN exercises the purchase option,
decreases as the end of the PPA approaches.

On June 1, 2016, the Group and PLN entered into
an amendment to the PPA regarding obligations
and responsibilities of both parties, construction of
power plants and payments, which is allowed
under the original PPA, if agreed both parties.
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31. KELANGSUNGAN USAHA DAN RENCANA

32.

MANAJEMEN

Pada tanggal 31 Desember 2022, Grup mengalami
rugi bersih sebesar Rp 39.982.789.143, serta
melaporkan saldo akumulasi kerugian pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar Rp 60.042.445.240.
Selain itu, total liabilitas lancar pada tanggal 31
Desember 2022 telah melampaui total asset
lancarnya sebesar Rp 71.605.222.500. Kondisi ini
merupakan salah satu indikasi Grup mungkin tidak
dapat melanjutkan kelangsungan usaha untuk
periode waktu tertentu.

Pandemi Covid-19 berpengaruh signifikan terhadap
bisnis dan kelangsungan usaha Grup. Sebagai
bagian dari usaha berkesinambungan untuk
menghadapi dan mengelola kondisi tersebut, Grup
mengambil langkah-langkah yang telah dan akan
dilaksanakan secara berkesinambungan sebagai
berikut:

. Penerapan protokol Kesehatan yang ketat,
baik di lingkungan pabrik maupun kantor;

. Penerapan digitalisasi system dan teknologi
yang mendukukng pelaksanaan pekerjaan
pegawai di lingkungan Corporate Office
maupun Business Unit di saat pandemi;

o Secara aktif mencari alternatif pendanaan
terkait utang dan pinjaman yang akan jatuh
tempo;

. Memperbaiki administrasi  piutang dan
meningkatkan upaya negosisi dengan
pemberi kerja untuk pembayaran tagihan
yang tertunda akibat Covid-19;

. Efisiensi melalui pengeluaran beban umum
dan administrasi yang terjaga.

Laporan ini disusun dengan asumsi bahwa Grup
akan terus beroperasi secara berkelanjutan.

INFORMASI TAMBAHAN

Informasi keuangan tersendiri entitas induk dari
halaman 65 sampai 68 menyajikan laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan
komperhensif lainnya, laporan perubahan ekuitas,
dan laporan arus kas, dimana investasi saham
pada entitas anak di catat menggunakan metode
ekuitas.
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31.

32.

GOING CONCERN AND MANAGEMENT'S
PLAN

As of December 31, 2022, the Group’s incurred a
net loss for the year ended December 31, 2022
amounting to Rp 39,982,789,143, and reported
accumulated losses as at December 31, 2022
amounting to Rp 60,042,445,240. In addition, total
current liabilites as at December 31, 2022
exceeded its total current assets by Rp
71,605,222,500. This condition is an indication that
the Group may not be able to continue business for
a certain period of time.

The Covid-19 pandemic has significant effect on
the Group’s business and business continuity. As
part of continuous effort to deal with and manage
these conditions, the Group takes steps that have
been and will be carried out on an ongoing basis
as follows:

e Implementation of strict health protocols both
in the factory and office environment;

e Application of digitalizing systems and
technology that support the implementation of
employee work in the Corporate Office and
Business unit;

e Actively seeking funding alternatives related
to debts and loans that are due;

e Improve accounts receivable administration
and increase negotiation efforts  with
employers for payment of project terms and
other bills that have been delayed due to
Covid-19;

e  FEfficiency through sustained general and
administrative expenditure.

These financial statements have been prepared
with the assumption that the Group will continue to
operate sustainable manner.

SUPPLEMENTARY INFORMATION

the supplementary information of the parent entity
only on pages 65 to 68 presented the statements
of financial position, statements of profit or loss
and other comprehensive income, statements of
changes in equity and statements of cash flows,
which the investments in subsidiary was
accounted for using the equity method.
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33. TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN DAN 32. MANAGEMENT RESPONSIBILITY AND

PERSETUJUAN ATAS LAPORAN KEUANGAN APPROVAL OF FINANCIAL STATEMENTS

Penyusunan dan penyajian wajar laporan The preparation and fair presentation of
keuangan konsolidasian dari halaman 1 sampai 64 the consolidated financial statements on pages
merupakan tanggung jawab manejemen, dan telah 1 to 64 were the responsibilities of
disetujui oleh Direktur untuk diterbitkan pada the management, and were approved by
tanggal 31 Maret 2023. the Directors and authorized for issue on

March 31, 2023.
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2022 2021
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan bank 39.877.661.223 95.520.060.388 Cash and banks
Piutang usaha 54.709.327.386 100.112.368.508 Account receivable
Piutang lain-lain 15.980.654.843 32.529.095.670 Other account receiveble
Persediaan 81.455.855.528 70.394.923.233 Inventories
Pajak dibayar dimuka 49.636.126.195 50.650.582.260 Prepaid tax
Uang muka dan biaya Advances and other
dibayar dimuka 1.126.933.246 16.371.609.440 prepaid expenses

TOTAL ASET LANCAR 242.786.558.421 365.578.639.499 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NONCURRENT ASSETS
Investasi pada entitas anak 144.933.000.000 144.933.000.000 Investment in subsidiaries
Tanah 82.702.675.738 82.497.207.527 Land
Aset tetap 136.722.814.588 144.489.684.195 Fix assets
Aset lainnya 3.577.635.175 3.286.442.365 Other assets
Aset hak guna 333.668.518 603.186.931 Right-of-use asset
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 368.269.794.019 375.809.521.018 TOTAL NON-CURRENT ASSETS

JUMLAH ASET 611.056.352.440 741.388.160.517 TOTAL ASSETS
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha Trade accounts payable
Pihak berelasi 77.848.214.361 68.339.927.958 Related parties
Pihak ketiga 80.868.107.033 66.389.245.982 Third party
Utang lain-lain Other accounts payable
Pihak berelasi 48.964.464.000 48.964.464.000 Related parties
Pihak ketiga 2.794.873.571 1.341.197.441 Third parties
Utang pajak 6.605.522.462 41.117.566.291 Taxes payable
Utang bruto 4.277.329.610 431.574.116 Gross payable
Biaya yang masih harus dibayar 24.018.659.794 17.338.937.943 Accrued expense
Utang bank jangka pendek 24.923.303.844 70.000.000.000 Short-term bank loan

Uang muka kontrak jangka pendek
Utang bank jangka panjang yang
jatuh tempo dalam satu tahun

TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK

LIABILITAS JANGKA PANJANG

48.521.140.850

6.000.000.000

44.029.869.176

16.020.000.000

324.821.615.525

373.972.782.907

Current advance from customers
Current maturities of

long-term bank loan
TOTAL CURRENT LIABILITY

NON-CURRENT LIABILITY

Pinjaman Jangka Panjang 108.627.609.265 140.273.071.528 Long-term loan
Liabilitas sewa 13.993.635.898 666.895.458 Lease liabilities
TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG 122.621.245.163 140.939.966.986 TOTAL NONCURRENT LIABILITIES
JUMLAH LIABILITAS 447.442.860.688 514.912.749.893 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQUITY

Modal saham - nilai nominal Rp 1.000.000
Modal dasar - 1.200.000 lembar saham pada Authorized shares - 1,200,000 shares as of
tanggal 30 Juni 2022 dan June 30, 2022 and December 31,

31 Desember 2021 2021
Modal ditempatkan dan disetor - Subcribed and paid up -
300.000 lembar saham pada tanggal 300,000 shares as of June 30, 2022
30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 300.000.000.000 and December 31, 2021
Tambahan modal disetor - (1.407.304.143) Additional paid-in capital
Defisit (136.386.508.248) (72.117.285.233) Deficit
TOTAL EKUITAS 163.613.491.752 226.475.410.624 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 611.056.352.440 741.388.160.517 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Capital stock - Rp 1,000,000 par value

300.000.000.000
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The consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language
PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR
SUPPLEMENTARY INFORMATION:
SCHEDULE lI: STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
(PARENT ENTITY ONLY)
For the Year Period Ended
December 31, 2022
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR
INFORMASI TAMBAHAN:

DAFTAR II: LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINNYA
(ENTITAS INDUK SAJA)

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada
31 Desember 2022
(Dinyatakan dala Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2022 2021

Pendapatan usaha 96.433.126.711 185.883.082.492 Revenues
Beban pokok pendapatan (98.473.010.229) (166.727.758.730) Cost of revenues
LABABRUTO (2.039.883.518) 19.155.323.762 GROSS PROFIT
Beban umum dan administrasi General and administrative expenses

dan beban penjualan (34.237.830.378) (24.445.607.813) and selling expenses
Pendapatan bunga 1.087.944.975 1.127.793.861 Interest income
Keuntungan (kerugian) selisih kurs - bersih 1.647.163 (3.531.605) Gain (loss) on foreign exchange rates - net
Lain-lain - bersih 1.602.414.332 3.367.384.348 Others - bet
LABA SEBELUM BEBAN KEUANGAN (33.585.707.426) (798.637.447) LOSS BEFORE FINANCIAL CHARGES
Beban keuangan (29.276.211.446) (16.654.357.948) Financial charges
RUGI SEBELUM PAJAK (62.861.918.872) (17.452.995.395) PROFIT BEFORE TAX
Beban pajak penghasilan - - Income tax expenses
TOTAL RUGI KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

PADA TAHUN BERJALAN (62.861.918.872) (17.452.995.395) FOR THE YEAR
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PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR
INFORMASI TAMBAHAN:

DAFTAR Illl: LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

(ENTITAS INDUK SAJA)
Per 31 Desember 2022

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein

are in the Indonesian language

PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR

SUPPLEMENTARY INFORMATION:
SCHEDULE Ill: STATEMENTS OF
CHANGES IN EQUITY
(PARENT ENTITY ONLY)
December 31, 2022

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

SALDO PER 1 JANUARI 2021
Setoran modal saham
Jumlah rugi komprehensif tahun berjalan

SALDO PER 31 DESEMBER 2021

Saldo per 1 Januari 2022

Setoran modal saham

Tambahan modal disetor

Jumlah rugi komprehensif tahun berjalan

SALDO PER 31 DESEMBER 2022

Modal disetor/ Defisit/ Jumlah ekuitas/
Capital stock Deficit Total equity
300.000.000.000 (54.664.289.839) 243.928.406.018
- (17.452.995.395) (17.452.995.395)
300.000.000.000 (72.117.285.234) 226.475.410.623
300.000.000.000 (72.117.285.234) 227.882.714.766
- (1.407.304.143) (1.407.304.143)
- (62.861.918.872) (62.861.918.872)
300.000.000.000 (136.386.508.248) 163.613.491.752
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BALANCE AS OF JANUARY 1, 2021
Ad(ditional paid-up capital
Total comprehensive loss for the year

BALANCE AS OF DECEMBER 31, 2021

Balance as of January 1, 2022
Ad(ditional paid-up capital

Ad(ditional paid-in capital

Total comprehensive loss for the year

BALANCE AS OF DECEMBER 31, 2022



PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR
INFORMASI TAMBAHAN:
DAFTAR IV: LAPORAN ARUS KAS
(ENTITAS INDUK SAJA)

Untuk Tahun yang Berakhir pada

31 Desember 2022
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language
PT WASKITA KARYA INFRASTRUKTUR
SUPPLEMENTARY INFORMATION:
SCHEDULE IV: STATEMENTS OF CASH FLOWS

(PARENT ENTITY ONLY)
For the Year Period Ended

December 31, 2022 and 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan
Pengeluaran kas kepada karyawan
Pengeluaran kas kepada pemasok

Kas yang digunakan untuk operasi
Pembayaran beban keuangan
Pembayaran pajak

Penerimaan bunga

Kas Bersih Digunakan untuk
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Investasi pada entitas anak

Perolehan aset tetap

Peroleh Aset Lain-lain

Tanah

Kas Bersih yang Digunakan untuk
Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan pinjaman bank
Pembayaran pinjaman bank
Pembayaran pinjaman kepada
lembaga keuangan non-bank
Penerimaan pinjaman Pemegang Saham
Penerimaan setoran modal saham
Pembayaran liabilitas sewa
Pembayaran pinjaman pemegang saham
Kas Bersih yang Digunakan untuk
Aktivitas Pendanaan

PENURUNAN BERSIH KAS DAN
SETARAKAS

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

2022

2021

140.800.328.035
(39.749.750.840)
(81.467.115.974)

148.384.518.791
(13.107.331.389)
(90.575.038.832)

19.583.461.221
(15.137.811.217)
3.015.560.897
1.052.633.373

44.702.148.570
(11.687.730.170)
(8.183.608.948)
1.046.697.071

8.513.844.274

25.877.506.523

(1.221.000.000)

(200.950.001)

(4.727.972.218)

(1.421.950.001)

(4.727.972.218)

15.718.049.000
(97.325.047.304)

23.930.506.667

(212.170.000)
(4.845.631.801)

20.000.000.000
(4.860.000.000)
(246.240.000)

5.663.854.667

(3.791.000.000)

(62.734.293.438) 16.766.614.667
(55.642.399.165) 37.916.148.972
95.520.060.388 57.603.911.416

39.877.661.223

95.520.060.388
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CASH FLOWS FROM OPERATING ACTMITIES

Cash receipts from customers
Cash paid to employees
Cash paid to supplier

Cash used for operations
Finance cost paid

Taxes paid

Interest receipt of current account

Net Cash Used in
Operating Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES

Investment in subsidiary

Acquisitions of property, plant and equipment
Acaquisitions of other assets

Land

Net Cash Used in Investing Activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES

Receipt from bank loans
Repayment bank loans
Payment to non-bank

financial institution
Proceeds from Shareholder-loans
Ad(ditional paid-in capital
Payment of lease liabilities
Placement of shareholder loan
Net Cash Used in

Financing Activities

NET DECREASE IN CASH AND
CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT BEGINNING OF YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT END OF YEAR
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Address: \Waskita Rajawali Tower Lt. 5

JI. Soegija Pranata Kav. 13, No. 12, Cawang,
Jakarta Timur 13330, Indonesia

Phone: (021) 8060821
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